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Pasal 1
Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 9
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki hak
ekonomi untuk melakukan:

a. penerbitan Ciptaan;

b. Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya;

c. penerjemahan Ciptaan;

d. pengadaptasian, pengaransemenan, atau pentransformasian Ciptaan;
e. Pendistribusian Ciptaan atau salinannya;

f.  pertunjukan Ciptaan;

g. Pengumuman Ciptaan;

h.  Komunikasi Ciptaan; dan

i.

penyewaan Ciptaan.

Pasal 113
Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000
(seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan
sengaja dan mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil
pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dipidana dengan pidana denda paling banyak
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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The Application Of Problem-Based Learning Model In Learning To Write News
Texts Based On The Environment In Class Students Viii Smpn 1 Rowosari
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya kemahiran menulis teks berita,
kurangnya rasa aktif dan pengambilan keputusan dalam pembelgjaran. Dari permasalahan
tersebut pendidik perlu melibatkan model pembelajaran yang tepat. Tujuan dari penelitian ini
yaitu mendeskripsikan penerapan model problem based learning dalam pembelgjaran menulis
teks berita berbasis lingkungan pada peserta didik kelas VIII C SMPN 1 Rowosari Kendal
tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilangsungkan memakai teknik tes dan nontes melalui observasi, angket peserta didik,
wawancara pendidik, serta dokumentasi. Berdasarkan penelitian menyatakan bahwasanya
penerapan model PBL bisa diterapkan pada aktivitas belajar mengajar menulis teks berita
berbasis lingkungan pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rowosari Kendal tahun pelgjaran.
Hal tersebut dibuktukan nilai peserta didik rata-rata 86, selain itu didukung dengan data hasil
nontes mampu mengubah peserta menjadi aktif dan bersemangat serta menambah
pemahamannya dalam pembelgjaran, sehingga dapat diterapkan sebagai model pembelajaran
khususnya pada materi teks berita berbasis lingkungan.

Kata kunci: model problem based learning; penerapan; teks berita; lingkungan

ABSTRACT

Thisresearch is motivated by the problem of a lack of proficiency in writing news texts, a lack of
a sense of activeness and decision making in learning. From these problems educators need to
involve appropriate learning models. The purpose of this study is to describe the application of
the problem-based learning model in learning to write news texts based on the environment for
class VIII C students of SMPN 1 Rowosari Kendal in the 2022/2023 academic year. This
research uses descriptive qualitative. Data collection was carried out using test and non-test
techniques through observation, student questionnaires, teacher interviews, and documentation.
Based on the research, it states that the application of the PBL model can be applied to teaching
and learning activities to write news texts based on the environment in class VIII students of
SMPN 1 Rowosari Kendal in the academic year. It is proven that the average student score is 86,
besides that it is supported by non-test result data which is able to turn participants into active
and enthusiastic and increase their understanding in learning, so that it can be applied as a
learning model, especially in environment-based news text material.

Keywords: problem based learning model; applicability; news text; environmen
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PENDAHULUAN

Pembelgjaran merupakan
runtutan kegiatan yang
dilaksanakan oleh peserta didik
belgjar agar memperoleh nilai baik
sesuai  yang diinginkan dengan
garan, panduan, dan dorongan
(Wiyanto, 2019:19). Pembelgaran
juga memiliki arti  hubungan
pendidik dengan peserta didik
melalui proses  mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan agar
tujuan yang diinginkan dicapai.
Pembelgaran berperan sebagal
suatu  prosedur yang  dapat
berpengaruh terhadap pendidik dan
peserta didik. Pembelgjaran yang
diterapkan di Indonesia vyaitu
pembelgaran Bahasa Indonesia
yang mengharuskan peserta didik .

mempunyai empat kemampuan
berbahasa  diantaranya  yaitu
mendengarkan, membaca,
berbicara, menulis  (Tarigan,
2008:1).

Adapun dalam kurikulum
2013 pembelgjaran Bahasa
Indonesia disesuaikan  dengan

pembelgaran berpedoman  teks.
Kurikulum yang bermuatan teks
menjadikan keterampilan menulis
sebagal hal harus dikuasai dan patut
dipaghami oleh peserta didik.
Menurut Nayla (2018: 12) menulis
merupakan ha paling utama,
karena seseorang bisa mencurahkan
serta  menjelaskan  apa yang
dipikirkan dalam bentuk tulisan.
Dengan menulis peserta didik dapat
mengekspresikan dan menyalurkan
gagasan, pendapat, perasaan, serta
pikiran berbentuk tulisan sehingga
orang lain bisa memahami dengan
baik is tulisan tersebut.

Materi Bahasa Indonesia
yang dipelgari pada kurikulum
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2013 adalah menulis teks berita.
Dalam pemberian materi selama
kegiatan  pembelgaran  harus
disesuaikan dengan kompetensi
dasar (KD). Penelitian ini
menggunakan materi menulis teks
berita pada KD 4.2. Menurut
Nasution dalam Alief (2008) berita
merupakan kabar mengenai
kgadian yang telah terjadi dan
harus diketahui secara umum,
terjadi  di  sekitar  pembaca,
mengenai orang tertentu, dan
peristiwaitu memiliki dampak pada
pembaca. Menulis teks berita
menentukan  informasi-informasi
penting yang akan dikembangkan
menjadi sebuah berita Hal itu
dapat dimulai dari informasi yang
terdapat  disekitar  lingkungan
peserta didik. Lingkungan menjadi
acuan sumber informasi, sehingga
memudahkan peserta didik
mempelgarinya.

Berdasarkan observas  di
SMPN 1 Rowosari terdapat
beberapa permasalahan dalam
menulis teks  berita, seperti
kemampuan menulis teks berita
yang masih berada di bawah,
peserta didik kurang aktif saat di
kelas, terlihat ketika pendidik
mempersilahkan  peserta  didik
bertanya dan maju kedepan tetapi
peserta didik cenderung diam dan
menunggu untuk ditunjuk atau
dipanggil namanya. Peserta didik
juga kurang berpikir kritis saat
pendidik bertanya mengenai materi
yang telah dijelaskan tetapi tidak
ada interaks jawaban. Selain itu,
terdapat peserta didik yang
berbicara saat pendidik
memaparkan materi. Hal tersebut
menjadi sebab peserta didik tidak
sepenuhnya memahami materi yang
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dijelaskan, sehingga berpengaruh
terhadap hasil pembelgjaran juga
kurang maksimal. Permasalahan di
atas menyebabkan nilai  didik
terdapat yang dibawah KKM.
Kemudian mengenai KKM telah
ditentukan 75.

Dalam sebuah proses
pembelgjaran memang tidak hanya
sekedar proses memberikan
ceramah sga.  Meankan juga
melibatkan  penggunaan  model
pembelgaran untuk menyaurkan
materi yang akan digarkan.
Menurut  Ngaimun  (2015:25)
model pembelgjaran adalah
rancangan teoretis yang
mengilustrasikan langkah
sistematis pada pengelolaan proses
belgjar untuk menjangkau tujuan
belgjar. Perlunya penerapan Model
Problem Based Learning karena
didasarkan oleh paparan persoaan
yang benar-benar terjadi  di
lingkungan sebagai  pengantar
untuk memicu kemahiran analisis
peserta didik daam mengatas
suatu masalah. Menurut Umam,
dkk  (2021:56)  Pembelgjaran
Berbasis Masalah (PBL) adalah
jenis model belgar didaamnya
menggunakan cara belgar yang
modern dan  memiliki  khas
tersendiri supaya kegiatan dapat
berjalan secara teratur. Problem
Based Learning dapat menambah
kemahiran pengambilan keputusan
sehingga menumbuhkan keinginan
untuk mengeksplorasi dan
memahami pembelgaran dengan
lebih mendalam. Model tersebut
pernah diterapkan dalam penelitian
Wahyudin (2019) berjudul
“Penerapan Model Problem Based
Learning Dalam Pembelgaran
Keterampilan Menulis Teks Puisi
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Pada Siswa Kelas X MA NU 2
Serangan Bonang Demak Tahun

Pelajaran 2018/2019” dapat
diketahui bahwa dengan
menggunakan model PBL

keterampilan menulis teks puisi
menjadikan peserta didik baik dan

kreatif dalam menuangkan ide,
gagasan, pikiran.
Berdasarkan paparan latar

belakang di atas, maka akan
dilangsungkan penelitian dengan
judul *“Penerapan Model Problem
Based Learning dalam
Pembelgaran Menulis Teks Berita
Berbasis Lingkungan pada Peserta
Didik kelas VIl SMPN 1 Rowosari
Kendal Tahun Pelgaran
2022/2023”.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu
pengolahan data dalam bentuk
katarkata atau naras  yang
menggambarkan belgjar mengagjar
menulis teks berita berbasis
lingkungan memakai model PBL.
Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang luas,
diddamnya terdapat makna dari
data yang sebenarnya, dimana data
yang benar diperoleh dari nila
dibalik data terlihat (Sugiyono,
2017:15).

Teknik dan instrumen
pengumpulan data memakai teknik
triangulasi  yaitu teknik yang
menggabungkan beragam teknik
dan sumber data yang diperoleh.
Metode tes dan nontes
dimanfaatkan untuk pengumpulan
data, kemudian teknik tersebut akan
ditriangulasi (Sugiyono, 2017:330).

Teknik tes merupakan dat
untuk menilai pemahaman materi.
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Teknik tes bermaksud untuk
mengetahui hasil nilai menulis teks
berita. Penggunaan tes berupa
uraian  menulis teks  berita
berdasarkan  permasalahan  di
lingkungan sekitar dengan
mempemperhatikan unsur, struktur,
dan  kebahasaannya. observas,
angket peserta didik, wawancara
pendidik, dan dokumentasi
merupakan bentuk teknik nontes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
. Hasil Pendlitian
Penelitian  memakai  model
pembelajaran berjudul “Penerapan
Model Problem Based Learning
dalam Pembelgjaran Menulis Teks
Berita Berbasis Lingkungan pada
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1
Rowosari Kendal Tahun Pelgaran
2022/2023”.  Penelitian tersebut
disdlenggarakan pada tangga 15
dan 17 Me 2023 di SMPN 1
Rowosari Kendal padakelas VIII C
pada pembelgjaran jam ke-2 sampai
ke-3 sebanyak 32 pesertadidik.
Penerapan model PBL pada
keterampilan menulis menulis teks

berita berbasis lingkungan
dijabarkan sesuai rencana
pelaksanaan pembelgaran  teks
berita kelas VIII. Kegiatan

pendahuluan dimulai dengan salam
kemudian berdoa, menanyakan
kabar, dan memeriksa kehadiran
peserta didik. Kegiatan selanjutnya,
pendidik mengorientasikan peserta
didik pada masadah meaui
apersepsi mengenai  teks berita
berbasis lingkungan yang dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.
Pendidik memaparkan tujuan dan
mafaat dari materi yang dipelgjari.
Kegiatan inti yang pertama
mengamati. Pendidik

yaitu
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mengorganisasikan peserta didik
untuk belgjar dengan menjelaskan
materi teks berita yang disgjikan
oleh pendidik. Pada kegiatan
menanya, dilakukan diskusi dengan
aktif bertanya jawab ha yang
belum dimengerti. Pada kegiatan
selanjutnya  yaitu  menentukan
informasi, pendidik memberikan
tes secara individu. Peserta didik
diberikan soal berupa menulis teks

berita berdasarkan lingkungan
sekitar  dengan  memerhatikan
unsur, struktur, dan kebahasaan
teks berita. Pendidik membimbing
penyelidikan  individu/kelompok
dengan meminta peserta didik
mulai mendaftar informasi-
informasi  dilingkungan  sekitar.
Pada  kegiatan = mengasosias,

peserta didik mulai menemukan
dan mengembangkan infromasi
yang diperoleh. Peserta didik
mengembangkan dan menghasilkan
karya dengan menuliskan teks
berita pada LKPD. Kemudian

beberapa peserta didik
mempresentasikan pekerjaanya.
Peserta didk mau  secara

bergantian dengan ditunjuk oleh
pendidik. Peserta didik lainnya
memberikan tanggapan sebagai
bentuk komunikasi yang baik.

Setelah  pembelgaran  selesal,
pendidik  menyimpulkan  hasil
pembel g aran.

Pada  kegiatan  penutup

pendidik mengadakan kegiatan
refleks mengenai kegiatan yang
telah dilakukan. Kemudian
pendidik melakukan umpan balik
dan mengakhiri dengan salam.
Berdasarkan pendlitian yang
dilaksanakan penerapan model PBL
pada pembelgaran menulis tesk
berita berbasis lingkungan.
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Didapatkan hasil teknik tes dan non
tes.

1 Hasil Tes

Hasil tes nila kemahiran
peserta didik menulis teks prosedur
berbasis lingkungan dilaksanakan
pada kegiatan inti pembelgaran
dengan memberikan tes menulis
teks berita berbasis lingkungan
memerhatikan unsur, struktur, dan
kebahasaan yang sudah dijelaskan
oleh pendidik.

Berdasarkan hasil tes tersebut
diperoleh hasil nilai kerja peserta
didik menulis teks berita berbasis
lingkungan memakal PBL.
Penilaian yang dilakukan oleh
pendidik menggunakan pedoman
penilaian yang telah ditentukan

sesuai  dengan aspek  yaitu
kelengkapan unsur, struktur, dan
kebahasaan berita

Setiap aspek memiliki nilai
maksimal 4, total keseluruhan nilai
aspek adalah 12. Sehingga dapat
dihitung dengan cara skor yang
diperoleh peserta didik dikali 100
dibagi skor maksimanya yaitu 12.
Adapun nila peserta dilihat pada
tabel 5 halaman 40.

Berdasarkan data nilai peserta

didik di aas, jika presentase
penilaian peserta didik dapat
mencapal 75, dapat dikatakan sudah
mencapai kriteria ketuntasan

minimal. Hasll presentase rata rata
nila dapat dihitung persentase
ketuntasan nilal peserta didik, berikut
penjelasannya.

fi

Presentase% = x 100

M

Keterangan:
F : keseluruhan jumlah nilai.
N : jumlah pesertadidik.

277

Presentase penilain  menulis
teks berita berbasis lingkungan:

Presentase% = d m x 100
Presentase% = % x 100

Presentase%= 85,46%
Presentase = 85,46 dibulatkan
menjadi 85

Berdasarkan hasil perhitungan
presentase di atas didapatkan nila
rata-rata sebesar 85,46 dibulatkan
menjadi 85 yang artinya mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Berikut
akan diuraikan penygjian data dalam
rentang data, jumlah kelas interval,
panjang kelas interval.

a. Rentang data=
Nilai tertinggi-Nilai terendah=
92-75= 17
Jumlah peserta didik(n)= 32

b. Jumlah kelas interval= 1+(3,3)
log n= 1+(3,3)log 32= 1+4,9=
5,9 dibulatkan menjadi 6

c. Panjang kelas interval=
I d 1

=—=2,83

ju k i &

dibulatkan mejadi 3

Berdasarkan perhitungan data
tersebut dapat diketahui hasil rentang
data diperoleh dari nilai tertinggi
yatu 92 dikurang jumlanila
terendah yatu 75, hasilnya 17.
Jumlah peserta didik kelas VIII C
yaitu 32. Jadi dapat diketahui bahwa
jumlah kelas interval yaitu 1
ditambah 3,3 log 32 memperoleh
hasil 5,9 dibulatkan menjadi 6.
Rentang data dibagi jumlah kelas
interval  yaitu 17 dibagi 6
memperoleh hasil 2,8 dibulatkan
menjadi 3 merupakan jumlah
panjang interval. Berikut akan
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didik harus memberikan tanda
(v) pada kolom (ya) jika

diuraikan penyagjian datanya.

- Tabel6 _ pertanyaan  sesuai  dengan
Distribusi Frekuens tanggapan peserta didik, dan
lKe'aS Frek | Prese | Katego kolom (tidak) jika tidak sesuai.
MUrVE | uens | ntase ] Berikut tabel hasil angket
90-92 | 15 | 47% | Bak tersebut.
A : Tabel 8
87-89 0% | Bak Hasil Angket Peserta Didik
84-8 | 0 0% Baik
81-83| 10 | 31% | Bak
i No. Pertanyaan Tanggapan
78-80 0% Baik Peserta
75-77 22% | Cukup Didik
Ya | Tida
k
Pada data tersebut data nilai tes L ggrag Seﬁ;fg 2/ 0
peserta didik _te_rdaoat 15 vyang ketika  mengikuti
memperoleh nilai  90-92 masuk pembelajaran
kategori baik, nilai 87-89 dan 84-86 menulis teks berita
nihil peserta didik dengan, terdapat berbasis
rentang 81-83 ditemukan 10 peserta lingkungan?
d|(;l|k mendapat predikat kategori 2. [ Apaken <l 5 7
baik. Sedangkan pada rentang 78-80 kesulitan  ketika
nihil peserta didik dan nilai 75-77 pembelgjaran
ditemukan 7 peserta didik dengan menulis teks berita
predikat cukup. berbasis lingkungan
menggunakan
. model Problem
2. Hadll Nontes ) Based Learning?
Hasil nontes  dilakukan
setelah proses  pembelgaran 3. | Apakah  dengan | 32 0
berlangsung. Hasil nontes diperoleh penerapan  model
dari hasil wawancara kepada Problem  Based
.- . Learning pada
pendidik Bahasa Indonesia kelas materi menulis teks
VIII, serta angket untuk berita berbasis
mengetahui  tanggapan  peserta lingkungan, ~ Anda
didik. Berikut uraian hasil nontes lebih paham dengan
dalam penelitian ini. mater! yang
- gjarkan?
a. Hasil angket
Angket digunakan agar 4. | Dengan model | 32 0
peneliti  mengerti  bagaimana Problem Based
tanggapan dari peserta didik Learning,  apakah
mengenai pembelgjaran yang . Anda  termotivas
Sebanyak 32 ta  didik daam ~ belaar
. any peserta  didi materi menulis teks
diberikan 5 pertanyaan yang berita  berbasis
harus dijawab pada lembar lingkungan
angket yang diberikan. Peserta 5. | Apakah | 32 | o |
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model
Problem
Based
Learning
sudah tepat
digunakan
dalam
pembelgjaran
menulis teks
berita?

Sesua hasil angket tersebut
dapat diketahui pada pertanyaan
pertama mengenai perasaan senang
peserta didik ketika melaksanakan
pembelgaran menulis teks berita
berbasis lingkungan. Dari 32 peserta
didik terdapat 32 menjawab (Y a) dan
0 menjawab (Tidak). Jadi seluruh
peserta didik merasa senang dalam
pembel gjaran tersebut.

Pertanyaan kedua mengenai
ada tidaknya kesulitan, dari 32
peserta didik terdapat 5 yang
menjawab (Ya) dan 27 menjawab
(Tidak). Jadi peserta didik Iebih
banyak yang tidak merasa kesulitan.
Pertanyaan ketiga mengenai
peningkatan pemahaman, dari 32
peserta didik terdapat 32 menjawab
(Ya) dan 0 menjawab (Tidak). Jadi
seluruh peserta didik merasa lebih
paham mengena pembelgaran yang
sudah dilakukan. Pertanyaan
keempat mengenai motivasi belgar,
dari 32 peserta didik terdapat 32
menjawab (Ya) dan O menjawab
(Tidak). Jadi seluruh peserta didik
merasa termotivasi dalam belgar
menulis  teks berita  berbasis
lingkungan. Pertanyaan kelima
mengenai sudah tepatkah model
problem based learning digunakan,
dari 32 peserta didik terdapat 32
menjawab (Ya) dan O menjawab
(Tidak). Jadi seluruh peserta didik
merasa penergpan model tersebut
sudah tepat digunakan.
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Berdasarkan hasil dari lima
pertanyaan angket tersebut model
PBL bisa digunakan sebagai model
pembelgjaran karena dapat menjadi

pembaharuan untuk lebih
memudahkan memberikan
penjelasan.

b. Hasll Wawancara

Wawancara dilakukan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan
atau komentar dari pendidik Bahasa
Indonesia kelas VIII C SMPN 1
Rowosari Kendal. Data wawancara
berupa 5 poin pertanyaan yang

berhubungan dengan proses
penelitian.

Menurut pendidik Bahasa
Indonesa Trianah, S. Pd,

penggunaan model PBL pada
pembelgaran menulis teks berita
berbasis lingkungan sudah sangat
tepat karena dapat melatih daya
kreasi pada peserta didik dan aktif
bertanya di kelas dan menanggapi
pertanyaan yang disampaikan oleh
pendidik yang membuat ineraksi di
kelas menjadi baik.

Pendidik Bahasa Indonesia
kelas VIII SMPN 1 Rowosari
Kenda ini mengungkapkan bahwa
model tersebut sangat menarik
diterapkan karena dapat melatih
peserta didik dalam pengambilan
keputusan dengan keingintahuan
yang penuh. Model tersebut
meningkatkan pemahaman peserta
didik lebih bak lagi, sehingga
berdampak baik pada nilai-nilai
yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil dari lima
poin pertanyaan yang diberikan
oleh pendidik Bahasa Indonesia
kelas VIII, Trianah S. Pd,
menyatakan penerapan model PBL
dapat menambah semangat didik
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saat belgar. Penergpan mode ini
menjadikan nilai-nilai peserta didik
menjadi lebih baik.

c. Hasil Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk
mendapatkan informasi  sebagai
bahan penelitian. Dokumentasi
berupa data tes dan nontes yang
diambil saat melakukan penelitian
sebagal tanda bukti berupa gambar.
Hasil dokumentasi berupa lembar
kerja menulis teks berita berbasis
lingkungan pada lampiran 6
halaman 70, lembar angket peserta
didik pada lampiran 7 halaman 80,
lembar wawancara pada lampiran 8
halaman 90, dan lembar observas
padalampiran 9 halaman 91.

B. Pembahasan

Sesual perolehan dari data
yang dihasilkan pada penelitian di
kelas VIII SMPN 1 Rowosari Tahun
Pelgjaran 2022/2023, model PBL
dapat dipakai pada pembelgaran
menulis  teks berita  berbasis
lingkungan. Model tersebut mampu
membantu peserta didik berpikir
kritis untuk mengungkapkan
kreativitasnya dan melatih sikap aktif
pada peserta didik.

Hasil tes menggunakan model
PBL pada menulis teks berita
berbasis lingkungan menghasilkan
nilai rata-rata yaitu 85 dari jumlah
keseluruhan nilal yaitu 2.735 dari 32
peserta didik. Dipastikan bahwa
seluruh peserta didik dapat menulis
teks berita berbasis lingkungan
dengan mencapa KKM  yang
ditetapkan oleh SMPN 1 Rowosari
yaitu 75.

Penilaian tes yang dilakukan
peserta didik harus mencakup poin
yang telah ditentukan. Adapun poin
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yang dinilai dalam pembelgaran
menulis tersebut meliputi unsur,
struktur, dan kebahasaan. Setiap
aspek memiliki skor maksima 4
dengan jumlah keseluruhan 12.

Pada aspek penilaian unsur-
unsur berita dari 32 peserta didik
terdapat 30 yang mendapat skor 4
diddamnya terdapat unsur yang
sangat lengkap 5W+ 1H, teks berita
berbasis lingkungan dengan
didalamnya terdapat unsur yang
lengkap. Sebanyak 21 peserta didik
mendapatkan skor 4 dalam aspek
penilaian struktur teks berita yang
didalamnya terdapat struktur lengkap
dan terdapat 11 peserta didik yang
mendapatkan skor 3 didalamnya
terdapat  struktur yang kurang
lengkap. Aspek penilaian kaidah
kebahasaan teks berita terdapat 21
peserta didik mendapatkan skor 3,
hal itu menunjukkan peserta didik
telah menulis teks berita berbasis
lingkung yang didalamnya terdapat
kebahasaan yang baik dan sebanyak
11 peserta didik mendapat skor 2
artinya peserta didik telah menulis
teks berita berbasis lingkungan yang
didalamnya terdapat kebahasaan
dengan kurang lengkap.

Berdasarkan aspek-aspek nilai
yang diperoleh data nilai tes peserta
didik terdapat terdapat 15 yang
memperoleh  nila 90-92 masuk
kategori baik, nilai 87-89 dan 84-86
nihil peserta didik dengan, terdapat
rentang 81-83 ditemukan 10 peserta
didik mendapat predikat kategori
baik. Sedangkan pada rentang 78-80
nihil peserta didik dan nilai 75-77
ditemukan 7 peserta didik dengan
predikat cukup.

Dari perolehan nila tersebut
peserta didik bisa menulis teks berita
berbasis lingkungan melengkapi
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unsur,  struktur, dan  kaidah
kecbahasaannya.

Selain dari hasil tes juga
terdapat nontes yang meliputi

observasi, angket, dan wawancara
Data observas untuk mengetahui
urutan-urutan menulis teks berita
berbasis lingkungan dengan model
PBL. Angket peserta didik untuk

mengetahui tanggapan  setelah
mengikuti kegiatan pembelgjaran.
Lembar wawancara untuk

mengetahui respon dan tanggapan
dari pendidik Bahasa Indonesia.

Observas  kegiatan pendidik
saat melakukan proses pembelgjaran
juga  mempengaruhi perolehan
pengetahuan peserta didik. Pada
kegiatan  pendahuluan  pendidik
memberikan  sedikit  gambaran,
sehingga memancing rasa ingin tahu
peserta didik. Pada kegiatan inti
pendidik menjelaskan secara
keseluruhan materi teks berita secara
rinci, peserta didik mengamati dan
mudah memahaminya. Pendidik juga
melakukan komunikasi melalui tanya
jawab sehingga peserta didik ikut
aktif selama kegiatan pembelgaran.
Pendidik membimbing peserta didik
pada kegiatan menulis teks berita,
sehingga terdapat rasa antusias
dalam mengerjakannya. Pada
kegiatan penutup pendidik dengan
semangat melakukan umpan balik,
sehingga peserta didik termotivas
untuk dapat mengembangkan rasa
semangat pada dirinya. Kegiatan
tersebut menjelaskan  mengenai
pembelgaran yang sudah sesual
dengan RPP.

Angket peserta didik meliputi 5
buah pertanyaan mengenai
pembelgaran menulis teks berita
berbasis lingkungan dengan model
PBL. Seluruh peserta didik merasa
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senang ketika menulis teks berita
berbasis lingkungan. Hanya terdapat

5 dai 32 peseta didik yang
mengalami  kesulitan karena baru
pertama kali membuatnya.

Pembelgjaran yang tidak berbelit-
belit dan penjelasan yang runtut
menjadi alasan peserta didik
termotivasi dalam belgar materi
menulis teks berita. Seluruh peserta
didik mengisi angket bahwa model
PBL sudah tepat digunakan untuk
pembelgaran menulis teks berita
berbasis lingkungan karena membuat

peserta didik menjadi  paham
terhadap materi. Hal  tersebut
menjukkan bahwa respon yang

diberikan peserta didik mengenai
angket begitu bailk dan menanggapi
pertanyaan dengan jujur.

Wawancara dengan pendidik
Bahasa Indonesiakelas VIII SMPN 1
Rowosari Kenda dilakukan secara
langsung. Pendidik  menyatakan
mengenal  penggunaan model PBL
dalam menulis teks berita berbasis
lingkungan menambah semangat
peserta didik. Peserta didik menjadi
aktif berpendapat saat kegiatan tanya
jawab. Model tersebut sangat
menarik untuk digunakan, karena
dapat melatih peserta didik dalam
mengungkapkan isi  pikirannya,
sehingga timbul rasa ingin tahu.
Penerapan model tersebut juga dapat
menambah pemahaman peserta didik
sehingga berdampak positif pada
hasil belgjar.

Berdasarkan data hasil tes dan
nontes tersebut, penerapan model
PBL di pembelgaran menulis teks
berita berbasis lingkungan pada
peserta didik kelas VIII SMPN 1
Rowosari tahun pelgjaran 2022/2023
memperoleh hasil yang baik, karena
pembelgaran  dikelas  menjadi
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mengasyikkan, ketika berjaannya
aktivitas belgar pastinya peserta
didik menjadi aktif, peserta didik
sudah lebih baik saat menulis teks
berita berbasis lingkungan. Maka
dari itu, ditunjukkan nila peserta

didik banyak melebihi KKM 75
dengan rata-rata 85.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian

sehingga bisa dissmpulkan bahwa
penerpan model PBL bisa diterapkan
di materi menulis teks berita berbasis
lingkungan pada peserta didik kelas
VIII SMPN 1 Rowosari Kenda
tahun pelgaran 2022/2023. Ha
tersebut dapat diketahui melalui tiga
tahap yang menyatakan adanya
keberhasilan pada kegiatan aktivitas
awal, inti, dan penutup. Ketiga hal
ini berdampak pada hasil tes dan
nontes

Hasil data tes menulis teks
berita berbasis lingkungan
didapatkan data nilai rata-rata peserta
didik yaitu 85 kategori nilai baik dan
mencapa KKM yang ditentukan
oleh SMPN 1 Rowosari iaah 75.
Dari hasl menulis teks berita
berbasis lingkungan didapatkan nilai
teratas 92 dan nilai terbawah 75.
Hasil nontes yang diperoleh berupa
observasi, angket, dan wawancara
Hasll observas menunjukkan
mengenai pendidik dalam proses
pembelgaran susua dengan RPP
kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup dimana pada setiap kegiatan
tersebut pendidik selalu semangat
sehingga peserta didik  ikut
bersemangat. Hasll angket
menyatakan peserta didik merasa
senang dan tidak  mengalami
kesulitan saat kegiatan pembel gjaran.
Penerapan model tersebut menambah

pemahaman peserta didik, sehingga
menumbuhkan  motivasi untuk
belgjar. Hasil wawancara
menunjukan mengenai model
problem based learning bisa
menambah semangat serta sikap
aktif. Model tersebut sangat menarik
digunakan untuk pelgaran menulis
teks berita karena dapat melatih
untuk  berpikir  kritis  sehingga
pemahaman bertambah dan
berdampak positif pada hasil belgar,
sehingga peserta didik termotivasi
dadam  meningkatkan  semangat
belgar.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi pada permasalahan kemampuan menulis teks prosedur yang
sedang rendah, kecakapan berpikir kritis masih lemah, serta kurangnya motivasi pada
pembelgjaran menulis teks prosedur. Melihat permasalahan tersebut, penting diterapkan model
khusus pada menulis teks prosedur. Pendidik bisa memakai model problem based learning.
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan model problem based learning dalam
pembelgjaran menulis teks prosedur berbasis kontekstual pada peserta didik kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal. Jenis penelitian ini ialah deskriptif kudlitatif. Pengumpulan data
dilangsungkan memakai teknik tes dan nontes melalui observasi, angket peserta didik,
dokumentasi, serta wawancara pendidik. Berdasarkan penelitian, menyatakam bahwasanya
penerapan model PBL bisa diterapkan pada aktivitas belgjar mengajar menulis teks prosedur
berbasis kontekstual pada peserta didik kelas VII SMPN 1 Rowosari Kendal. Hal tersebut
dibuktikan nilai peserta didik rata-rata 86. Selain itu, didukung dengan data hasil nontes yang
menunjukkan bahwa peserta didik aktif dan bersemangat pada pembelgjaran, maka dari itu
pembelgjaran menjadi kondusif.

Kata kunci: model problem based learning, penerapan, teks prosedur, kontekstual

ABSTRACT

This research is motivated by the problem of the ability to write procedural texts which is till
low, critical thinking skills are still weak, and the lack of motivation in learning to write
procedural texts. Seeing these problems, it is important to apply a special model to writing
procedure text. Educators can use the problem based learning model. The purpose of this
research is to describe the application of the problem-based learning model in learning to
write contextual-based procedural textsin class VII students of SMIPN 1 Rowosari Kendal. This
type of research is descriptive qualitative. Data collection was carried out using test and non-
test techniques through observation, student questionnaires, documentation, and teacher
interviews. Based on the research, it was stated that the application of the PBL model could be
applied to teaching and learning activities to write contextual-based procedural texts for class
VII students of SMIPN 1 Rowosari Kendal. Thisis evidenced by the average student score of 86.
In addition, it is supported by non-test results data which shows that students are active and
enthusiastic about learning, therefore learning becomes conducive.

Keywords: problem based learning model, application, procedural text, contextual
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PENDAHULUAN
Pembelgaran vyaitu faktor
primer kegiatan di sekolah, sebab

prosedur pembelgaran  sangat
berdampak dalam keberhasilan
kegiatan belgjar mengajar.
Wiyanto, dkk (2019: 19),
berpendapat bahwa pembelgaran
merupakan cara yang

membutuhkan kontruksi keahlian
yang benar-benar mandiri dan juga
mengembangkan kreativitas. Agar
proses belgjar mengajar berjalan
bailk, maka pendidik mampu
menentukan alat pembelgjaran yang
tepat. Alat pembelgjaran atau yang
dikenal dengan model
pembelgaran, ditentukan oleh
pendidik dan disesuaikan dengan
materi. Model pembelgaran iaah
rancangan konsep yang dipakai
untuk bahan pembelgaran guna
mencapal tujuan belgar (Sani,
2019:99).

Tujuan belgar yang ingin
dicapal yaitu peserta didik mampu
menumbuhkan keahlian berpikir
serta lebih aktif pada kegiatan
belgjar. Di SMPN 1 Rowosari pada
kelas VII yang sebelumnya
menggunakan  kurikulum 2013,
sekarang sudah  menggunakan
kurikurum merdeka. Kurikulum
merdeka merupakan  kurikulum
yang mencakup pembelgjaran di
sekolah yang beraneka ragam dan
penergpannya lebih  maksimal,
sehingga peserta didik dapat
memperkuat ~ kompetensi dan
mengeksplorass  konsep  dengan
waktu yang cukup. Pendidik
memiliki kebebasan untuk memilih
berbagai aat pembelgaran, tetapi
harus menyesuaikan pembelgaran
dengan ketertarikan dan keperluan
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peserta didik (Kementerian
Pendidikan dan  Kebudayaan,
2022). Dalam kurikulum merdeka
ini memuat pembelgjaran
keterampilan menulis. Menulis
adalah kemampuan peserta didik
dalam mengungkapkan pendapat

atau pemikiran Nugroho, dkk,
2019:52).
Keterampilan menulis

khususnya dalam materi menulis
teks prosedur merupakan bagian
pembelgjaran yang digjarkan dalam
kurikulum merdeka kelas VII SMP.
Di dadam modul agar konsep
utamanya yaitu “Menyususn teks
prosedur berlandaskan struktur dan

kebahasaannya” (Kementerian
Pendidikan dan  Kebudayaan,
2022). Penditian ini, memilih
materi  teks prosedur berbasis

kontekstual yaitu peserta didik
dilatih untuk belgjar melibatkan
materi pembelgaran  melalui
kehidupan sehari-harinya.
Berdasarkan observas  di
SMP Negeri 1 Rowosari kelas VI,
terdapat permasal ahan
pembelgjaran menulis teks prosedur
seperti, keterampilan menulis masih
rendah, keahlian berpikir kritis
masih lemah, dan saat belgar
peserta didik kurang aktif. Selain
itu, kurangnya motivas peserta
didik dalam pembelgjaran menulis,
sehingga pemahaman materi kurang
maksimal. Peserta didik cenderung
diam ketika dipersilakan pendidik
untuk bertanya. Namun, ketika
pendidik memberi tugas untuk
mengukur  pemahaman  dalam
menerima  materi, peserta didik
cenderung tidak dapat
menyelesailkan tugas sendiri dan
banyak bertanya pada teman yang
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lain. Permasalahan tersebut
menyebabkan peserta didik dalam
memahami materi kurang
maksimal, sehingga hasil belgar
keterampilan menulis teks prosedur
peserta didik masih rendah. Di
SMPN 1 Rowosari, KKM kelas V11
ditentukan yaitu 75. Berdasarkan
hasil obsevasi, maka permasalahan
ini perlu disdlesaikan agar
pembelgjaran berjalan dengan bak
dan lancar.

Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, terdapat
solusi yang mungkin diaplikasikan
daam aktivitas menulis teks
prosedur. Salah satunya iaah
tedapat model Problem Based
Learning yang dapat diterapkan.
Model PBL yaitu mode yang
menerapkan pada permasalahan.
Hal senada disampaikan oleh
Umam, dkk (2021:56), bahwasanya
model PBL iadah mode yang
menawarkan metode pembelgaran
terkini, sehingga pembelgaran
tidak membosankan. Model ini
dipilih karena mempunyai langkah-
langkah pembelgaran yang dapat
meningkatkan  pembelgaran  di
kelas. Menurut  Fathurrohman
(2015:116), ada beberapa langkah
model PBL ialah, peserta didik
diarahkan pada masalah, diarahkan
lebih  aktif belgar, mencari
informasi  secara individu atau
kelompok, menguraikan  serta
mempresentaskan  karya, dan
mengevaluasi kegiatan
penyelesaian masalah. Dari adanya
langkah-langkah tentu
menghasilkan suatu keunggulan
dari  model PBL.  Shoimin
(2014:132), berpendapat bahwa
keunggulan model PBL iadah
peserta didik bisa menyelesaikan
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masalah, memiliki keahlian
mengembangkan wawasan melalui
kegiatan belgar, pembegaran

berpusat pada permasalahan maka
peserta  didik  tidak perlu
mempelgjari materi yang tidak
berkaitan, terjalin kegiatan ilmiah
antara peserta didik, pandai
memanfaatkan aat pengetahuan,
bisa mengevaluas pertumbuhan
belgarnya, peserta didik memiliki
keahlian untuk menjain diskus
daam tim, dan masadah begar
peserta didik secara individu bisa
terpecahkan dalam kerjatim. Selain
itu, model tersebut bisa
digplikasikan pada menulis teks
prosedur. Model tersebut pernah
diterapkan dalam penelitian
Maesaroh (2018) yang berjudul
“Penerapan Model Problem-based
Learning dalam Pembelgaran
Menulis Teks Eksplanas pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Coma Pemalang Tahun Ajaran
2017/2018” dapat diketahui bahwa
dengan menggunakan model PBL
keahlian menulis teks eksplanas
menjadi lebih baik. Dengan itu
diyakinkan nilai ratarata 84,1
termasuk kriteria baik.

Dari paparan latar belakang
tersebut, pendliti hendak
menjalankan penelitian  memakai
judul *“Penerapan Model Problem
Based Learning dalam
Pembelgjaran Menulis Teks
Prosedur Berbasis Kontekstual pada
Peserta Didik Kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal Tahun Pelgjaran
2022/2023”.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
jenis pendlitian kualitatif bersifat
deskriptif, bertujuan
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mendeskripsikan penerapan model
problem based learning pada
pembelgjaran menulis teks prosedur
berbasis  kontekstual. Menurut
Sugiyono (2017:15), pendekatan
kualitatif adalah pendekatan yang
berlandasan pada ilmu hukum
alam, sering digunakan untuk
meneliti objek alam yang hasiinya

cenderung mengarah pada
pemaknaan dari pada generalisasi.
Teknik  dan  instrument

pengumpulan data memakai teknik
triangulasi  yaitu teknik yang
menghubungkan beragam teknik
dan sumber data yang diperoleh
(Sugiyono, 2017:330).
Pengumpulan data mengenakan
teknik tes dan nontes.

Teknik tes idah cara
membagikan tes tertulis pada
peserta didik secara individu. Tes
tertulis yaitu menulis teks prosedur
berbasis kontekstual. Teknik tes
tersebut untuk menilai peserta didik
saat memahami materi
memafaatkan model problem based
learning. Teknik nontes melaui
observasi, angket peserta didik,
dokumentasi serta wawancara
pendidik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasll Pendlitian

Penelitian memakai model
problem based learning dalam
pembelgjaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual pada peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1
Rowosari Kendal tahun pelgaran
2022/2023.  Pendlitian  tersebut
dilakukan padal6 dan 17 Me 2023
d SMPN 1 Rowosari pada kelas
VIl B sebanayak 32 peserta didik.
Penelitian ini menggunakan data
kualitatif deskriptif yang membahas
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serta mengamati tentang
pengamatan penerapan model PBL
pada kemampuan menulis teks
prosedur berbasis kontekstual.
Penggunaan model PBL pada
keterampilan menulis teks prosedur
berbasis kontekstual dapat
dijabarkan melalui kegiatan awal,
inti, dan penutup. Pembelgjaran di
buka melalui salam, doa, serta
mengecek  kelengkapan peserta
didik. Peserta didik diberi stimulus
sebagal  perangsang  Ssemangat
selama belgar. Setelah itu,
pendidik mengorientasikan peserta
didik pada masaah mealui
kegiatan apersepsi mengenai teks
prosedur yang berkaitan dengan
pengalaman peserta didik. Hal ini
dilakukan sebagai  rangsangan,
sehingga peserta didik mempunyai
gambaran dan mampu berpikir
terhadap materi yang diberikan.
Kemudian, pendidik menerangkan
tujuan dan kebermanfaatan
pembel gjaran pada peserta didik.
Tahap sdlanjutnya, yaitu
kegiatan inti dalam pembelgjaran.
Kegiata inti yang pertama yaitu
pendidik mengorientasikan peserta
didik untuk belgar dengan
menjelaskan materi teks prosedur
meliputi pengertian, struktur, unsur
kebahasaan dan contoh teks
prosedur berbasis  kontekstual.
Kegiatan selanjutnya, pendidik
serta peserta didik berdiskusi terkait
materi yang belum dipahami.
Selanjutnya, pendidik memberikan
tes secara individu kepada peserta
didik yaitu menulis teks prosedur
berbasis  kontekstual.  Pendidik
membimbing penyelidikan individu
dengan meminta peserta didik
mulai mendata informasi yang ada
di kehidupan sekitarnya. Pendidik
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meminta peserta didik untuk
menguraikan dan menyagjikan karya
dengan meminta peserta didik
untuk mengembangkan informasi

tersebut menjadi  sebuah teks
prosedur berbasis  kontekstual.
Setelah peserta didik

menyelesaikan tugas membuat teks
prosedur, peserta didik diminta
untuk memaparkar hasil kerjanya
dan mendapat komentar atau
tanggapan dari teman lain.

Tahap akhir yaitu kegiatan
penutup. Pendidik serta peserta
didk memula refleks pada
pembelgjaran yang sudah
dijalankan. Pendidik lalu menutup
dengan salam.

Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan, penerapan model
PBL pada pembelgjaran menulis
teks prosedur berbasis kontekstual,
peserta didik Iebih paham dan aktif
pada materi yang diberikan. Hasll
penelitian didapatkan hasil teknik
tes dan nontes.

1. Hasl Tes

Hasl tes nila kemahiran
peserta didik menulis teks prosedur
berbasis kontekstual, dilaksanakan
pada kegiatan inti pembelgaran
dengan memberikan tes menulis teks
prosedur berbasis  kontekstual
beral askan struktur dan
kebahasaannya. Tes tertulis ini,
dilakukan oleh peserta didik secara
individu.

Berdasarkan hasil tes tersebut,
diperolen nilai hasil kerja peserta
didik menulis teks prosedur berbasis
kontekstual. Pendidik melakukan
penilaian  menggunakan  aspek
penilaian yang telah ditentukan dan
nila tes perlu mencukupi aspek
tersebut, yaitu kesesuaian isi teks,
kelengkapan struktur dan kaidah
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kebahasaan teks prosedur. Setiap
aspek memiliki nilai  dan nilai
maksimal dalam setiap aspek adalah
4 dan total keseluruhan nilai aspek
adalah 12. Sehingga dapat dihutung
dengan cara skor yang didapatkan
peserta didik dikali 100 dibagi skor
maksimal. Adapun nilai peserta didik
dapat dilihat pada tabel 5 halaman
30.

Dari tabel tersebut, didapati
nilai sangat baik diperoleh kode R 3
dan R 17 dengan nila 100,
sedangkan nilai  cukup diperoleh
kodeR 9, R 10, R 15, R 22, R 25,
dan R 32 dengan nilai 75. Jumlah
nila  keseluruhan peserta didik
adalah 2.768. Berdasarkan tabel
tersebut, presentase tes dapat
dihitung memakai rumus berikut.

Presentase?% =i x1

Penjelasan:

F: jumlah nilai didapatkan semua
pesertadidik

N: jumlah keseluruhan peserta didik

Presentase penilaian menulis teks
prosedur berbasis kontekstual:

Presentase?% = 2.768 x 100
32

Presentase% = 86%
Presentase = 86

Data hasil presentase penilaian
tes pada peserta didik VII B yang
seluruhnya 32 , nilai rata-rata yaitu
86% atau 86 yang artinya masuk
dalam rentang nila 81-90 kategori
baik. Maka penerapan model PBL
pada menulis teks prosedur berbasis
kontekstual dapat dinyatakan cocok
sehingga tepat untuk diterapkan,
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karena menjadikan peserta didik
lebih bisa menulis teks prosedur

berbasis kontekstual .
Tabel 6
Distribusi Frekuensi Menulis Teks
Pr osedur
No. Kelas Frek | Prese | kateg
Interval uens | ntase ori
i
1. 91-100 16 50% | Sanga
t baik
2. 81-90 10 31% | Baik
3. 71-80 6 19% | Cuku
p
4, 61-70 0 0% | Kuran
g
5. 51-60 0 0% | Sanga
t
kuran
g
Total 32 | 100%

Pada tabel tersebut, data nilai
tes peserta didik, terdapat 16 yang
memperoleh nila 91-100 masuk
kategori sangat baik, nila 81-90
didapati 10 peserta didik dengan
kategori baik serta rentang 71-80
terdapat 6 peserta didik dengan
kategori cukup, sedangkan tidak
terdapat peserta didik pada rentang
61-70 dengan kategori kurang. Tabel
tersebut merupakan penilaian tes
individu peserta didik.

2. Hasil Nontes

Hasil nontes dilakukan setelah
proses pembelgaran berlangsung,
sebagai berikut.
a. Hasil Angket

Angket peserta didik, berupa
lembar soal memuat lima pertanyaan.

Angket ini harus dijawab oleh
seluruh peserta  didik agar
mengetahuli tanggapan  sdlama

kegiatan pembelgaran berlangsung.
Angket ini diberikan setelah kegiatan
pembelgaran selesai agar peserta
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didik dapat memberikan tanggapan
dengan jujur dan sesuai yang ada
Pada hasil angket akan terlihat
bagaimana pemahaman dan respon
peserta didik ketika diterapkannya
model PBL dalam menulis teks
prosedur  berbasis  kontekstual.
Adapun lembar hasil angket sebagai
berikut.

Tabel 7
Hasil Angket
Pertanyaan Tanggapa
n
Ya | Tid
ak
Apakah kamu merasa 32 0
senang ketika aktivitas
belajar menulis teks
prosedur memakai model
Problem Based
Learning?
Apakah kalian merasa 32 0
antusias saat
pembelgjaran
berlangsung?
Apakah pembelgjaran 32 0

memakal model Problem
Based Learning mudah
dipahami?

Adakah kesulitan yang 5
kalian alami selama
proses pembelgjaran
berlangsung?

Apakah pemahaman
kalian tentang menulis
teks prosedur sekarang
bertambah?

27

32 0

Berdasarkan tabel  tersebut,
hasil angket pembelgjaran menulis
teks prosedur berbasis kontekstual
diketahui soal pertama, peserta didik
apakah merasakan senang saat
mengikuti  pembelgaran  dengan
model PBL, sgumlah 32 peserta
didik semuanya menjawab iya. Jadi
bisa dipastikan bahwa semua peserta
didik senang pada pembelgaran
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menulis teks prosedur berbasis
kontekstual memakai model PBL.

Pada soal kedua, peserta didik
apakah antusias saat mengikuti
pembelgjaran dengan model PBL,
dari 32 peserta didik semua
menjawab iya Jadi bisa dipastikan
bahwa seluruh peserta didik merasa
antusias saat pembelgaran menulis
teks prosedur berbasis kontekstual
memakal model PBL.

Pada soal ketiga, terkait
pemahaman peserta didik mengenal
pembelgaran teks prosedur berbasis
kontekstual dengan model PBL, dari
32 peserta didik semua menjawab
iya. Jadi sedluruh peserta didik
mampu menguasi materi  teks
prosedur memakai model PBL.

Pada soal keempat, adakah
kesulitan yang peserta didik aami
saat pembelgaran dengan model
PBL, dari 32 peserta didik yang
menjawab iya terdapat 5 peserta
didik dan menjawab tidak terdapat
27 peserta didik. Oleh karena itu,
bisa di pastikan hanya sedikit peserta
didik yang merasa kesulitan dan
lebih banyak peserta didik yang
merasa tidak  kesulitan  pada
pembelgjaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstua memanfaatkan
model problem based learning.

Dari soal kelima, pemahaman
peserta didik apakah bertambah
setelah pembelgjaran dengan
memanfastkan ~ model  berbasis
masalah, terdapat 32 peserta didik
semua menjawab iya Jadi bisa
dipastikan semua peserta didik
setelah keterampilan menulis teks
prosedur berbasis kontekstual dengan
model PBL, pemahaman mengenal
teks prosedur menjadi bertambah.

Dari paparan tersebut bisa
diketahui bahwa, kemampuan
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menulis teks prosedur berbasis
kontekstual memanfaatkan model
PBL, peserta didik lebih aktif dan
bersemangat saat ikut aktivitas
belgar menggjar. Untuk itu, peserta
didik bisa menguasa materi teks
prosedur yang diberikan dengan
model PBL. Selain pemahaman
peserta didik bertambah  dari
sebelumnya, peserta didik lebih
mampu menulis teks prosedur.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk
mengetahui  bagaimana komentar
atau tanggapan pendidik bahasa
Indonesia terkait pemanfaatan model
PBL pada materi teks prosedur
berbasi s kontekstual.

Menurut pendidik mata
pelgaran bahasa Indonesia, Ibu Lilis
Setyowati, S.Pd., kemampuan
menulis teks prosedur berbasis
kontekstual memanfaatkan model
PBL sangat menarik, karena dapat
menjadikan peserta didik antusias.
Selain itu, membuat peserta didik
termotivasi, maka dari itu peserta
didik lebih aktif bertanya. Ha
tersebut  dinyatakan  berdasarkan
pengamatan ketika pembelgaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara
kepada pendidik, bisa diketahui
bahwa penggunaan model PBL
mampu membantu memajukan hasil
belgar peserta didik, menimbulkan
semangat belgar, serta memperoleh
respon positif saat pembelgaran

menulis teks prosedur berbasis
kontekstual.
C. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan

sebagal alat bukti dan data akurat
mengenai pelaksanaan penelitian.
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Dokumentas ini, berupa hasil data
tes dan nontes diambil saat
melakukan penelitian. Pada hasil tes
berupa lembar jawab peserta didik
menulis teks prosedur berbasis
kontekstual yang terlampir pada
lampiran 5, halaman 75. Pada hasi
nontes berupa hasil angket peserta
didik pada lampiran 6, halaman 85.
Hasil observasi pada lampiran 7,
halaman 95, dan hasil wawancara
kepada pendidik terlampir pada
lampiran 8, halaman 98.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil data yang
dihasilkan pada penelitian di kelas
VIl SMPN 1 Rowosari tahun
pelgaran 2022/2023, model PBL
dapat digunakan pada pembelgaran
menulis teks prosedur berbasisis
kontekstual. Hal ini diketahui
berdasarkan pencapaian hasil data
tes serta nontes yang dilakukan
dalam proses penelitian. Hasil tes
menunjukkan model PBL membuat
peserta  didik  mahir  pada
pembelgjaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual. Pernyataan
tersebut ditunjukkan dengan nilai
perolehan peserta didik hampir
semua mencapai ketuntasan KKM
yang ditetapkan oleh SMPN 1
Rowosari yaitu 75. Hasil menulis
teks prosedur dengan model PBL
diperoleh nila rata-rata yaitu 86
dan seluruh peserta didik bisa
menggapai KKM, terlebih didapati
dua peserta didik yang mendapati
nilai yang sangat baik yaitu 100.
Ha ini  menerangkan bahwa
kemampuan menulis teks prosedur
berbasis  kontekstual dengan
memanfaatkan model PBL
memberikan hasil yang memuaskan
karena membuat segenap peserta
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didik bisa menuliskan teks prosedur
secara baik.

Hasil tes dari menulis teks
prosedur berbasis  kontekstual,
segenap 32 peserta didik VII cukup
memuaskan. Adapun Aspek yang
ditentukan pada pembegaran
menulis teks prosedur iaah
keselarasan isi teks dengan tema,
struktur, serta  kebahasaannya.
Daam aspek kesesuaian isi, dari 32
pesertadidik yang mendapati skor 4
masuk  kategori sangat  baik
sebanyak 30 peserta didik. Lalu
yang mendapati skor 3 sgjumlah 2
peserta didik. Hal tersebut
membuktikan peserta didik bisa
menuliskan teks prosedur atas
mengamati tema yang telah
ditentukan. Pada aspek struktur teks
prosedur, dari 32 peserta didik yang
mendapati skor 4 masuk kategori
sangat baik sebanyak 27 peserta
didik. Selanjutnya yang mendapati
skor 3 kategori baik sebanyak 5
peserta didik serta tidak terdapat
peserta didik yang mendapati skor 2
pada kriteria cukup. Hal tersebut
membuktikan bahwa peserta didik
telah bisa menuliskan teks prosedur
dengan mencermati  strukturnya.
Pada aspek kebahasaan teks
prosedur, dari 32 yang mendapati
skor 4 kategori baik sebanyak 2
peserta didik. Peserta didik yang
mendapati skor 3 kategori baik
sebanyak 15, serta yang mendapati
skor 2 pada kategori cukup
sebanyak 15 peserta didik. Hal
tersebut  membuktikan  bahwa
peserta didik bisa menuliskan teks
prosedur  dengan  mencermati
kaidah kebahasaannya.

Berdasarkan aspek-aspek
nila yang didapati peserta didik
saat pembelgjaran menulis teks
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prosedur  berbasis  kontekstua
dengan model PBL, terdapat 16
atau 50% peserta didik yang
mendapatkan kategori sangat baik
pada nila 91-100. Pada kategori
baik di nilai 81-90 dengan kategori
cukup terdapat 10 atau 31% peserta
didik, pada rentang nila 71-80
dengan kategori cukup terdapat 6
atau 19% peserta didik, serta di
kategori kurang tidak terdapati
peserta didik atau 0% yang
memperoleh nila dengan rentang
61-70.

Selain hasil tes, terdapat hasil
nontes yang meliputi observas,
angket, dan wawamcara. Pada hasi|
observas kegiatan pendidik dapat
mempengaruhi tingkat pemahaman
peserta didik daam  proses
pembelgaran. Kegiatan pendidik
meliputi aktivitas awal, inti, dan
penutup. Pada aktivitas awadl,
pendidik memberikan dorongan
belgar serta bimbingan kepada
seluruh peserta didik, dengan begitu
peserta didik ikut terdorong pada
pembelgaran. Pada aktivitas inti,
pendidik  menjelaskan  materi
pembelgjaran menulis teks prosedur
dengan lugas, dengan begitu peserta
didik bisa mencerna materi yang
digarkan. Pendidik juga
mempersilahkan peserta didik yang
ingin bertanya atau
mengungkapkan pendapatnya,
sehingga peserta didik lebih aktif
untuk bertanya. Pendidik juga
sesekali mendatangi tempat duduk
peserta didik secara keseluruhan
untuk mendampingi jika terdapat
peserta didik yang kesulitan saat
membuat tugas menulis teks
prosedur. Hal ini agar peserta didik
bersemangat, sehingga mampu
mengerjakan tugas dengan baik.
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Pada kegiatan penutup, pendidik
serta peserta didik melakukan
refleks, serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah yang telah
dilaksanakan, sehingga peserta
didik termotivasi mengetahui, serta
meningkatkan semangat dalam
belgjar. Hal tersebut membuktikan
bahwa aktivitas pendidik selama
kegiatan pembelajaran sudah sesuai
dalam penerapan model PBL pada
pembelgjaran menulis teks prosedur
berbasi s kontekstual.

Hasil angket  diperoleh
peserta didik di kelas VII B SMPN
1 Rowosari, beriskan lima
pertanyaan mengenai  aktivitas
belajar menggunakan model PBL
pada kemampuan menulis teks
prosedur berbasis  kontekstual.
Sebanyak 32 peserta didik
merasakan senang ketika
pembelgjaran menulis teks prosedur
berbasisi kontekstual
memanfaatkan model PBL. Saat
keterampilan menulis teks prosedur
berbasis  kontekstual,  seluruh
peserta merasa antusias ketika
mengikuti pembelgjaran. Sebanyak
32 peserta didik menjawab lebih
memahami materi yang diberikan
dengan memanfaatkan model PBL.
Sebanyak 27 peserta didik merasa
tidak kesulitan saat pembelgaran
menulis teks prosedur berbasis
kontekstual memanfaatkan model
PBL, tetapi terdapat lima peserta
didik yang merasa kesulitan saat
proses pembelgaran berlangsung
terutama saat membuat  teks
prosesur. Sebanyak 32 peserta didik
merasa pemahaman dalam
pembel gjaran teks prosedur menjadi
bertambah. Dari data tersebut dapat
dipastikan rata-rata peserta didik
memberi respon yang bak terkait
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keterampilan menulis teks prosedur
berbasis  kontekstual memakal
model problem based learning.
Pada hasil wawancara kepada
pendidik bahasa Indonesia SMPN 1
Rowosari, menyampaikan bahwa
pembelgjaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual sangat menarik
karena model yang diterapkan
menjadikan peserta didik |ebih aktif
saat  mengikuti  pembelgaran.
Selanjutnya, peserta didik
termotivasi  berpikir kritis serta
lebih aktif untuk bertanya, sehingga
tujuan dalam pembelgjaran
tercapai. Adanya model PBL juga
mempengaruhi peningkatan
penalaran peserta didik menjadi
baik daripada sebelumnya,
sehingga dengan penalaran yang
baik tentu hasil peserta didik
men;j adi meningkat. Maka
pemanfaatan model PBL bisa
memajukan nilai peserta didik dan
dapat menumbuhkan semangat

belagjar  peserta  didik  serta
memperoleh respon positif dalam
proses pembelgjaran.

Berdasarkan data hasi| tes dan
nontes tersebut, penerapan model
problem based learning dalam
pembelgjaran menulis teks prosedur
berbasis kontekstual pada peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1
Rowosari Kendal tahun pelgaran
2022/2023 memperoleh hasil yang
baik, karena pembelgaran di kelas
menjadi kondusif, ketika aktivitas
belgar berjaan tentunya peserta
didik menjadi aktif, pemahaman
peserta didik menjadi  lebih
maksimal, dan peserta didik lebih
baik dalam menulis teks prosedur
berbasis kontekstual. Hal tersebut
ditunjukkan nila peserta didik
banyak melebihi KKM 75 iaah
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dengan ratarata nila kelas 86,
selain itu respon yang diberikan
peserta didik dalam pembelgaran
juga sangat positif.

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian
sehingga bisa dissmpulkan bahwa,
penerapan model PBL bisa
diterapkan di pembelgjaran menulis
teks prosedur berbasis kontekstual
pada peserta didik kelas VII SMPN
1 Rowosari Kendal tahun pelgaran
2022/2023. Hal tersebut dapat
diketahui pada kegiatan pembuka,
inti, dan penutup. Ketiga tahap ini
berdampak pada hasil tes dan
nontes.

Hasil data tes menulis teks
prosedur berbasis  kontesktual,
didapatkan data nilai ratarata
peserta didik yaitu 86 kategori nilai
bak dan mencapa  Kriteria
Ketuintasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh SMPN 1 Rowosari
yaitu 75. Dari hasil tes menulis teks
prosedur  berbasis  kontekstua
didapatkan nilai terataslO0 serta
nilai terbawah 75. Hasil data nontes
penelitian ini yatu observas,
angket, dan wawancara. Hasll

observas menyatakan  selama
proses pembelgaran  kegiatan
pendidik sudah benar pada

rangkaikan aktivitas belgar. Maka
dari itu, tentu berpengaruh pada
proses KBM di kelas. Hasil angket
menyatakan rata-rata peserta didik
memberi respon yang baik, peserta
didik senang saat mengikuti

pembelgaran, dan aktif saat
kegiatan belgar menulis teks
prosedur  berbasis  kontekstua

memanfaatkan model PBL. Untuk
memperkuat, bisa diketahui melalui
hasil wawancara terhadap pendidik
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bahasa Indonesia mengungkapkan
selepas diterapkan model PBL,
pembelgaran  lebih  kondusif,
ketika belgar peserta didik aktif
serta termotivasi  untuk berpikir
kritis. Selain itu, pemahaman dan
hasil belgjar menjadi meningkat.
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PENERAPAN MEDIA YOUTUBE DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
TEKSDESKRIPSI PADA PESERTA DIDIK KELASVII SMPN 1
ROWOSARI KENDAL TAHUN PELAJARAN 2022/2023

The Application Of Youtube Media In Learning To Write Description Texts For
Sudents In Grade Vii Smpn 1 Rowosari Kendal In The 2022/2023 Academic Year
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Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya penguasaan menulis teks deskripsi
yang masih rendah khususnya dalam menuangkan ide ke dalam tulisan dan suasana pembelajaran
yang membosankan. Melihat permasalahan tersebut, dibutuhkan pembaruan dalam pembelgjaran,
salah satunya yaitu penerapan media pembelgjaran yang cocok. Media yang cocok untuk
diterapkan yakni media youtube. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan
media youtube dalam pembelajaran menulis teks deskripsi pada peserta didik kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal tahun pelgjaran 2022/2023. Deskriptif kualitatif yakni jenis dari penelitian ini.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan metode observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilangsungkan pada peserta didik kelas VII C SMPN 1
Rowosari Kendal tahun pelgjaran 2022/2023, diketahui bahwa penerapan media youtube dapat
diterapkan pada pembelajaran menulis teks deskripsi. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata
84, selain itu diperkuat dengan data hasil nontes peserta didik. Penerapan media youtube dalam
pembelgjaran dapat menciptakan situasi pembelgjaran mengasyikkan, membuat peserta didik lebih
aktif sehingga dapat diterapkan sebagai media pendukung pembelgjaran khususnya pada materi
menulis teks deskripsi.

Kata kunci: media youtube; penerapan; teks deskripsi

ABSTRACT

This research is motivated by the problem of the lack of mastery of writing descriptive text which
is till low, especially in putting ideas into writing and the learning atmosphere is boring. Seeing
these problems, there is a need for renewal in learning, one of which is the application of suitable
learning media. The media that is suitable to be applied is YouTube media. The purpose of this
study is to describe the application of YouTube media in learning to write descriptive text in class
VII students of SMIPN 1 Rowosari Kendal in the 2022/2023 academic year. Qualitative descriptive
is the type of this research. Data collection was carried out using observation, questionnaires,
interviews, and documentation. Based on the results of research that was carried out on class VI
C students of SMPN 1 Rowosari Kendal for the 2022/2023 academic year, it is known that the
application of YouTube media can be applied to learning to write descriptive text. Thisis shown by
the average value of 84, besides that it is reinforced by the data on the results of students' non-
tests. The application of YouTube media in learning can create exciting learning situations, make
students more active so that it can be used as a supporting medium for learning, especially in
writing descriptive text material.

Keywords: Youtube media; application; description text
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PENDAHULUAN

Dalan proses kegiatan
pembelgjaran harus direncanakan
agar aktifitas pembelgaran berjalan
lancar dan mencapa tujuan
pedidikan yang diharapkan.
Adapun sebelum melaksanakan
proses kegiatan pembelajaran, guru
harus memilih aat pembelgaran.
Salah satu aat pembelgjaran yaitu
media  pembelgaran. Media
pembelgaran yaitu instrumen yang
membangun kelangsungan kegiatan
belagjar mengagar secara tidak
langsung dalam  memunculkan
korelasi antara guru dengan peserta
didik (Amanah, 2021). Hal tersebut
bermaksud untuk memudahkan dan
menambah kemampuan
pemahaman peserta didik saat
mencerna materi yang dipaparkan
guru. Dalam proses pembelgaran
peserta didik diharapkan
berkontribusi aktif selama
pembelgaran berlangsung, dengan
demikian adanya korelas antara
peserta didik dengan  guru
menimbulkan timbal balik
(feedback) guna mencerna materi
yang diberikan guru, agar terjadi
proses pembelgaran yang baik
sesuai dengan tujuan. Dalam proses
belgar peserta didik diharapkan

mampu menguasai materi yang
diberikan. Pemilihan media
pembelgaran harus tepat dan

diselaraskan dengan materi. Ketika
guru memilih media yang cocok,
maka membentuk proses
pembelgaran yang mengasyikkan
sehingga membantu dan
mempermudah  peserta  didik
mencerna materi yang disgikan
melalui media yang digunakan.
Namun, sebaliknya jika pemilihan
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media pembelgaran kurang cocok
proses pembelgaran tidak akan
kondusif. Untuk itu peran guru
dadam mengga di kelas sangat
penting demi menunjang
pemahaman peserta didik. Pada
kurikulum yang terbaru ini peran
guru diberikan keleluasaan untuk
membangun suasana pembelgaran
yang menyenangkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
Selanjutnya, fase D di SMP
Negeri 1 Rowosari khususnya kelas
VIl pembelgaran bahasa Indonesia
menggunakan kurikulum terbaru
yaitu kurikulum merdeka. Pada
kurikulum merdeka ini  guru
diminta untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam menentukan alat
pembelgaran salah satunya media
pembelgaran. Sebelum kegiatan
berlangsung di kelas, guru harus
memilih materi sesuai dengan CP

(Capaian Pembelgaran). Materi
pada penelitian ini  yakni teks
deskripsi. Periha materi yang
dipilih tergolong daam suatu

keterampilan yaitu keterampilan
menulis yang termasuk dalam
unsur keterampilan berbahasa.
Adapun empat unsur dari
kecakapan berbahasa yaitu
kecakapan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis (Tarigan,
2021:1). Periha materi yang dipilih
peneliti termasuk salah satu dari
empat unsur kemahiran berbahasa
yaitu menulis. Unsur menulis pada
peserta didik ini masih rendah.
Khoirurriza (2019) mengatakan
bahwa menulis ialah suatu tahapan
keterampilan dalam penyaluran
persepsi ke dalam bahasa tulis yang
perlunya berlatih terus-menerus
agar mendapat hasil tulisan yang
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baik. Persoalan yang timbul pada
menulis ini adalah minat menulis
masih rendah, kurangnya sikap
percaya diri, kurangnya
kemampuan menulis gagasan ke
dalam tulisan, kurangnya
kemampuan dalam memilih kata
dan merangkai serta menserasikan
kalimat (Bukhari, 2010:92-96).

Daam penelitian ini peniliti
akan menggarkan cara menulis
teks deskripsi dengan
menggunakan media pembelgaran
yang menyenangkan.  Sebelum
menulis, peserta didik diharuskan
memiliki ide kreatif yang akan
dituangkan dalam tulisan terhadap
objek yang ditentukan, khususnya
pada materi menulis teks deskripsi,
sehingga dapat membuat tulisan
yang bak dan benar sesua
pedoman. Namun, dalam
pembelgaran di kelas pasti muncul
permasalahan yang terjadi saat
pembelgjaran berlangsung sehingga
menghambat peserta didik dalam
berkonsentrasi dalam menulis atau
memahami materi.

Berdasarkan observasi di
SMP Negeri 1 Rowosari pada 15
Me 2023, penditi meihat
persodan daam KBM di kelas,
diantaranya vyaitu peserta didik
lebih aktif bermain atau bergurau
dengan teman, peserta didik
cenderung lebih pasif atau kurang
aktif, kurangnya dalam berpikir
kritis, dan peserta didik kesulitan
untuk menyalurkan ide ke dalam
tulisan. Ha  tersebut  akan
menghambat pemahaman materi
yang disgikan oleh guru. Dalam
permasalahan tersebut, guru perlu
membuat Suasana yang
menyenangkan dalam
pembelgaran. Maka peran guru
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untuk membuat suasana Yyang
menyenangkan salah satunya yaitu
kreatif ~dan menarik  dalam
pembelgaran sesua di  dalam
kurikulum merdeka. Peran guru
sebagal fasilitator dalam
memfasilitasi peserta didik untuk

memudahkan  kegiatan belgar
mengajar, khususnya  dalam
mengembangkan materi  dengan

menggunakan media yang menarik.
Guna memaksimalkan kemampuan
menulis teks deskripsi dibutuhkan
media pembelgjaran demi
menunjang kegiatan pendidikan di
kelas.

Terciptanya kegiatan
pembelgaran yang menyenangkan
sdah satunya penentuan media
pembelgaran yang cocok dan
menarik harus disesuaikan dengan
materi. Dalam penilitian ini pendliti
menawarkan media  youtube
sebagal alternatif penentuan media
yang cocok dan menyenangkan
untuk pembelgaran menulis teks
deskripsi. Teks deskrips yakni
karangan yang memvisualisasikan
gambaran suatu hal  secara
terperinci yang akhirnya pembaca
bisa merasakan dalam tulisan
tersebut (Nurhidayati, dkk (2021)).
Media youtube mampu menarik
perhatian dengan memperlihatkan
berupa tayangan atau video sebagal
media  penyampaian materi,
sehingga peserta didik tidak merasa
jemu ketika pembelgjaran
berlangsung. Kelebihan tersebut
diperkuat pada penelitian Rasman
(2021) “Penggunaan  YouTube
sebagal Media  Pembelgaran
Bahasa Inggris pada Masa Pandemi
Covid 19” menyampaikan bahwa
youtube dapat menambah
penangkapan ilmu oleh peserta
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didik yang akhirnya menumbuhkan
semangat belgjar

Dari uraian di atas, bahwa
media youtube dapat diaplikasikan
atau diterapkan dadam mata
pelgaran bahasa Indonesia
khususnya menulis teks deskripsi.
Hal tersebut diharapkan peserta
didik dapat mengembangkan ide
juga menghasilkan tulisan yang

bak dan benar berdasarkan
pengamatan melalui media
youtube.

Berdasarkan paparan latar
belakang di atas, peneliti memilih
judul penelitian “Penerapan Media
YouTube daam Pembelgaran
Menulis Teks Deskrips pada
Peserta Didik Kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal Tahun Pelgaran
2022/2023".

METODE

Pada  penditian  yang
berjudul “Penerapan Media
YouTube dalam Pembelgaran
Menulis Teks Deskripsi pada Kelas
VIl SMPN 1 Rowosari Kenda
Tahun Ajaran 2022/2023” ini
menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode kualitatif
termasuk dalam metode penelitian
baru yang datanya berupa bentuk
penjelasan atau makna (Sugiyono,
2017:15). Ha senada dituturkan
oleh Afrizal (2014: 13), bahwa
metode kualitatif adalah metode
penelitian yang meliputi
pengetahuan sosial dengan cara
mengumpulkan dan
mengidentifikas data berbentuk
kata-kata. Penggunaan pendekatan
kualitatif pada penelitian ini, karena
harus menjelaskan hasil data yang
didapat dari peserta didik dalam
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menulis teks deskripsi.

Teknik  dan  instrumen
pengumpulan data ini
memanfaatkan teknik triangulasi.
Triangulas adalah proses
mengumpulkan data penelitian
dengan cara menggabungkan data
dan sumber data yang ada
(Sugiyono, 2016:330). Pada
penelitian terdapat tahapan
pengukuran dan diperlukan alat
ukur yang akurat. Alat ukur pada
penelitian adalah instrumen
penelitian (Sugiyono, 2016:148).
Pengumpulan data ini diambil dan
diolah dengan dua metode yaitu tes
dan nontes.

Jenis tes yang dipergunakan
daam pendlitian ini iaah uraian
tertulis. Bentuk tesnya yaitu
menulis teks deskripsi. Daam
proses mengerjakan guru memberi
arahan kepada peserta didik agar
meminimalisir kesalahan dalam
pengerjaan tes. Ketika peserta didik
sudah selesai mengerjakan maka
jawaban dari peserta didik diminta
untuk dikumpulkan. Teknik tes
bertujuan untuk melihat kompetensi
peserta didik dalam mencerna
materi dengan diterapkannya media
youtube pada pembelgjaran menulis
teks deskripsi.

Instrumen nontes yang
digunakan yaitu observasi, angket
peserta didik, dokumentasi saat
keberlangsungan penelitian dan
wawancara. Tahapan ini dilakukan
ketika setelah peserta didik kelas
VIl C SMPN 1 Rowosari Kenda
mengikuti pembelgaran menulis
teks deskrips dengan diterapkan
media youtube.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Hasll Pendlitian

Penelitian ini dilangsungkan
15 Mea 2023 di SMPN 1 Rowosari
Kendal pada peserta didik kelas VII
C tahun pelgjaran 2022/2023 dengan
jumlah 32 peserta didik.
Keberlangsungan kegiatan belgar
mengajar ini menggunakan media
youtube.

Pelaksanaan penelitian
pembelgjaran menulis teks deskripsi
dengan diterapkan media youtube
ini dapat menciptakan sSituasi saat
pembelgaran berlangsung menjadi
mengasyikkan dan menarik antusias
peserta didik ketika pembelgaran.
Saat proses belgar mengajar, guru
sudah melakukan aktifitas
pembelgjaran sesuai dengan modul
pembelgaran mula dari langkah
awal, inti, dan penutup. Hal tersebut
dapat diperiksa pada lampiran 1
halaman 58-59. Pada kegiatan inti
guru memberikan contoh terkait
materi. Berikut nama akun youtube
@nila aulia dan @Jayakra yang
berkaitan dengan materi  teks
deskripsi dan tema pariwisata di
youtube. Hal tersebut diamati pada
lampiran 2 halaman 62.

Data dari penelitian yang
berjudul “Penerapan Media
YouTube daam  Pembelgaran
Menulis Teks Deskrips pada
Peserta Didik Kelas VII SMPN 1
Rowosari Kendal Tahun Pelgaran
2022/2023” ini diperoleh dengan
teknik tes dan nontes. Berdasarkan
judul penelitian ini, maka diperoleh
hasil tes dan nontes sebagai berikut.
1. Hasll Tes

Tes pada penditian ini
berbentuk  tes  tertulis yang
dipergunakan untuk mendapat data
hasil dari peserta didik ketika
pembelgjaran menulis teks deskripsi

memanfaatkan media youtube. Tes
dari penelitian ini menggunakan tiga
aspek penilaian meliputi menulis
teks deskripsi berdasarkan tema
yang ditentukan, memperhatikan
struktur dan kaidah kebahasaan teks
deskripsi.

Dari hasl data yang
diperoleh peserta didik penggunaan
media youtube pada menulis teks
deskripsi ini terlaksana dengan baik.
Hal tersebut dibuktikkan dari nilai
yang diperoleh peserta didik
mencapai nila KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelgaran)
yaitu 75. Adapun nilai teratas yang
didapatkan peserta didik yaitu 92
dengan kategori baik. Sementara
nilai terendah yang didapat yaitu 75
dengan kategori cukup. Adapun
hasil tes dapat dilihat pada tabel 5
halaman 34-36. Berdasarkan data
hasil nilal yang didapat peserta didik
di atas dapat dikatakan berhasil,
sebab hasil nilai peserta didik ketika
pembelgjaran menulis teks deskripsi
dengan diterapkan media youtube
telah mencapai KK TP yaitu 75.

Adapun uraian penygian data
dalam rentang data, jumlah kelas
interval, dan panjang kelas interval
dalam penerapan media youtube
pada pembelgaran menulis teks
deskripsi pada peserta didik kelas
VIl C SMPN 1 Rowosari tahun
pelgjaran 2022/2023 sebagal
berikut.

a. Rentang data= nilai teratas- nilai
terendah= 92 — 75= 17
b. Jumlah kelas interval = 1 +
33)logn=1+(33) log 32= 1 +
4,9=5,9
dibulatkan menjadi 6
c. Panjang kelasinterval =

re d
ju k i

I

|

I
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dibulatkan menjadi 3

Dari perhitungan  data
beserta rumus di atas dapat dilihat
hasil rentang data diperoleh data
nila  tertinggi dikurangi  nila
terendah yaitu 92 dikurangi 75 yang
hasiinya 17. Pada kelas VII C
terdapat peserta didik sgumlah 32
peserta didik. Maka, diketahui
jumlah interval kelas yaitu dengan 1
ditambah 3,3 dikali log 32 hasilnya
5,9 dibulatkan menjadi 6. Kemudian
hasil panjang interva  kelas
menggunakan rumus rentang data
dibagi jumlah kelas interval yaitu 17
dibagi 6 vyatu 2,83 dibulatkan
menjadi 3.

Berdasarkan data di atas
akan diuraikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuenss meliputi kelas
interval, frekuensi, dan persentase
peserta didik kelas VII C SMPN 1
Rowosari tahun pelgjaran 2022/2023
dengan penerapan media youtube
dadam pembelgaran menulis teks
deskripsi sebagai berikut.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Penerapan

Media Youtube dalam Pembelajaran
Menulis Teks Deskripsi

Kela
S Freku Persen Kate

Inter ens tase gori
val

90 - o Bak
9 9 28,1%

87 - o Baik
89 0 0%

84 - o Baik
86 0 0%

81- o Baik
83 18 56,2%

78 - Baik
80 0 0

75— o Cuku
77 5 15,7% D

Juml o
ah 32 100%

Dari data tabel 6 dapat
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diketahui bahwa jumlah peserta
didik dari kelas VII C vyaitu
sebanyak 32 peserta didik. Pertama,
terdapat 9 frekuens pada kelas
interval 90 — 92 dengan persentase
28,1% maksudnya ialah terdapat 9
peserta didik yang mendapatkan
nilai tertinggi dari hasil tes tersebut
yaitu dengan nila 92 dengan
kategori balk. Kedua, terdapat O
frekuens pada kelas interval 87 — 89
artinya, nihil peserta didik yang
mendapat nilai kelas interval 87 —
89. Ketiga, terdapat O frekuensi pada
kelas interval 84 — 86 artinya tidak
terdapat peserta didik  yang
mendapat nilai 84 — 86. Keempat,
terdapat 18 frekuensi pada kelas
interval 81 — 83 dengan persentase
56,2% artinya terdapat 18 peserta
didik yang mendapat nilai 81 — 83
dengan kategori baik Kelima,
terdapat O frekuens pada kelas
interval 78 — 80 artinya, nihil peserta
didik yang mendapat nilai pada
kelas interval 78 — 80. Keenam
terdapat 5 frekuens pada kelas
interval 75 — 77 artinya terdapat 5
peserta didik yang mendapat nilai 75
— 77 dengan kategori cukup yang
sudah mencapai nilai KKTP.

2. Hasil Nontes

Hasil nontes  dilakukan
setelah proses pembelgaran
berlangsung.  Adapun  angket,

wawancara dan dokumentasi ini
merupakan bagian dari hasil nontes
penelitian yang dilakukan.
a. Hasll Observasi

Observas  ini  merupakan
pengamatan kegiatan guru selama
proses pembelgaran berlangsung di
kelas VII C dengan materi menulis
teks deskripsi. Selain itu, guna
melihat keaktifan peserta didik
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ketika kegiatan menulis teks
dekripss dengan  diterapkannya
media youtube sgak awal sampal
akhir pembelgjaran.

Daam sistem pembelgaran
yang dilaksanakan sudah sinkron
dengan modul pembelgaran.
Adapun rangkaian yang dilakukan
guru sudah mencakupi pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Hasl
observas sdlama pembelgaran
menulis teks deskripsi (terlampir
halaman 101).

Berdasarkan data nontes
dengan melakukan observasi ini
dapat disampaikan bahwasanya
penerapan media Yyoutube pada
pembelgjaran teks deskripsi berjalan
dengan balk. Sebab media youtube
membuat suasana pembelgaran

menjadi  menyenangkan, peserta
didik aktif, dan mempermudah
pemahaman materi.

b. Hasil Angket

Tujuan penggunaan angket
ini untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terkait selepas
mengikuti kegiatan pembelgjaran
menulis teks deskripsi dengan
diterapkan media youtube. Dalam
angket tersebut terdiri  tujuh
pertanyaan yang harus diisi lengkap
dengan keterangan oleh peserta
didik. Selain itu peserta didik
mencentang salah satu kolom *“Ya”
atau “Tidak” yang tersgi sesuai
dengan pertanyaan sebagal jawaban.
Hasil angket peserta didik dapat
diamati pada lampiran 6 halaman
81-100.

Berdasarkan hasil angket
selepas KBM menulis teks deskripsi
dengan diterapkannya  media
youtube, dapat diketahui tanggapan-
tanggapan peserta didik. Dari
pertanyaan pertama terdapat 32
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peserta didik mencentang kolom
“Ya”. Lalu dari pertanyaan kedua
terdapat hasil yang sama dengan
pertanyaan nomor satu yaitu 32
peserta didik mencentang kolom
“Ya”. Selanjutnya pertanyaan ketiga
diketahui 2 peserta  didik
mencentang kolom “Ya” sementara
30 peserta didik mencentang kolom
“Tidak”. Kemudian pertanyaan
keempat terdapat 31 peserta didik
mencentang kolom *“Ya” sedangkan
1 peserta didik mencentang kolom
“Tidak”. Lanjut pertanyaan kelima

diketahui 32  peserta  didik
mencentang kolom “Ya”.
Pertanyaan keenam terdapat 29

peserta didik mencentang kolom
“Ya” dan 3 peserta didik
mencentang kolom “Tidak”. Pada
pertanyaan terakhir diketahui 5
peserta didik mencentang kolom
“Ya” dan 27 peserta didik
mencentang kolom “Tidak”.

Jadi, dapat disampaikan dari
hasil angket selepas mengikuiti
proses KBM menulis teks deskripsi
diterapkannya media youtube yaitu
dalam aktifitas pembelgaran dapat
menunjang peserta didik dalam
mencerna materi  teks deskrips
dengan baik. Selain itu
menggunakan media tersebut juga
dapat membuat suasana Yyang
menyenangkan.

c. Hasil Wawancara

Adapun peneliti
melangsungkan wawancara pada
guru bahasa Indonesia kelas VII C
guna mengetahui hasil  yang
diperoleh setelah melakukan proses
kegiatan pembelgaran. Wawancara
tersebut terdiri enam pertanyaan
terkait peneragpan media youtube
dadam pembelgaran  (terlampir
halaman 104).
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Berdasarkan pertanyaan dari
wawancara terkait penerapan media

youtube dalam kegiatan
pembelgaran ini, guru sangat
mendukung  dengan  penerapan

media youtube pada pembelgaran
karena mengikuti perkembangan
zaman teknologi dalam pendidikan
sangat dibutuhkan dan media
youtube sangat menarik  untuk
diterapkan dalam pembel gjaran.
d. Hasil Dokumentasi
Pengumpulan hasil data tes
dan nontes dilengkapi dengan
dokumentasi yang dipergunakan
peneliti ketika proses pembelajaran
berlangsung. Dokumentasi ini untuk
memperkuat hasil dari data-data
yang didapatkan dan menjadi bukti
bahwasanya peneliti sudah
melakukan penelitian di kelas VII C
SMPN 1 Rowosari Kendal dengan
menerapkan media youtube dalam
pembelgjaran menulis teks
deskripsi.

B. Pembahasan

Berdasarkan judul penelitian
“Penerapan Media YouTube dalam
Pembelgjaran Menulis Teks
Deskripsi pada Peserta Didik Kelas
VIl SMPN 1 Rowosari Tahun
Ajaran 2022/2023” ini berlangsung
sesuai  dengan  tujuan  yang
diharapkan. Dinyatakan dari
perolehan hasil tes dan nontes. Hasil
tes ini didapatkan dari jawaban tes
peserta didik dalam menulis teks
deskrips dengan diterapkannya
media youtube. Sementara hasil
nontes diperoleh dari lembar
observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi ketika proses kegiatan
belgjar mengajar (KBM)
berlangsung.

Hasil tes diperoleh dari
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peserta didik mengerjakan tes
menulis teks deskripsi. Dengan
menerapkan media youtube dalam
pembelgaran  tersebut  terlihat
peserta didik merasa semangat dan
bersungguh-sungguh mengikuti
pembelgaran, selain itu peserta
didik aktif saat ditanya maupun
bertanya saat kurang paham.
Penerapan media youtube
daam pembelgaran menulis tesk
deskripsi pada peserta didik kelas
VII C di mula dai langkah
pendahuluan terlebih dahulu, inti,
dan penutup. Pada kegiatan pertama
guru hadir di ruangan kelas dan
membuka dengan salam kemudian
disambung dengan berdoa bersama,
kemudian mempresensi  kehadiran.
Setelah itu memberikan aperseps
sesuai materi yang digarkan untuk
memancing peserta didik berpikir
kritis dengan menjelaskan gambaran
materi teks  deskripsi dan
menyertakan tujuan pembel gjaran.
Pada kegiatan inti, guru
mula  memaparkan materi teks
deskripsi melalui media youtube.
Peserta didik menyimak dan
memperhatikan  materi  tersebut
dengan sungguh-sungguh. Setelah
selesai memaparkan materi, guru
mencoba bertanya kepada peserta
didik mengenai materi tersebut
untuk  mengetahui  pemahaman
terkait teks deskripsi. Respon dari
peserta didik ketika ditanya
menunjukkan bahwa sudah
memahami teks deskripss melaui
media youtube. Kemudian guru
memberikan contoh berupa teks

deskripsi yang sudah lengkap
dengan  struktur  dan  kaidah
kebahasaannya, selain itu guru
memberikan  tayangan  melaui

media youtube untuk dipertontonkan
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kepada peserta didik sebagai contoh.
Lalu guru bertanya mengenai apa
sga yang dilihat dalam tayangan
tersebut. Peserta didik merespon
dengan semangat mengutarakan apa
yang dilihat. Hal tersebut terjalin
koneks diskusi antara peserta didik

dengan guru. Pada kegiatan ini
peserta  didik  terlihat  aktif
menunjukkan bahwa telah

memahami materi yang digjarkan.

Ketika sudah menguasai
materi yang digarkan, guru
melanjutkan dengan memberikan
soal tes untuk menulis teks deskripsi
sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaannya dengan tema yang
sudah ditentukan. Pada langkah
pengerjaan, guru membersamal
peserta didik untuk mengarahkan
dalam mengerjakan soa tes menulis
teks deskrips dengan bak sesuai
dengan perintah.

Kemudian pada tahapan
terakhir, guru bersama peserta didik
menelaah materi yang telah
digjarkan. Selepas itu, guru meminta
peserta didik untuk mengumpulkan
hasil pekerjaannya. Lalu, menutup
pembelgjaran dengan mengucapkan
salam.

Dari rangkaian penelitian
yang sudah dilakukan, terlihat
peserta didik semangat dalam
aktifitas  pembelgaran  dengan
diterapkannya youtube sehingga
mampu menulis teks deskrips
dengan baik, akan tetapi ada juga
beberapa peserta didik yang merasa
kesulitan. Berdasarkan hasil tes
peserta didik dalam menulis teks
deskripsi dengan diterapkannya
media youtube memperlihatkan nila
ratarrata  yaitu 84. Dapat
disampaikan bahwasanya penerapan
media youtube dalam pembelgaran
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menulis teks deskripsi ini berjalan
sesual yang diharapkan.

Adapun data diperoleh selain
hasil tes yaitu hasil data dari teknik
nontes meliputi, observasi, lembar
angket, wawancara, dan
dokumentasi. Pertama digunakannya
data dari lembar observasi ini guna
melihat bagaimana ketika proses
kegiatan pembelajaran menulis teks
deskrips dengan diterapkannya
media youtube. Selain itu, dalam
lembar observas terdapat
pengamatan aktif atau tidaknya
peserta didik ketika pembelgaran
tersebut. Dalam aktifitas KBM
menulis teks deskripsi dengan
memakal youtube dari awal hingga
akhir  terbukti  peserta  didik
mengikuti dengan baik. Berkaitan
diterapkannya media  youtube,
peserta didik menjadi lebih
semangat dan aktif walaupun ada
beberapa yang kurang aktif. Media
youtube membuat pembelgjaran jadi
menyenangkan serta membantu
mempermudah peserta didik dalam
memahami materi.

Kedua, data hasil angket.
Pengisian angket ini dibagikan ke
peserta didik selepas pembelgaran
menulis teks deskripsi dengan
diterapkannya media  youtube.
Digunakannya pengisian angket
bertujuan melihat tanggapan peserta
didik setelah diterapkan media
youtube dalam pembelgaran
menulis teks deskripsi. Dalam
angket tersebut terdapat beberapa
persoalan yang harus dijawab oleh
peserta didik sesual apa yang dirasa
setelah mengikuti kegiatan
pembelgaran. Pada |embar angket
tersebut terdiri identitas peserta
didik, tanggal, nomor presensi yang
harus dilengkapi peserta didik.
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Beberapa pertanyaan pada
lembar angket tersebut yaitu (1)
apakah kamu merasa senang ketika
pembelgjaran menulis teks deskripsi
memanfaatkan media youtube, (2)
apakah media youtube saat
digunakan pada pembelgaran
memudahkan kamu dalam
memahami materi teks deskripsi, (3)
apakah kamu merasa bosan saat
mengikuti pembelgaran menulis
teks deskrips menggunakan media
youtube, (4) apakah kamu merasa
pembelgjaran kali ini lebih efektif
dan inovatif saat menggunakan
media youtube, (5) apakah kamu
dapat memahami penjelasan guru
mengenai materi teks deskripsi, (6)
apakah kamu merasa lebih aktif
selama pembelgaran, (7) apakah
ada kesulitan selama pembelgaran
teks deskripsi. Selanjutnya dari
beberapa kegiatan yang diamati
tersebut diisi dengan membubuhkan
tanda cawang atau centang (V) pada
salah satu kolom pilih “Ya” atau

“Tidak” beserta memberikan
keterangannya.
Dari hasil angket peserta

didik dapat diketahui tanggapan
peserta didik selepas pembelgaran
teks deskrips dengan diterapkan
media youtube. Pada pertanyaan
pertama terkait kamu merasa senang
ketika kegiatan pembelgaran
menulis teks deskripsi
memanfaatkan youtube, dari 32
peserta didik mencentang kolom
“Ya”. Pertanyaan kedua terkait
media youtube saat digunakan pada
pembelgaran memudahkan kamu
dadam memahami materi teks
deskripsi, hasilnya dari 32 peserta
didik mencentang kolom “Ya”.
Pertanyaan ketiga terkait kamu
merasa bosan saat  mengikuti
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pembelgjaran teks deskripsi
menggunakan  media  youtube,
hasilnya 30 peserta mencentang
kolom “Tidak” sedangkan 2 peserta
didik mencetang kolom “Ya”.
Pertanyaan keempat terkait kamu
merasa pembelgjaran kali ini lebih
efektif dan inovatif saat
menggunakan  media  youtube,
hasiinya 31 peserta  didik
mencentang kolom “Ya” dan 1
peserta didik mencentang kolom
“Tidak”. Pertanyaan kelima terkait
kamu bisa memahami penjelasan
guru mengenai materi teks deskrips,
dari 32 peserta didik mencentang
kolom *“Ya”. Pertanyaan keenam
terkait kamu merasa lebih aktif
selama pembelgaran, hasilnya 29
peserta didik menconteng kolom
“Ya” dan 3 peserta didik
mencentang kolom “Tidak”.
Pertanyaan terakhir terkait ada
kesulitan atau tidak selama
pembelgjaran menulis teks
deskripsi, hasilnya 5 peserta didik
mencentang “Ya”, sementara 27
peserta didik mencentang “Tidak”.
Berdasarkan  dari  hasll
angket tersebut dapat disampaikan
bahwa digunakannya media youtube
dapat diterapkan dalam proses
kegiatan belgjar mengagjar menulis
teks deskripsi. Ha  tersebut
dibuktikan dari tanggapan peserta
didik merasa pembelgaran dengan
diterapkannya  media  youtube
men;j adi menyenangkan dan
membantu mempermudah peserta
didik untuk memahami materi.
Ketiga, terdapat data dari
lembar wawancara guru bahasa
Indonesia kelas VII C SMPN 1
Rowosari. Wawancara dilaksanakan
ketika setelah melakukan
pembelgjaran dengan diterapkannya
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media youtube dalam menulis teks
deskripsi. Berdasarkan hasil dari
wawancara tersebut media youtube
sangat mendukung karena melihat
perkembangan zaman yang selau
menggunakan teknologi dan dapat
diterapkan dalam pembel gjaran.

Keempat, ada hasil dari
teknik nontes yaitu dokumentasi.
Dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi sebagai bukti telah
melaksanakan  penelitian  yang
berupa hasil tes beserta nilai, hasil
angket peserta didik, dan lembar
wawancara

Berdasarkan hasil data dari
teknik nontes menunjukkan bahwa
ketika proses kegiatan pembelagjaran
menggunakan media youtube ini
berjalan lancar, peserta didik merasa
senang dan merasa aktif sdlama
pembelgaran serta dari hasil tes
yang sudah dikerjakan mendapatkan
nilai yang cukup memuaskan. Selain
itu peserta didik merasa lebih
gampang dalam memahami materi
teks deskripsi dengan diterapkannya
media youtube.

Dengan demikian, sesual

dengan  judul  penelitian  ini
“Penerapan Media Youtube dalam
Pembelgjaran Menulis Teks

Deskripsi pada Peserta Didik Kelas
VIl SMPN 1 Rowosari Kenda
Tahun Pelajaran 2022/2023” dapat
dikatakan bahwa media youtube
dapat diterapkan dalam
pembelgaran pada kelas VII C
sebab media tersebut sangat
mendukung khususnya diterapkan
pada pembel gjaran teks deskripsi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan penerapan media
youtube  dalam pembelgjaran
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menulis teks deskripsi pada peserta
didik kelas VII SMPN 1 Rowosari
Kenda tahun pelgaran 2022/2023,
dapat diterapkan. Ha tersebut
penerapan media youtube dapat
menciptakan situas pembelgaran
berlangsung menyenangkan dan
membuat peserta didik aktif serta
terbantu dalam memahami materi
menulis teks deskripsi dengan
dibuktikan hasil tes peserta didik
menjadi lebih baik. Hal tersebut
dapat diamati dari kegiatan pertama
yang dilakukan saat penelitian yaitu
memberikan materi teks deskripsi

dengan menggunakan media
youtube. Setelah  itu, guru
menjelaskan kembali mengenal
materi tersebut, setelah

menerangkan materi guru meminta
peserta didik untuk mengamati
tayangan dari youtube sebagai
contoh. Lalu, guru bertanya apa
yang dilihat dari tayangan tersebut
dan  peserta didik  antusias
menjawab. Setelah dirasa paham
mengenai teks deskripsi, kemudian
guru membagikan soal dan lembar
jawab tiap peserta didik. Kemudian
peserta didik mulai menulis secara
pribadi dengan tema yang sudah
ditentukan dan berdasarkan struktur
dan kaidah  kebahasaan  teks
deskripsi.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan pada peserta didik
kelas VII C di SMPN 1 Rowosari
Kendal tahun pelgaran 2022/2023
dapat disampaikan bahwasanya
media youtube dapat diterapkan
pada pembelgaran menulis teks
deskripsi. Selain itu  dengan
diterapkan media youtube dapat
menambah keaktifan peserta didik
dan membuat pembelgaran di kelas
menyenangkan serta dapat menulis
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teks deskripsi dengan baik. Hal ini
dibuktikan oleh hasil tes dan hasil
nontes.

Hasil tes yang diperoleh
dalam menulis teks deskripsi dengan
diterapkannya  media  youtube
membuktikan nila ratarata 84,
sementara nila KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelgaran)
yaitu 75. Dibuktikan dari perolehan
hasil tes terbilang sudah mencapai
rentang nilai baik. Dari hasil tes
peserta didik capaian nila teratas
yang diperoleh adalah 92, sementara
nilai terendah yaitu 75.

Selain hasil tes, adapun hasil
nontes meliputi observas dan
angket. Dari hasil observas atau
pengamatan ketika pembelgaran
berlangsung peserta didik mengikuti
dengan balk. Selepas itu dari hasil
angket yang beris tanggapan
peserta didik mengena setelah
KBM (kegiatan belgar mengajar)
dengan menfaatkan youtube, dapat
dikatakan bahwa peserta didik
sangat senang dengan diterapkannya
media youtube dalam pembelgaran
menulis teks deskripsi.

Demikian pula, media
youtube berhasil diterapkan dalam
pembelgjaran menulis teks
deskripsi pada peserta didik kelas
VII C SMPN 1 Rowosari. Selain
itu, media youtube dapat membantu
peserta  didik  mempermudah
memahami materi khususnya dalam
menulis teks deskripsi.
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KAJIAN ETNOLINGUISTIK: LEKSIKON DALAM TRADISI ADAT
“PAU KAKA BAPA” DI BALUKHERING, LEWOLEMA, FLORESTIMUR,
NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2023

Ethnolinguistic Sudy: Lexicon In The "Pau Kaka Bapa" Adat Tradition In
Balukhering, Lewolema, East Flores, East Southeast Nusa In 2023
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ABTRAK

Penelitia ini bertujuan untuk mendeskripsikan leksikon dalam tradisi adat “Pau Kaka Bapa™ di
Desa Balukhering, Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observas dan
pencatatan melalui metode observasi dan wawancara. Teknik analisis data, ditemukan 31 leksikon.
Leksikon yang diperoleh dikategorikan ke dalam bentuk-bentuk Ieksikon dalam tradisi adata, yaitu
bentuk kata dan bentuk frasa. Selanjutnya, makna leksikon diperoleh makna leksikal dan denotatif.
Fungsi bahasa dalam tradisi adat “Pau Kaka Bapa”, dikelompokkan menjadi 5 fungsi bahasa yaitu
fungs bahasa Regulatory, fungsi bahasa Representasional, fungsi bahasa interaksional, fungsi
bahasa personal, dan yang terakhir fungsi bahasa heuristic.

Kata Kunci: fungsi bahasa; leksikon; makna; tradisi adat.

ABTRACT

This study aims to describe the lexicon in the traditional tradition of “Pau Kaka Bapa” ini
Balukhering village, Lewolema District, East Flores Regency, East Nusa Tenggara. This type of
research is descriptive qualitative. Data Collection was carried out by observing and recording
through observastion and interview methods. The data analysis technique, 31 lexicons were found.
The lexicon obtained is categorized into lexicon forms in the customary tradition, namely word
forms and phrase forms. Furthermore, the meaning of the lexicon is found to have lexical meaning
and denotative meaning. The function of language in the traditional tradition of "Pau Kaka Bapa',
is categorized into 5 language functions namely Regulatory language functions, Representational
language functions, interactional language functions, personal language functions, and finaly the
Heuristic language function.

Key Words: customary tradition; lexicon; language function; meaning
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan
budaya dan bahasa daerah yang
berbagai macam. Menurut
Koentjaraningrat  (2002), budaya
adalah bentuk dari cipta, rasa, dan
karsa yang belum  terwujud
sedangkan, hasil adalah kebudayaan.
Muji (2016:119) mengatakan bahwa
budaya merupakan hasil komunikasi
antara manusia dengan segaa is
yang ada di alam raya. Menurut
Duranti (1997:2), bahasa
mengungkapkan budaya dan budaya
mendorong perkembangan bahasa.

Budaya di Indonesia tidak
lepas dari tradis adat. Menurut
Koentjaraningrat (dalam Chairul,
2019), kata traditium yang berarti
tradis yang dteruskan kepada
masyarakat yang menjadi bagian dari
kehidupan. Tradis adat di Indonesia
sangat banyak, salah satunya ada di
Desa  Baukhering, = Kecamatan
Lewolema, Kabupaten Flores Timur,
Provinss Nusa Tenggara Timur.
Masyarakat Desa Bauk Hering
masih melakukan tradisi adat untuk
menghormati paraleluhur atau nenek
moyang. Namun, tradisi adat tersebut
menggunakan bahasa adat yang tidak
semua kalangan anak muda zaman
sekarang memahami makna serta arti
dari bahasa adat tersebut. Salah satu
tradis adat di Desa Baluk Hering
adalah “Pau Kaka Bapa”. Tradisi
adat ini merupakan bentuk wujud
rasa syukur terhadap para |eluhur
atas penyertaan nenek moyang dalam
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh
keturunan.

Topik ini menarik untuk dikaji
karena berdasarkan hasil penelusuran
pustaka, belum ditemukan penelitian
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serupa, dan penelitian ini dilakukan
untuk melestarikan budaya agar
dikena olen anak muda dan
masyarakat luas. Tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” ini memiliki berbagai
leksikon, misalnya leksikon wato
pusaka, yang diletakkan di tengah-
tengah lahan yang ditanami padi.
Wato pusaka ini, diletakan sebagai
salah satu adat turun temurun setiap
suku yang ada di Desa Baluk Hering
dengan tujuan agar para leluhur
menjaga dan memberi pertumbuhan

pada padi.
Leksikon dipengaruhi oleh
perkembangan  budaya  karena

leksikon berkaitan dengan budaya
tertentu. Kebutuhan manusia atau
masyarakat setempat yang semakin

berkembang  beriringan  dengan
munculnya leksikon dalam
kehidupan manusia. Menurut

Baehagie (2017:6), asa kata budaya
yaitu buddhayyah yang diambil dari
bahasa sansekerta yang berarto akal
budi. Budaya dipelgjari dari kerabat
dan anggota komunitas lainnya
Kebudayaan tersebut perlu dianalisis
untuk mengkaji leksikon dengan
menggunakan kajian Etnolinguistik.

Etnolinguistik adalah menyelidiki
bahasa dan masyarakat yang belum
ada tulisan. (Kridalaksana, 2008:59).
Istilah Etnolinguitik muncul karena
melakukan penelitian yang
mendalam terhadap disiplin ilmu
antropologi. Etnolinguistik dari kata
Etnologi yang mempelgjari suku-
suku sedangkan Linguistik ilmu yang
mempelgari bahasa. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan kajian
Etnolinguistik  yang mengkaji
lekskon dalam tradis adat “Pau
Kaka Bapa™” di Desa Balukhering,
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Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
Selain itu, Kridaaksana (2008)
mengatakan bahwa salah satu cabang
linguistik yang mengkaji bsikap
bahasawan terhadap bahasa itu
sendiri disebut dengan
Etnolinguistik.

Chaer (2007) mengatakan
bahwa kata, ucapan atau cara bicara
dari kata Yunani kuno yaitu
“lexicon”  Siswanto,dkk  (2020)
mengatakan bahwa mempelgari arti
yang kurang namun terkandung
dadam kata vyatu arti leksikal.
Menurut Kridalaksana (2008:142),
kompenen yang memuat makna,
pemakaian kata dalam bahasa yaitu
leksikon. Menurut Sapir dan Whorf
(ddam Bonvillain, 2016), leksikal
mengarahkan penuturnya ke evaluas
yang agak berbeda dengan
pengamatan yang mirip Secara
eksternal. Oleh karena itu, penutur
bahasa memiliki pandangan,
kebiasaan, bahasa, dan budaya yang
berbeda

Chaer (2007:7) mengatakan
bahwa sekelompok orang dengan
lingkungan sama, penggunaan kata-
kata yang sama, dan disusun seperti
kamus yang menjelaskan makna di
sebut dengan kosskata. ~ Wijana
(2019:25) mengatakan makna yang

bersangkutan tidak hanya
ditunjukannya  atau bermakna
denotasi  tetapi  sebagian  dari
pencerminan kebudayaannya.

Menurut Hallyday (dalam Nurul,
2021), fungs instrumental, regulasi,
representasional, interaksional,
personal, heuristik, dan fungs
imgjinatif adalah bagian dari fungs
bahasa. Rumusan masalah dalam
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penelitian ini adalah bagaimanakah
leksikon dalam tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” di  Balukhering,
Lewolema, Flores Timur, Nusa
Tenggara Timur? Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan
leksikon dalam tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” di  Baukhering,
Lewolema, Fores Timur, Nusa
Tenggara Timur.

Tinjauan pustaka yang
berkaitan, terdapat del apan penelitian
yang berkaitaan dengan leksikon dan
Etnolinguistik yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Fatehah (2010)
“Leksikon Perbatikan Pekalongan:
Kajian Etnolinguistik”. Hasll
penelitian ini berupa perlengkapan
dan perlatan dalam membatik, bahan,
tempat penghasil batik, proses
pembuatan, ragam hias motif batik.
Leksikon dalam penelitian ini berupa
berstruktur ~ monomorfemik  dan
polimorfemik, berstruktur frasa, dan
memiliki beberapa fungsi. Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh
Fitriah, dkk (2012) dengan judul
“Kajian  Etnolinguistik  Leksikon
Bahasa Remgja Milenial di Sosia
Media”. Hasil dari penélitian ini
berupa leksem bahasa remga di
sosial  media dengan  bahasa
Indonesia 33 leksem, leksem
diadobsi dari bahasa daerah yaitu 8,
diadobsi dari bahasa Inggris 16, dari
bahasa kores 11. Bentuk bahasa
remaja milenial sosia media ada 21
bentuk  singkatan, 20  bentuk
akronim, 4 pemendekan kata
Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2013)
dengan judul penditian yang
dilakukan adalah “Leksikon Bahasa
Jawa daam Bahasa Sunda di
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Kabupaten Brebes”. Hasil pendlitian
ini adalah leksikon yang diserap
keseluruhan berupa nomina, verba,
adjektiva, adverbial, dan nurmelia
Leksikon yang diserap mengalami
perubahan bunyi yaitu proses
pelemahan, penguatan, penghilang,
dan penambahan bunyi serta
metatesis, asimilasi, dan disimilasi.
Keempat, penelitian ini dilakukan
oleh Astuti (2014) dengan judul
penelitian “Varian Leksikon Bahasa
Jawa Masyarakat Samin Desa
Klopodhuwur Kabupaten Blora”.
Hasil penelitian berupa Bahasa Jawa
yang digunakan oleh masyarakat
Samin merupakan sesuatu yang unik
karena memiliki makna khusus
dengan masyarakat Samin yang tidak
dimengerti oleh masyarakat umum.
Hal ini terjadi karena aspek sosia
budaya masyarakat Samin berbeda
dengan yang lain.

Adapun, penelitian dilakukan
oleh Komariyah (2018) dengan judul
“Leksikon Peralatan Rumah Tangga
Berbahan Bambu di Kabupaten
Magetan:Kajian Etnolinguistik”.
Hasil penelitian ini berupa leksikon
peralatan rumah tangga berbahan
bamboo berbentuk monomorfemik,
leksikon peralatan rumah tangga
berbentuk  monofermik, leksikon
peralatan rumah tangga berbentuk
pengulangan kata, dan leksikon
berbahan bamboo berbentuk frasa.
Keenam, penelitian mengenai
leksikon diteliti juga oleh Setiani,
dkk (2018) dengan judul penelitian
“Leksikon  Anyaman Bambu di
Kecamatan Pacet, Kabupaten
Bandung:Kajian Etnolinguistik”.
Hasil penditian ini berupa fungs
yaitu alat dapur, alat rumah tangga,
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pertanian, perikanan, dan bangunan
rumah. Berdasarkan kajian terdapat
istilah anyaman awi yang
mengandung nilai-nilai budaya yang
tinggi dan erat hubungannya dengan
sistem kepercayaan yang ada pada
masyarakat. Ketujuh, penelitian yang
dilakukan oleh Riana (2019) dengan
judul penelitian “Leksikon Perburuan
Suku Dayak Meratus:Kgjian
Etnolinguistik”.  Hasil  penelitian
berupa kaitan dengan aa yang
digunakan, hasil buruan, dan
aktivitas buruan. Sementara itu,
fungs penggunaan adalah sebagai
wujud untuk melestarikan hutan,
memanfaatkan sumber daya aam,
dan menggunakan aat berburu
tradisonal. Selain itu, penelitian
yang diteliti oleh Damayanti (2020)
“Leksikon Adat Istiadat Pengobatan
Masyarakat Dayak Jalai Kabupaten
Ketapang:Kajian Etnolinguistik”.
Hasil penelitian tersebut adalah
terdapat empat leksikon  dari
penyebab penyakit, terdapat tujuh
leksikon ritual, Sembilan leksikon
sarana dan peralatan berayah (ritual
khusus para dukun/balin), enam
leksikon balin, dan lima leksikon
sarana dan peralatan balin.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualititatif. Data
penelitian ini leksikon dalam tradis
adat ‘““Pau Kaka Bapa” yang

diperoleh dari hasil observas dan
melalui wawancara terhadap tokoh
adat yang ada di Desa Balukhering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
Data yang diperoleh berkaitan
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dengan rumusan masalah yang akan
diteliti (Sudaryanto, 2015:6). Sumber
data tokoh adat dan upacara adat di
Desa  Baukhering, = Kecamatan
Lewolema, Kabupaten Flores Timur,
Nusa Tenggara Timur dalam tradisi
adat “Pau Kaka Bapa™.
Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode observas
dengan teknik catat dan metode
wawancara dengan teknik rekam.
Metode observasi dan wawancara ini
digunakan untuk mengumpulkan
data leksikon tradisi adat “Pau Kaka
Bapa” di Desa Balukhering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur,
sedangkan lembar observasi berisi
mengenal  leksikon-leksikon yang
diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan secara langsung. Dalam
analisis data, penelitian  ini
menggunakan metode padan dengan
alat penentunya adalah bahasa yang
bersangkutan. Teknik penygjian data
ini berupa informa yang jelas dan
mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dianalisis
merupakan leksikon berupa bentuk,
makna, dan fungsi tradisi adat “Pau
Kaka Bapa” di Desa Baluk Hering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
Berdasarkan  hasil  pengamatan
melalui observasi dan wawancara,
terdapat 31 leksikon dengan hasil 8
lekskon dari observas dan 23
leksikon dari wawancara.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, diperoleh 31 bentuk
leksikon yang digunakan dalam
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tradisi adat “Pau Kaka Bapa” adalah
sebagal berikut.

Tabd 1 Bentuk dan Makna

Leksikon
Kode Data Leksikon Makna
L1 hepe kenetan Pisau adat
L2 keleka/kebala Nampan
L3 wuawato Benda wujudan rezeki
L4 Kemie Kemiri
L5 Lodan Rantai emas
L6 wu’ar Batu hitam yang licin
L7 Elut Batu asah
L8 Bala Gading gagjah
L9 Manuk Ayam
L 10 arak/sopi Alkohol
L11 Neak Tempurung kelapa
L12 wuamalu Siri pinang
L13 Apu Kapur sirih pinang
L14 kebako kasar Rokok kasar
L 15 Mati Nasi tumpeng
L 16 Kota kepipi Mangkuk
L17 Manuk mei Darah ayam
L 18 Wa’i tapo Kuah santan kelapa
L 19 Don banak/ don werada Kamar/bilik
L 20 Kepuran wajak Wadah sirih pinang
L21 Jewawut Bulir padi
L 22 Padu era Tempat pusat kegiatan
L 23 Nowing Sarung tenun laki-laki
L 24 Snujin Baju adat
L 25 Metsina Ikat pinggang
L 26 Lesu Pengikat kepala
Berikut ini  akan membahas

bentuk, makna, dan fungsi leksikon
dalam tradis adat ““Pau Kaka Bapa”
di Desa Baukhering, Kecamatan
Lewolema, Kabupaten Flores Timur,
Nusa Tenggara Timur. Pembahasan
ini disertai dengan data-data yang
telah ditemukan melalui observasi
dan wawancara terhadap tiga
narasumber. Analisis penjabaran
data-data | eksikon sebagai berikut:

1. Bentuk Leksikon
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Dari hasil observas dan
wawancara terdapat 31 bentuk
leksikon yang digunakan dalam
tradis atau upacara adat “Pau Kaka
Bapa” di Desa Balukhering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
a Bentuk Kata

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat 17 bentuk kata dalam
upacara adat ‘““Pau Kaka Bapa”
yaitu, leksikon keleka (L2), Kemie
(L4), Lodan (L), Wu’ar (L), Elut
(L7), Bala (L8), manuk (L9),
arak/sopi (L10), neak (L11), apu
(L13), mati (L15), jewawut (L21),
Nowing (L23), Shwjin (L24), lesu
(L26), nile (L29), dan belaon (L 30).
b. Bentuk Frasa

Hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh 14 bentuk frasa,
yaitu leksikon hepe kenetan (L1),
wua wato (L2), wua malu (L12),
kebako kasar (L14), kota kepipi
(L16), manuk mei (L17), wa’i tapo
(L18), don banak-doon werada
(L19), kepuran wajak (L20), padu
era (L22), metsina (L25), kwatek
me’a (L27), kala bala (L28),
kitomalo (L31).

2. MaknalLeksikon

Pada penelitian ini, terdapat 2
makna lekskon yang digunakan
daam upacara adat “Pau Kaka
Bapa” di Desa Balukhering,
Kecamatan Lewolema, Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur.
Berikut penjelasan makna terhadap
bentuk |eksikon yang diperoleh.

a. MaknalLekskal

Makna leksikal yang diperoleh
ada 20 leksikon. Makna leksika ini
kebanyakan  berupa nomina atau
kata benda.
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1) Keleka
Gambar 1. Keleka

R ———
y =

Sumber:Dokumentasi pribadi
Leksikon Keleka /kaleka/ atau
kebala /kabala/ (L2). Leksikon
tersebut termasuk  dalam makna
lekskal karena makna tersebut
diperoleh dari kata dasar keleka atau
kebala.
2) Kemie
GarQbarZ. Kemie

Sumber: dokumentasi pribadi

Leksikon kemie /kami’e/ (L4).
Leksikon tersebut termasuk dalam
makna leksikal karena memperoleh
makna dari kata dasar vyaitu
kemie=kemie.

3) Lodan

Leksikon Lodan /lodan/ (L5)
termasuk dalam makna leksikal
karena pada leksikon tersebut
memiliki makna yang berasal dari
kata dasar.

4)  Wuar

Selain itu, leksikon wu’ar
/wu’ar/  (L6). Leksikon tersebut
termasuk dalam makna leksikal

karena makna yang diperoleh dari
kata dasar yaitu batu hitam.
5) Elut

Gambar 3. Elut
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Sumber: dokumentasi pribadi

Adapun leksikon elut /elut/
(L7). Leksikon tersebut termasuk
dalam makna leksika disebabkan
leksikon elut memiliki makna dari
kata dasar.

6) Baa
Gambar 4. Bala
A

Sumber: dokumentasi pribadi

Leksikon bala /bala/ (L8)
juga termasuk dalam makna leksikal
karena makna yang diperoleh adalah
dari kata dasar. Leksikon bala
sendiri diambil dari gadimg Gajah.
7) Manuk

Leksikon manuk /manuk/ (L9)
termasuk dalan makna leksikal
karena makna yang diperoleh berupa
kata dasar.
8) Arak
~ Gambar 5. Arak

Sumber: dokumentasi pribadi

Begitu juga dengan leksikon
arak /arak/ (L10) termasuk dalam

makna leksikal karena leksikon
tersebut memiliki arti  minuman
keras.
9) Neak

Gambar 6. Neak

ISSN: e-|SSN:

314

(3

Sumber: dokumentasi pribadi
Adapun leksikon neak /neak/

(L11). Lekskon tersebut dalam
makna leksikal karena leksikon
tersebut memiliki arti ‘tempurung
kelapa’ yang diambil dari kata dasar.
10) WuaMalu

Gambar 7. Wua Malu

Sumber: dokumentasi pribadi
Lekskon wua malu /wua
malu’/ (L12) juga termasuk dalam
makna leksikal karena makna yang

diperolen dari kata dasar bukan
makna dari tambahan imbuhan
lainnya.
11) Apu

Gambar 8. u

s = '..rJ.'r"': y
Sumber: dokumentasi pribadi
Lekskon apu /apu’/ (L13)

termasuk dalan makna leksikal
karena makna yang diperoleh dari
kata dasar yang memiliki makna
‘memerahkan sirih pinang’.

12) Mati
Gambar 9. Mati
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Sumber: dokumentasi pribadi
Lekskon mati /mati’/ (L15)
juga termasuk dalam makna leksikal
karena diperoleh dari kata dasar yaitu
mati yang berarti ‘nasi tumpeng’.
13) Don Banak-Don Werada
Lekskon don  banak-don
werada /don banak-don wearada/
(L19) termasuk daam makna
lekskal karena makna yang
diperoleh dari leksikon tersebut
adalah kata dasar.
14)  Jewawut
Gambar 10 Jewawut
£ '_

Sumber: dokumentasi pribadi
Begitu juga dengan leksikon

jewawut /jawawut/ (L21) termasuk
dalam makna leksikal karena makna
yang diperoleh dari kata dasar yang
berarti ‘bulir padi yang tinggi’.
15) Nowing

Gambar 11. Nowing

Sumber; doKumentas pribadi

Adapun  leksikon  nowing
/nowing/ (L23) termasuk dalam
makna leksikal karena makna yang
diperoleh dari lekskon nowing
berupa kata dasar yaitu ‘sarung
tenun’.
16) Snujin

Gambar 12. Snujin

Sumber: dokumentasi pribadi

Leksikon snujin /snujin/ (L24)
sebutan untuk sarung tenun yang
digunakan oleh perempuan ini,
termasuk dalam makna leksikal
karena makna yang diperoleh berupa
kata dasar.
17) Metsinaa

Gambar 13:. Mketsi na
A .' .‘f

Sumber: dokumentasi pribadi
Begitu juga dengan leksikon
metsina /metsina/ (L25). Leksikon
ini, termasuk makna leksikal karena
leksikon tersebut termasuk kata dasar
yang  memiliki  makna  ‘ikat
pinggang’.
18) Lesu
Selain itu, leksikon lesu /lesun/
(L26) juga termasuk dalam makna
leksikal karena leksikon tersebut
termasuk dalam kata dasar yang
memiliki arti ‘pengikat kepala’.
19) Nile
Gambar 14. N|Ie

Sumber: dokumentasi pribadi
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Ada pun leksikon nile /nile/
(L29). Leksikon ini termasuk dalam
makna leksikal karena makna yang
diperoleh merupakan kata dasar.
Leksikon Nile ini terbuat dari manik-
manik untuk perhiasan wanita yaitu
kalung adat.

20) Belaon
Gambar 15 Belaon

| 8

Sumber: dokumentasi pribadi

Lekskon Belaon /bslaon/
(L30) ini terbuat dari gading gajah,
bulu ayam jantan, atau pun bahan
kain lainnya yang identik dengan
warna merah.
b. MaknaDenotas
Makna Denotas
leksikon.
1) HepeKenetan

Leksikon hepe kenetan /hepe’
kenstan/  (L1). Leksikon ini
menjelaskan bahwa alat tajam berupa
pisau ini tangkainya terbuat dari
kayu, sehingga leksikon hepe
kenetan termasuk dalam makna
denotasi.
2) WuaWato

Lekskon wua wato /wua’
wato/ (L3) sebaga benda wujudan
rezeki yang diberikan nenek moyang.
L eksiokon wua wato termasuk dalam
makna denotasi.
3) Kebako kasar

Selain itu, leksikon kebako
kasar /kebako kasar/ (14) termasuk
dalam makna denotas karena yang
diperolen sesuai dengan benda
wujudan aslinya.

terdapat 11

4) KotaKepipi
Gambar 16. Kota Kepipi

- o

Sumber: dokumentasi pribadi

Leksikon kota kepipi /kota’
kepipin/ (L16) leksikon tersebut
tidak memiliki  makna yang
mendapatkan afiksas dan juga kata
kiasan sehingga leksikon ini
termasuk dalam makna denotasi.
5  Manuk Mel

Leksikon manuk me /manuk
mei/ (L17) termasuk dalam makna
denotasi memiliki makna yang
sebenarnya.
6) Wa’i Tapo

Gambar 17. Wa’i Tapo

Sumber: dokumentasi pribadi

Adapun leksikon wa’i tapo
/wa’l tapo/ (L18) termasuk dalam
makna denotasi sebab makna yang
diperoleh maknayang sebenarnya.
7)  Kepuran Wajak
Gambar 18. Kepuran Wajak

- _—
2 PR

Sumber: dokumentasi pribadi
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Lekskon  kepuran  wajak
/kepuran wajak/ (L20) termasuk
dalam makna denotasi karena makna
yang diperoleh dari leksikon tersebut
makna yang sebenarnya.

8) PaduEra
Gambar 19. Padu Era

AETI - b

Sumber: dokumentasi pribadi

Leksikon padu era /padu’ ara/
(L22) termasuk daam makna
denotasi yang memiliki makna yang
sebenarnya adalah ‘tempat pusat
kegiatan’.
9) Kwatek Me’a

Gambar 20. Kwatek Me’a

Sumber: (S g s NS

Leksikon kwatek me’a /kwatek
me’a/ (L27) yang digunakan oleh
perempuan dalam upacara adat
termasuk dalam makna denotas
sebab makna yang diperoleh adalah
makna yang sebenarnya.
10) KalaBaa

Gambar 21. Kala Bala

oy,

Sumber: dokumentasi pribadi

Selain itu, leksikon kala bala
/kala bala/ (L28) yang berarti gelang
ini  terbuat dari gading ggah,
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sehingga leksikon ini  termasuk
dalam makna denotasi.
11) KitoMalo

Adapun leksikon kito malo
/kito” malo/ (L31). Leksikon tersebut
termasuk dalam makna denotas
karena diperoleh dari makna yang

sebenarnya.

3.  Fungs Lekskon
Hasll andlisis ditemukan 5 fungs
Bahasa pada tradis adat “Pau Kaka
Bapa”, sebagai berikut.
a.  Fungs Regulasi

Fungs regulas ini sebagai
mengatur  atau  mengendalikan
keadaan. Dalam tradisin adat ““Pau
Kaka Bapa” terdapat 3 leksikon
yaitu manuk me (L17) berfungsi
untuk memberikan kekuatan niat dan
batin serta menambah darah pada
istri anak yang baru kawin dan
dipercikan pada wua wato untuk
memberikan persembahan kepada
nenek moyang. Leksikon wa’i tapo
(L18) memiliki dua fungs yaitu
pertama adalah sebaga upacara
permandian secara adat memberi
nutrisi pada padi yang akan ditanam
agar padi tersebut dapat bertumbuh
dengan bak. Lekskon jewawut
(L21) fungsi sebagai obat untuk istri
yang baru sgja melahirkan dan juga
kandungan istri kuat dan sulit untuk
guaur.
b. Fungs Representasional

Fungs bahasa representasiona
ini memberi informasi fakta dan
pengetahuan yang diperoleh. Pada
upacara adat ““Pau Kaka Bapa”
terdapat 7 leksikon vyaitu, hepe
kenetan (L1) berfungs sebagai
memotong atau mengupas. Leksikon
apu  (L13) fungsinya  untuk
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memerahkan dsirih pinang  yang
dimakan. Leksikon keleka/kebala
(L2) berfungs untuk menyimpan
hasil panen atau pun bahan makanan
lainnya. Lekskon elut (L7) ini
berfungs sebagai pengam adat
pertanian yang digunakan untuk
bercocok tanam.  Leksikon kota
kepipi (L16) ini adalah mangkung
yang terbuat dari anyaman daun
lontar. Leksikon don banak/don
werada (L19) berfungs  untuk
menyimpan barang-barang pusaka
suku dan sebagai tempat untuk
melakukan proses upacara adat.
Leksikon kepuran wajak (L20)
sebaga wadah untuk menyagjikan
sirih pinang dan kapur yang akan
dibagikan kepada anggota yang hadir
dalam upacara adat tersebuit.
c. Fungs Interaksional

Fungs interaksional sebagal
alat komunikass makhluk sosial.
Pada tradisi adat tersebut, terdapat 5
leksikon, antara lain Leksikon wua
wato (L3) ini berfungs sebagai
pertemuan antara nenek moyang dan
keturunannya. Leksikon padu era
(L22) berfungsi sebagal tempat pusat
kegiatan upacara adat di kebun.
Lekskon bala (L8) yang dikenal
dengan gading gajah digunakan
dadam upacara adat “Pau Kaka
Bapa” yatu untuk menyatakan
ucapan syukur bahwa Tuhan yang
kita sembah, Tuhan yang kita puji
karena kebesaran-Nya.  Leksikon
manuk  (L9)  fungs bahasa
Interaksional karena leksikon ini
digunakan sebaga ungkapan rasa
syukur kepada nenek moyang
dengan  mengorbankan  korban
sebelihan sekaligus sebagal perantara
komunikasi antara nenek moyang
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dan kepala suku. Leksikon mati

(L15) berfungs sebagai ucapan
syukur kepada leluhur dengan
memberikan dari hasil panen.
d. Fungs Persona

Fungsi personal ini
menggambarkan keadaan
emosional.Dalam  upacara  adat,

terdapat 12 leksikon yang memiliki
fungsi personal yang
menggambarkan emosional
diantaranya leksikon arak (L10)
lambang memperat persaudaraan,
kebako kasar (L14) menggambarkan
keadaan emosional laki-laki,
sedangkan Lodan (L5), nowing
(L23), snujin (L24), metsina (L25),
lesu (L26), kwatek me’a (L27), kala
bala (L28), nile (L29), belaon
(L30), dan kitomalo (L31), berfungs
sebagal perhiasan. serta wua malu
(L12) menggambarkan emosional.
e Fungs Heuristik

Fungs: bahasa heuristik ini
memperoleh pengetahuan terhadap
lingkungan sekitar. Dalam upacara
adat, terdapat 3 leksikon yang
memiliki  fungsi heuristik  yaitu
leksikon kemie (L4) berfungs untuk

menyuburkan tanaman agar
mendapatkan hasil yang banyak.
Lekskon wu’ar (L6) berfungs

sebagai megja untuk meletakan hasil
panen di atas mezbah. Leksikon neak
(11) ini berfungs untuk memberi
minum kepada nenek moyang atau
paraleluhur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasi|
penelitian, tradis adat ““Pau Kaka
Bapa” terdapat 31 leksikon.

Selain itu, terdapat bentuk kata
yang tediri atas bentuk kata dan
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bentuk frasa. Leksikon bentuk
kata yaitu keleka (L2), Kemie
(L4), Lodan (L), Wu’ar (L), Elut
(L7), Bala (L8), manuk (L9),
arak/sopi (L10), neak (L11), apu
(L13), mati (L15), jewawut (L21),
Nowing (L23), Shujin (L24), lesu
(L26), nile (L29), dan belaon
(L30) sedangkan, leksikon bentuk
frasa yaitu hepe kenetan (L1),
wua wato (L2), wua malu (L12),
kebako kasar (L14), kota kepipi
(L16), manuk me (L17), wa’i
tapo (L18), don banak-doon
werada (L19), kepuran wajak
(L20), padu era (L22), metsina
(L25), kwatek me’a (L27), kala
bala (L28), kitomalo (L31).

Adapun hasil penelitian yang
dilakukan yaitu makna dan fungs
bahasa. Makna kata diperoleh dua
jenis yaitu makna leksikal dan
makna denotasi. Makna leksikal
yaitu, keleka (L2), Kemie (L4),
Lodan (L), Wu’ar (L), Elut (L7),
Bala (L8), manuk (L9), arak/sopi
(L10), neak (L11), apu (L13), mati
(L15), jewawut (L21), Nowing
(L23), Snujin (L24), lesu (L26), nile
(L29), belaon (L30), wua malu
(L12), dan  metsna  (L25)
sedangkan, makna denotasi yaitu
hepe kenetan (L1), wua wato (L2)),
kebako kasar (L14), kota kepipi
(L16), manuk mei (L17), wa’i tapo
(L18), kepuran wajak (L20), padu
era (L22), metsina (L25), kwatek
me’a (L27), kala bala (L28),
kitomalo (L31). Selain itu, fungs
bahasa diperoleh 5 diantaranya
fungsi regulas, fungsi
representasional, fungsi
interaksional, fungsi personal, dan
fungsi heuristik.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wacana kritis pemberitaan kasus Lesti dan Billar
pada media massa daring 2022 dengan menggunakan pendekatan Teun A. Van Dijk. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan
simak catat. Data penelitian ini adalah pemberitaan kasus KDRT Lesti dan Billar pada media
massa daring TribunNews.com dan Kompas.com periode 28 September sampai dengan 20 Oktober
tahun 2022. Data penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan teknik
analisis data menggunakan yaitu agih. Penyagjian hasil analisis disgjikan secara informal. Hasil
penelitian ini yaitu (1) kedua puluh berita yang diberitakan pada media massa Kompas.com dan
TribunNews.com mencapai tataran analisis wacana menurut model van Dijk, yaitu struktur makro,
struktur atas, dan struktur mikro, sehingga berkaitan dengan konteks sosial dan konteks sosial. 2)
Struktur makro pada dua puluh pemberitaan tersebut Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan makna headline yang ditimbulkan oleh setiap berita, yang digunakan media untuk
memudahkan masyarakat memahami isi setiap berita. (3) hasil dari superstruktur dari kedua puluh
berita dari media massa daring yang berbeda skemanya sudah sesuai dengan karaktristik Berita
yang terdiri dari skema isi, skema pembuka dan skema penutup. (4) struktur mikro pada kedua
puluh wacana berita menujukan adanya elemen semantik (latar, detail, maksud), elemen sintaksis
(bentuk kalimat, kata ganti, koherensi), elemen stilistika, dan elemen retoris.

Kata kunci: analisis wacana, media, media massa daring, pemberitaan.

ABSTRACT

This study aims to describe critical discourse on reporting on the Lesti and Billar cases in the
2022 online mass media using the Teun A. Van Dijk approach. This type of research is descriptive
qualitative. Data collection is done by documentation and note-taking. The research data is
reporting on the Lesti and Billar domestic violence cases on the online mass media
TribunNews.com and Kompas.com from 28 September to 20 October 2022. The research data was
taken using a purposive sampling technique with a data analysis technique using agih. The
presentation of the results of the analysisis presented informally. The results of this study are . (1)
the twenty stories reported on the Kompas.com and TribunNews.com mass media have fulfilled the
level of discourse analysis using the van Dijk model, namely macro structure, super structure and
micro structure which are then linked to social context and social cognition. (2) The macro
structure of the twenty news reports found that there are differences in the meaning of the titles
raised by each news, this is used by the media so that people can more easily understand the
contents of each news. (3) the results of the superstructure of the twenty news stories from online
mass media which have different schemes that have fulfilled the requirements consisting of a
content scheme, an opening scheme and a closing scheme. (4) the microstructure of the twenty
news discourses shows semantic elements (setting, details, intent), syntactic elements (sentence
forms, pronouns, coherence), stylistic elements, and rhetorical elements.

Keywords: discourse analysis, media, online mass media, reporting
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PENDAHULUAN

Perkembangan media
komunikasi yang semakin canggih
seperti saat  ini memudahkan
masyarakat dalam mengakses
berbagai informasi melalui media
massa. Media massa memiliki peran
sangat  penting  sekali bagi
masyarakat. Menurut  Cangara
(2016:22), media massa merupakan
adat yang digunakan  untuk
menyampaikan pesan dari sumber
tertentu kepada khalayak
(masyarakat) dengan menggunakan
alat-alat  komunikasi seperti surat
kabar, film, radio, dan televis.
Dengan melihat  perkembangan
teknologi saat ini, penyebaran
informasi oleh media massa menjadi
sangat praktis dan cepat
tersampaikan kepada masyarakat.
Berbeda dengan beberapa tahun yang
ladu  sangat  terbatas  daam
penyebaran informasi. Penyebaran
informasi dalam media massa saat ini
menjadi sangat cepat khususnya
daam penyebaran berita aktua
dalam situs berita. Situs berita
menjadi saah satu media daring
yang sangat disenangi  oleh
masyarakat karena kemudahannya
daam mengakses dan kelengkapan
infformasi yang ditawarkan. Situs-
situs berita yang beredar di Indonesia
dan memungkinkan untuk
mendapatkan berbagal informas saat
ini sangat banyak, di antaranya yaitu

Detik.com,  Okezone, @ Kompas,
Detiknews, Tribunnews, dan
sebagainya.

Salah satu berita yang hangat
diperbincangkan masyarakat pada
tahun 2022 adalah berita selebriti
tentang hubungan Lesti dan Rizky
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Billar. Hubungan mereka berdua
beberapa waktu yang lalu menjadi
sorotan publik karena kemesraan
mereka berdua yang selau
dipamerkan di media sosia maupun
media massa. Pada akhir September
2022 Lesti dan Billar dibincangkan
oleh publik karena kasus KDRT yang
dilakukan Rizki Billar terhadap L esti
membuat fans dan publik heboh.
Serentak para fans memberikan
dukungan penuh langkah Lesti yang
melakukan laporan gugatan atas
kasus KDRT ini ke pihak kepolisian.

Kasus tersebut membuat Lesti
mendapatkan simpati  dari  para
warganet. Setelah Lesti berhasil
mendapatkan simpatik dari
masyarakat, la memilih untuk
mencabut Laporan Kasus KDRT
terscbut dan memilih  damal.

Akhirnya banyak sekali warganet
yang kecewa atas tindakan yang
dilakukan oleh Lesti. Dengan
munculnya beberapa pemberitaan
tersebut. Banyak warganet yang
terbawa oleh arus pemberitaan dari
kasus KDRT yang diberitakan oleh
media massa. Banyak masyarakat
yang terprovokas oleh pemberitaan
tersebut. Oleh karena itu, nalisis
wacana  kritis pemberitaan kasus
Lesti dan Billar pada media massa
daring 2022 menarik untuk diteliti
lebih lanjut.

Andlisis wacana kritis
merupakan analisis yang digunakan
untuk menganalisis sebuah wacana
lebih mendaam. Analisis wacana
kritis dilatarbelakangi oleh tujuan
untuk memahami keseluruhan makna
dalam sebuah teks. Menurut Van
Dijk (dalam Ratnaningsih 2019:2),
Analisis wacana kritis merupakan
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model analisis wacana yang dapat
digunakan untuk menjawab apakah
tujuan tertentu telah mempengaruhi
wacana Yyang dihasilkan dan
bagaimana wacana mempengaruhi
pembaca. Anaisis wacana Kkritis
tidak hanya menganalisis bagaimana
wacana itu terbentuk melainkan
dengan memperhatikan  kognisi
sosia. Van Dijk membagi andlisis
wacana menjadi tiga elemen vyaitu:
(1) Teks: Van Dijk (dalam Eriyanto,
2008:225) mengatakan bahwa teks
terbentuk oleh tiga tingkatan yang
saling melengkapi dalam wacana
yaitu struktur makro, super struktur
dan struktur mikro; (2) Kognisi
sosial merupakan proses produksi
teks berita yang melibatkan kognis
individu dan tindakan sosia
digabungkan dengan  keyakinan
sosia dan pribadi  (van Dijk,
2009:80); (3) Konteks sosia
merupakan analisis sosid dari
wacana yang berkembang dalam

masyarakat  untuk  mengetahui
bagaimana wacana tersebut
diproduksi dan dikonstruksi oleh
masyarakat (Van Dijk daam

Eriyanto, 2008:271)

Terdapat sembilan  tinjauan
pustaka yang ditemukan relevan
dengan pendlitian ini, sembilan di
antaranya sebaga berikut. Pertama
oleh Humaira (2018) “Analisis
Wacana Kritis (AWK) Model Teun
A. Van Dijk pada Pemberitaan Surat
Kabar Republika”, Kedua Oleh
Mardikantoro, dkk. (2019) “Analisis
Tekstual Pemberitaan Korups di
Televis Swasta Nasional Indonesia
dalam Perspektif Analisis Wacana
Kritis van Dijk”, Ketiga oleh
Taufikurrohman, dkk. (2021)
“Analisis Wacana Kritis Pemberitaan
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Kasus Habib Rizieq Shihab Sebagai
Tersangka Kerumunan di Mega
mendung pada Media Massa Online:
Pendekatan Normatif Fairclough”,
Keempat oleh Setiawan, dkk. (2022)
“Analisis Wacana Kritis Model Teun
A. Van Dijk pada Pemberitaan Kasus
Pencabulan Santri Oleh Anak Kyai
Jombang dalam Media Online”,
Kelima oleh Ritonga, dkk. (2022)
“Analisis Wacana Kritis Model Teun
A. Van Dijk pada Teks Berita
Detik.com dan Kompas.com tentang
Padatnya Arus Mudik Idul Fitri
1443H Tahun 20227, Keenam oleh
Raden Yusuf dan Tri Mulyani (2022)
“Analisis Wacana Kritis Pemberitaan
Kasus Korupsi Dana Bansos Covid-
19 daam Kompas.com”, Ketujuh
oleh Lilyn Indrawati dan Yusak
Hudiyono (2023) “Analisis Wacana
Kritis Pada Berita Online Pencucian
Uang Pejabat”, Kedelapan oleh
Karyani Tri Tiaani (2023) “ Analisis
Wacana Kritis Van Dijk Pemberitaan

Pada Progres Ibu Kota Negara
Indonesia”, Kesembilan oleh
Wulandari, dkk (2023) “Analisis

Wacana Kritis Model Van Dijk pada
Pesan Penipuan Atas Nama Bam

Wong di Media Sosial”. Dari
kedelapan penelitian tersebut
ditemukan perbedaan dengan

penelitian ini. Perbedaannya terletak
pada objek kagian yang ditdliti.
Penelitian analisis wacana kritis
pemberitaan kasus KDRT Lesti dan
Billar pada media massa daring 2022
belum pernah diteliti sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan wacana
pemberitaan kasus KDRT Lesti dan
Billar pada media massa daring
(Kompas.com dan Tribunnews.com)
tahun 2022 menggunakan
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pendekatan Teun A. Van Dijk. Secara
teoritis, hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan dan
infformasi  terhadap wacana tentang
permasalahan sosiad yang terjadi di

lingkungan  masyarakat.  Secara
praktis, penelitian ini  dapat
menambah wawasan agar
masyarakat lebih  bijak dalam

memahami berita-berita yang muncul
di media massa, sehingga masyarakat
tidak mudah terprovokasi oleh
pemberitaan yang provokatif.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif.
Penelitian  deskriptif ~ merupakan
penelitian dengan menggambarkan
dan memaparkan suatu objek sesuai
realita yang ada ketika penelitian
(Arikunto, 2013:282). Sumber data
dari penélitian ini yaitu media massa
daring priode 28 September-20
Oktober tahun 2022 dalam media
massa (Kompas.com dan
Tribunnews.com). dari kedua media
massa tersebut ditemukan 126 berita.
Daam  penditian ini untuk
memfokuskan dalam meneliti, maka

dilakukan  pengambilan  sampel
dengan  menggunakan  metode
purposive  sampling.  purposive
sampling merupakan metode
pengumpulan sampel dengan
memperhatikan  kriteria=  kriteria

tertentu (Sugiyono, 2014:216). Dari
28 September sampai dengan 20
Oktober tahun 2022 terdapat 126
berita yang diterbitkan dari kedua
media massa tersebut, dan telah
dipilah dengan  memperhatikan
kriteria-kriteria yang sesual dengan
penelitian terdapat 20 berita yang
akan dianalisis lebih mendalam. Data
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dalam penelitian ini adalah wacana
pemberitaan berita kasus Lesti dan
Billar pada media massa daring
tahun 2022 (Kompas.com dan
Tribunnews.com). Metode dan teknik
yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi dan
teknik simak, catat, tangkap layar.
Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode Agih. Menurut
Sudaryanto (2015:19), aat penentu
metode agih merupakan bagian dari
bahasa objek yang digunakan pada
penelitian itu sendiri. Hasil penelitian
ini nantinya akan disgjikan secara
informal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini ditemukan
20 pemberitaan kasus Lesti dan
Billar pada media masa daring 2022
dengan rincian 10 pemberitaan dari
media massa daring Kompas.comdan
10 pemberitaan dari media massa
daring  Tribunnews.com.  Berikut
pembahasan mengenai  andisis
wacana kritis pemberitaan kasus
Lesti dan Billar pada media massa
daring 2022 menggunakan
pendekatan Teun A. Van Dijk.
Analisis Wacana Kritis
Pemberitaan KDRT Lesti dan
Billar  Pada Media Daring
Kompas.com dan Tribunnews.com
Berikut merupakan analisis wacana
kritis pemberitaan kasus Lesti dan
Billar pada media Kompas.com
pendekatan Teun A. Van Dijk.
A. Analiss Struktur
(Tematik: topik)

Tema merupakan suatu pokok
pikiran utama yang disampaikan dari
penulis melalui tulisan yang dibuat
(Keraf dalam Sobur, 2018:75). Tema

Makro
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berkaitan erat dengan suatu wacana.
Tema bukanlah hasil sekumpulan
unsur tertentu, melainkan hasil
kesatuan bentuk yang dapat dilihat
dalam teks atau jalan yang ditempuh
untuk  menjadikannya  koheren
(Sobur, 2018:75). Struktur makro
adalah  struktur  teks  secara
keseluruhan atau sebagian, yaitu
keseluruhan tampilan teks yang dapat
diamati dengan memperhatikan tema
atau tema yang terkandung dalam
teks. (Ratnaningsih, 2019:23).
Berikut  sepuluh  topik  dari
pemberitaan media massa daring
Kompas.com.

(1) “Dilaporkan Lesti Kegora atas
Dugaan KDRT, Rizky Billar
Terancam Hukuman 15 Tahun
Penjara” (KP/B1/01)

(2) “Badai Rumah Tangga Lesti
Kegora dari Rizky Billar, Isu KDRT
hingga Perselingkuhan”(KP/B2/02)
(3) “Lesti Kgora Alami Pergeseran
Tulang Leher Kaena KDRT”
(KP/B3/03)

(4) “Berbeda dengan Keterangan
Lesti Keora, Begini Kronologi
dugaan KDRT Versi Rizky Billar”
(KP/B4/04)

(5 “Polisi Priksa 6 Saksi Terkait
Kasus KDRT Rizky Billar Terhadap
Lesti Kegjora” (KP/B5/05)

(6) “Polisi Sebut Rizky Billar Sudah
Lama Lakukan KDRT Terhadap
Lesti Kejora” (KP/B6/06)

(7) “Terkgut Dengar Banyak
Penggemar Kecewa Gara-gara cabut
Laporan, Lesti Kegora Itu Hak
Setiap Orang” (KP/B7/07)

(8) “Kuasa Hukum Rizky Billar
Klaim Lesti Kejora Cabut Laporan
KDRT tidak dalam Tekanan”
(KP/B8/08)
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(9) “Dikritik Karena Cabut Laporan
KDRT, Lesti Kgora itu Hak
Masing-masing” (KP/B9/09)

(10) “4 Pernyataan Rizky Billar Usai
Lesti Kegjora Cabut Laporan KDRT”
(KP/B10/10)

Dari ke sepuluh  judul
pemberitaan di  media massa
Kompas.com dapat dismpulkan
bahwa berita yang disampaikan yaitu
mengandung topik atau tema tentang
kasus KDRT yang dialami Lesti dan
Billar.

Berikut  sepuluh  topik  dari
pemberitaan media massa daring
Tribunnews.com.

(11) “Akhirnya Lapor Polisi, Lesti
Keora Bawa Bukti Dugaan KDRT
Rizky Billar, Papa Baby L Terancam
Pidana” (TB/B11/11)

(12) “Lesti Kegjora Istri Rizky Billar
Bikin Laporan di Polres Metro
Jakarta  Selatan, Ada  Apa?”
(TB/B12/12)

(13) “Rizky Billar Kepergok
selingkuh, Lesti Kegora Dibanting ke
Kasur Hingga Dicekik, Pemicu
KDRT Terkuak” (TB/B13/13)

(14) “2 Saksi Memberatkan Rizky
Billar Kasus KDRT, Suami Lesti
Kegora Akan Diperiksa Pekan
Depan” (TB/B14/14)

(15) “Pilih Damai Dengan Rizky
Billar, Lesti Kegora Tak Takut
Kehilangan Fans” (TB/B15/15)

(16) “Lesti Kgora Tanggapi Fans
yang Kecewa Dirinya Cabut Laporan
KDRT Rizky Billar” (TB/B16/16)
(17) “Fans dan Netizen Kecewa L esti
Kgora Cabut Laporan Dugaan
KDRT Rizky Billar, Begini
Tanggapanya” (TB/B17/17)
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(18) “Alasan Lesti Keora Cabut
Laporan KDRT Terhadap Rizky
Billar” (TB/B18/18)

(19) “Lesti Kejora Buka Suara, Sebut
Rizky Billar Sudah Meminta Maaf
dan Berjanji Tidak Akan Mengulangi
Lagi” (TB/B19/19)

(20) “Lesti Kegjora Dihujat Netizen
Usai Cabut Laporan KDRT, Ridho
DA: Itu Konsekuins Jadi Publik
Figur” (TB/B20/20)

Dari ke sepuluh judul pemberitaan di
media massa Tribunnews.com dapat
dismpulkan bahwa berita yang
disampaikan yaitu mengandung topik
atau tema tentang kasus KDRT yang
dialami Lesti dan Billar.
B. Analisis Super struktur
(Skematik)

Van Dijk (dalam Eriyanto,
2008:234) menyampaikan bahwa
Skema merupakan strategi jurnalis

untuk mendukung suatu  topik
tertentu yang ingin disampaikan
dengan menyusun bagian-bagian

daam urutan tertentu pada suatu

pemberitaan. Superstruktur
merupakan tingkatan yang
menjelaskan  bagaimana  bagian-

bagian teks tersusun ke dalam berita
secara utuh. Skematik
menggambarkan bentuk umum dari
suatu teks dari pendahuluan, isi, dan
penutup (Ratnaningsih  2019:23).
Andisis skematik dari sepuluh
pemberitaan Lesti dan Billar pada
media  Kompas.Com dan
Tribunnews.com sebagai berikut.
Skema Pembuka

Pada skema ini  menjelaskan
pernyataan dari media bahwa Lesti
hendak melaporkan suaminya ke
kantor polis atas dugaan kasus
KDRT.
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“Penyanyi Lesti Kejora Melaporkan
suaminya, Rizky Billar, atas kasus

dugaan kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) pada Rabu
(28/09/2022)” (KP/B1/01)

Skemals

Menujukan penjelasan mengenal
hukum pidana kasus KDRT

Skema Penutup

Media akan menghubungi Lesti

untuk mengkonfirmasi lebih lanjut.

Dari data tersebut menujukan bahwa
adanya Skema dalam pemberitaan
yang dibeitakan oleh media massa
daring Kompas.com maupun
Tribunnews.com. skema tersebut di
antaranya dalah skema pembuka,
skemaisi dan skema penutup. Skema
yang paing ditonjolkan dalam

pemberitaan ini  adalah skema
pembuka. Dibuktikan dengan kutipan
data (KP/B1/01).

C. Analisis Struktur Mikro

Struktur mikro adalah teks dari
wacana yang dapat diamati dari
bagian-bagian kecil teks seperti kata,
kalimat, preposisi, klausa, parafrase,
dan gambar. (Ratnaningsih,
2019:23). Pada analisis wacana kritis
van Dijk struktur mikro terdapat
empat elemen yaitu semantik,
sintaksis, stilistik, retoris.

1) Semantik

Semantik merupakan disiplin ilmu
lingusitik yang menelaah makna
satuan lingual, baik makna leksikal
maupun makna gramatikal. Van Dijk
(dalam Sobur, 2018:78)
menyampaikan bahwa  semantik
tidak hanya mendefinisikan bagian
mana yang terpenting dari struktur
wacana, tetapi juga mengiring ke
arah sisi tertentu dari suatu peristiwa.
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(@) L atar
Elemen struktur mikro semantik
yang pertama adalah  latar.

Pembahasan unsur struktur mikro
semantik elemen latar pada sepuluh
berita menggunakan beberapa tipe
latar. Latar tersebut akan dijelaskan
sebagal berikut.

(1) ” Lesti Kegjora melaporkan Rizky
Billar atas dugaan KDRT ke Polres
Metro Jaya Jakarta  Selatan.”
(KP/B3/03)

(2) “Diberitakan sebelumnya, Lesti
Kegora Melaporkan Rizky Billar ke
Polres Metro Jakarta selatan atas
Kasus KDRT pada (Rabu/09/2022)”
(KP/B6/06)

(3) “Dituliskan kronologi bahwa
Lesti mendapati sang  suami
berselingkuh, sehingga Lesti

meminta agar la dipulangkan ke
rumah keluarganya yang berada di
Cianjur, Jawa Barat.” (TB/B13/13)
(4) “Setelah mengalami KDRT, Lesti
kini sedang mendapatkan perawatan
di Rumah Sakit Bunda.”
(TB/B14/14)

Dari contoh beberapa data di
atas menunjukkan latar peristiwa
terjadinya kasus KDRT. Latar
peristiwa sangat mempengaruhi
makna dari sebuah wacana dalam
pemberitaan. Peristiwa yang
dijelaskan yaitu terlihat dari beberapa
data yang menujukan kronologi
hingga penyebab terjadinya KDRT
Lesti dan Billar.

(b) Detail

Elemen struktur mikro
semantik yang kedua adalah detail.
Pembahasan unsur struktur mikro
semantik elemen detail pada sepuluh
berita menggunakan tipe detail yang
sama. Detail tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut.
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(1) “Kuasa hukum Rizky Billar,
Adek Efril Manurung, membeberkan
kronologi dugaan kekerasan rumah
tangga (KDRT) Lesti keora vers
klienya.” (KP/B4/04)

(2) “Polisi telah memeriksa 6 orang
saks terkait kasus kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) yang
dilakukan artis peran Rizky Billar
terhadap istrinya, Lesti Keora. Ha
itu disampaikan kabid humas Metro
Jaya Kombes Endra Zulpan di Poltes
Metro Jakarta Selatan, Rabu
(12/10/2022)” (KP/B5/05)

(3) “Tak sedikit penggemar yang
kecewa atas keputusan lesti kejora
berdamai dengan Rizky Billar dan
mencabut laporan KDRT yang
dibuatnya.” (TB/B15/15)

(4) “Soal itu Lesti Tak masalah.
Baginya tak masalah, la tak takut
kehilangan  penggemar  kerena
memilih berdamai dan mencabut
laporanya.” (TB/B15/15)

Pada data tersebut menjelaskan
bahwa pemberitaan media massa
Kompas.Com dan Tribunnews.com
menunjukkan beberapa detail. Detail
dalam data menjelaskan secara detail
tentang kasus KDRT Lesti dan Billar.
Media menampilkan  informas
dengan lengkap serta dikuatkan
dengan beberapa kutipan-kutipan
yang mendukung, sehingga berita
yang disampaikan ke sepuluh
pemberitaan yang diberitakan oleh
media masa Kompas.Com tidak ada
fakta yang disembunyikan dari

publik.
(© Maksud

Elemen struktur mikro
semantik yang tiga adalah maksud.
Pembahasan unsur struktur mikro
semantik elemen detail pada sepuluh
berita menggunakan tipe maksud
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eksplisit. Maksud eksplisit tersebut
tersebut akan dijelaskan sebagal
berikut.

(1) “Dalam dokumen laporan Lesti
Kegora yang diterima Kompas.Com,
pemicu terjadinya dugaan KDRT ini
dikarenakan Rizky Billar ketahuan
selingkun  dari  istrinya.  Lesti
kemudian meminta Rizky Billar
untuk memulangkannya ke rumah
orangtuanya. terlapor emos dan
berusaha mendorong korban dan
membanting korban ke kasur dan
mencekik leher korban.” (KP/B4/04)
(2) "Pedangdut Lesti Kegora resmi
mencabut laporan KDRT terhadap
Rizky Billar pada Kamis. Ha
tersebut membuat fans dari Lesti
Kegora kecewa setelah sang biduan
mencabut Laporan KDRT yang
dilakukan Rizky Billar. Saat saiaran
langsung di Facebook Tribun Style,
terlihat di kolom komentar nampak

fans Lesti Kegora  kecewa.”
(TB/B16/16)

Dari data tersebut media massa
Kompas.Com maupun
Tribunnews.com dalam
menyampaikan informasi  dalam
pemberitaan diuraikan secara
eksplisit. Uraian eksplist dalam

pemberitaan tersebut bertujuan untuk
menonjolkan maksud secara lengkap
dan jelas tidak ada informas yang
disembunyikan atau disamarkan. Hal

itu bertujuan agar pesan
tersampaikan dengan bak kepada
masyarakat.
2) Sintaksis

Sintaksis merupakan bagian
atau cabang dari ilmu bahasa yang
membicarakan tentang seluk beluk
wacana, kalimat, klausa, dan frasa
(Sobur, 2018:80). Salah satu strategi
dalam semantik ini adalah pemakaian
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koherensi. Dalam analisis wacana
koherenss adalah peralihan antar
kata, preposisi atau kalimat yang
dapat ditampilkan melalui hubungan
sebab akibat dan bisa juga sebagai
penjelas (Sobur, 2018:81). Daam
struktur mikro sinaksis terdapat tiga

elemen, vyaitu bentuk kalimat,
koherensi, dan kata ganti.
(a) Bentuk Kalimat

Elemen struktur mikro
sintaksis yang pertama adal ah bentuk
kalimat. Unsur struktur  mikro

sintaksis elemen bentuk kalimat pada
sepuluh berita yang dipublikasikan
oleh media massa Kompas.com dan

Tribunnews.com menggunakan
menggunakan kalimat yang
kompleks.
(b) Koherensi

Elemen struktur mikro
sintaksis yang kedua adalah
Koherensi. Pembahasan  unsur
struktur mikro sintaksis elemen

koherens pada dua puluh berita
menggunakan delapan  koherensi
yang berbeda. delapan tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut.

(1) “Penyanyi Lesti Keora
Melaporkan suaminya, Rizky Billar,
atas kasus dugaan kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) pada Rabu
(28/09/2022)” (KP/B1/01)

(2) “Rizki Billar diduga menganiaya
Lesti hingga mengakibatkan
penyanyi dangdut resebut cidera dan
mendapat sgumblah luka.”
(KP/B5/05)

(3) “Guna memastikan laporan
tersebut kepolisan akan kembali
melakukan visum dan pemeriksaan
mendalam terhadap korban yakni
Lesti Kegora dan beberapa saksi.”
(TB/B1Y/11)
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ditemukan kohorensi yang berbeda
untuk mengkaitkkan antara satu
kalimat dengan kaimat lainya
Kedelapan koherensi tersebut antara
lain atas, hingga, dan, agar, yang,
bahwa, setelah, dan antara.

(© Kata Ganti

Elemen struktur mikro
sintaksis yang ketiga adalah kata
ganti. Pembahasan unsur struktur
mikro sintaksis elemen kata ganti
pada dua puluh berita menggunakan
kata ganti yang berbeda. Kata ganti
tersebut akan dijelaskan sebagal
berikut.

(1) “Lesti Kegjora diketahui dirawat
ingp di  Rumah Sakit Bunda
Menteng, Jakarta Pusat, setelah
Melaporkan suaminya Rizky Billar
ke Polisi (KP/B3/03)

(2) “Adapun kini Rizky Billar telah
berstatus sebagai tersangka dalam
kasus KDRT vyang la lakukan
terhadap L esti Kegjora” (KP/B5/05)
(3) “Dalam laporan tersebut, terkuak
bahwa Lesti Kegjora meminta untuk
dipulangkan ke rumah orang tuanya
saat mendapati kenyataan suaminya
main serong. (TB/B13/13)

Ditemukan beberapa kata ganti
yang terdapat dalam pemberitaan
tersebut yaitu kata ganti orang
pertama, kata ganti orang kedua
jamak, dan kata ganti kepemilikan.
beberapa di antaranya adalah kata
ganti orang pertama: l1a, Pedangdut,
Biduan. Kata ganti orang kedua
jamak: Mereka. Kata  ganti
kepemilikan: Orangtuanya,
suaminya, dan rumahnya.

3) Stilistika

Stilistika merupakan  gaya
bahasa yang digunakan dalam suatu
konteks tertentu oleh seseorang dan
dadam maksud tertentu yang
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mencakup diks atau pilihan leksikal,
struktur kalimat, majas, dan citraan,
pola, dan rima (Sobur, 2018:82).
Dalam ke sepuluh berita ditemukan
leksikon. Penjelasan elemen leksikon
dijelaskan sebagai berikut.

() “Rumah tangga antara Lesti
kegora dan rizky Billar dibayang-
bayangi isu miring soa kasus
dugaan kekerasan dalam rumah
tangga.” (KP/B2/02)

(2) “Ditengah badai rumah
tangganya, Lesti Kgora dan Rizky
Billar mendapatkan kategori best
couple dari acara Inforainment
Awards 2022 yang ditayangkan di
SCTV.” (KP/B2/02)

(3) “Saat ketahuan, Rizky Bllar tak
terima hingga naik pitam dan nekat
melakukan kekerasan fisik pada sang
biduan.” (TB/B13/13)

(4) “Dalam laporan tersebut, terkuak
bahwa Lesti Kgora meminta untuk
dipulangkan ke rumah orang tuanya
saat mendapati kenyataan suaminya
main serong. (TB/B13/13)

media massa Kompas.Com
menunjukkan  adanya  beberapa
leksikon. diantaranya yaitu, data
(KP/B2/02) menujukan frasa isu
miring. Isu miring diartikan sebagai
istilah penyebutan dalam berita atau
informasi  yang bias atau tidak
objektif, sehingga dapat
mempengaruhi presepsi dan opini
seseorang. Frasa kedua yaitu badai
rumah tangga. Frasa tersebut dapat
diartikan sebagal situasi atau konflik
yang berggolak pada  suatu
hubungan anata anggota keluarga
dalam sebuah rumah tangga yang
mengancam keharmonisan keluarga
. Naik pitam memiliki arti yaitu
emos atau marah yang terjadi pada
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seseorang. Main serong memiliki

arti  yatu  berselingkuh  atau
perselingkuhan  yang  dilakukan
seseorang.

4) Retoris

Retoris merupakan suatu gaya
yang diungkapkan ketika seseorang
berbicara atau  menulis  dan
mempunyai fungsi persuasif serta
berkaitan erat dengan bagaimana
suatu pesan disampaikan kepada
khalayak. (Sobur, 2018:84). Dalam
dua puluh berita yang diberitakan
oleh media massa daring
Kompas.Com dan Tribunnews.com,
retoris yang terkandung adalah
retoris grafis yaitu pemakaian tanda
yang berbeda seperti huruf tebal dan
miring serta pemakaian garis bawah,
huruf dibuat dengan ukuran lebih
besar untuk mendukung arti penting
suatu teks (Van Dijk daam
Wulandari dkk, 2023). Retoris grafis
pada pemberitaan ini ditunjukan
dengan dicetak tebal dengan ukuran
huruf lebih besar dari yang kalimat
lain yang digunakan dalam menulis
judul berita. Tujuan dari dicetak tebal
dan diperbesar adalah guna untuk
mendapatkan perhatian masyarakat
adar tertarik untuk membaca berita
tersebut. Dalam retoris grafis
pemberitaan tersebut, ke sepuluh
berita terdapat gambar pendukung
seperti gambar ilustrasi Lesti dan
Billar pada setiap awal berita.

D. AnalisisKonteks sosial

konteks dalam wacana kritis
model Van Dijk merupakan saah
satu bagian penting dari e emen yang
mendukung dalam menganalisis
suatu latar, Situasi, peristiwa, dan
kondisi. Oleh karena itu, melalui
konteks hal-hal yang mempengaruhi
tuturan dalam proses penciptaan

330

tuturan akan tergambar dengan jelas.
Secara umum untuk memahami suatu
wacana sepenuhnya harus
memahami  suatu konteks yang
biasanya diterima, diabaikan begitu
sgja atau dipelgjari sebagai variabel
yang terikat dalam situasi sosia (Van
Dijk daam Hafner, 2017). Daam
pemberitaan kasus KDRT Lesti dan
Billar yang diberitakan pada media
massa Kompas. com maupun
Tribunnews.com, konteks sosial yang
diperoleh  dari data tersebut
menunjukkan bahwa Lesti dan Rizky
Billar merupakan publik figur yang
sangar dikenal dalam industri
hiburan, kehidupan mereka sering
menjadi sorotan publik dan media
Pemberitaan tentang romantisnya
hubungan mereka membuat banyak
masyarakat yang mengikannya
sebagal contoh pasangan muda
terbaik, karena sering diberitakan
tentang kemesraan mereka berdua.
Risky dan Lesti telah mendapatkan
nominasi sebagal best couple pada
acara Infotainment Award 2022 di
SCTV. Kasus KDRT tejadi
ditengah-tengah penghargaan
tersebut. Banyak berita yang beredar
pada kasus KDRT tersebut yang
menyita perhatian masyarakat.
E. AnalisisKognis Sosial

Kognis sosia adalah proses
menghasilkan teks informasi
mengenai persepsi  individu dan
tindakan sosia yang terkait dan
terikat dengan keyakinan sosial atau
pribadi. (Teun A. van Dijk, 2009:80).
Dalam pemberitaan Lesti dan Billar
tentang kasus KDRT pada media
massa daring Kompas.com dan
Tribunnews.com, kognisi sosial dari
dua puluh berita yang ditditi tidak
sgjalan dengan pandangan
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masyarakat atau kognis sosial
pemberitaan KDRT yang
bertentangan dengan harapan

masyarakat. Beredarnya pemberitaan
kasus KDRT pada Lesti dan Billar
dapat menjadi tindakan pencegahan
dan dukungan bagi korban KDRT
lainya serta dapat menghentikan
sklus terjadinya KDRT dalam
masyarakat. Pemberitaan Lesti dan
Billar pada media ini menunjukkan
pemberitaan dari berbagai sudut
pandang. Media Kompas.com tidak
hanya memberitakan dari sudut
pandang korban (Lesti) sga
melainkan dari berbagai pernyataan
Billar. Seperti terdapat pada data
beberapa media ini memberitakan
pernyataan dari sudut pandang Billar.
Ha itu dapat disimpulkan bahwa
media Kompas.com lebih cenderung
netral atau tidak memihak siapapun.
Berbeda dengan pemberitaan oleh
media massa Tribunnews.com yang
lebih banyak mengeluarkan
pemberitaan hanya dari  sudut
pandang Lesti Kegora. Sehingga
media massa Tribunnews.com lebih
cenderung tidak netral.

SIMPULAN

Wacana pemberitaan yang saat ini
sangat hangat dibincangkan
masyarakat adalah  pemberitaan
tentang selebriti. Banyak media
massa daring yang memberitakan
problematika yang dialami oleh aktor
atau selebriti di Indonesia. Berita
yang sempat populer salah satunya
yaitu kasus KDRT yang terjadi antara
Leti Keora dan Rizky Billar.
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan
mengenai  analisis wacana Kkritis
pemberitaan kasus Lesti dan Billar
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pada media massa daring 2022
menggunakan pendekatan Teun A.
Van Dijk. Dua puluh berita yang
terdiri dari sepuluh pemberitaan pada
media massa Kompas.com dan
sepuluh  pemberitaan media massa
daring  TribunNews.com  dapat
dismpulkan sebagai berikut. (1)
kedua puluh berita yang diberitakan
pada media massa Kompas.com dan
TribunNews.com telah memenunhi
tingkat andisis wacana
menggunakan model van Dijk yaitu
struktur makro, superstruktur, dan
struktur  mikro yang kemudian
dikaitkan dengan konteks sosial dan
kognis sosial. (2) Struktur makro
pada dua puluh pemberitaan tersebut
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan makna headline
yang ditimbulkan oleh setiap berita,
yang digunakan media untuk
memudahkan masyarakat memahami
iS setiagp berita (3) hasil dari
superstruktur dari kedua puluh berita
dari media massa daring yang
berbeda skemanya sudah sesuai
dengan karaktristik Berita yang
terdiri  dari skema is, skema
pembuka dan skema penutup. (4)
struktur mikro pada kedua puluh
wacana berita menujukan adanya
eemen semantik (latar, detail,
maksud), elemen sintaksis (bentuk
kalimat, kata ganti, koherens),
elemen dtilistika, dan elemen retoris.
(5) dari dua media massa daring
tersebut  ditemukan  perbedaan.
Perbedaanya terletak pada berita
yang dipublikasikan oleh masing-
masing media memiliki prespektif
yang bebeda. Media massa daring
Kompas.com menunjukkan publikasi
berita yang cenderung tidak
memihak atau netral. Kompas.com
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memberitakan dengan semestinya
dan tidak ada keterkaitan dengan
pihak-pihak  tertentu, sedangkan
pemberitaan yang dipublikasikan
oleh media TribunNews.com
cenderung lebih memihak sang
korban KDRT (Lesti Kegjora).
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CERITA DONGENG RELIGI SEBAGAI PEMBENTUKAN KARAKTER
SISWA SDN 3 KEDUNG JEPARA

Religious Fairy Tales As Character Building For Students Of Sdn 3 Kedung
Jepara

Setia Naka Andrian; Azzah Nayla; Yuli Kurniati Werdiningsih
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas PGRI Semarang
setianakaandrian@upgris.ac.id ; azzahnayla@upgris.ac.id

ABSTRAK

Daya ingat anak-anak terhadap suatu hal akan tertanam tajam jika disampaikan melalui cerita dongeng.
Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan cerita fantasi sebagai upaya untuk menarik perhatian anak-anak ketika
melaksanakan perses pemerolehan materi dalam belgjar-mengajar di kelas. Proses transfer dan transaksi ilmu
pengetahuan tersebut seperti yang dilaksanakan di SDN 3 Kedung Jepara, dalam pembelgjaran yang berlangsung
para guru memanfaatkan cerita dongeng yang memuat kisah cerita religi atau keagamaan. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan bagaimana cerita dongeng religi membentuk karakter siswva SDN 3 Kedung Jepara. Penelitian
dilakukan untuk menyelidiki bagaimana cerita dongeng digunakan dalam pembelajaran karakter di SDN 3 Kedung
Jepara. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan multidisiplin digunakan. Langkah-langkah penelitian
mengikuti prosedur yang dijelaskan oleh Moleong (2002:85), yang terdiri dari (1) Tahapan Sebelum ke Lapangan,
(2) Tahapan Kerja, dan (3) Tahapan Analisis terhadap Data. Para siswa SDN 3 Kedung Jepara menyukai dongeng
terutama pada dongeng-dongeng yang bermuara pada kisah-kisah religi. Dalam proses pendidikan, pengajar
memanfaatkan dongeng-dongeng dengan latar belakang religius sebagai materi ajar karena minat anak-anak
terhadap kisah-kisah nabi dan praktik keagamaan masyarakat setempat yang tinggi. Terlebih lagi, dalam komunitas
setempat, terdapat budaya pedesaan yang kental dengan nilai-nilai keagamaan dan semangat gotong-royong yang
mendalam di kalangan semua warganya. Sehingga selanjutnya, tema-tema religius dan tolong-menolong tersebut
begitu melekat dalam cerita dongeng yang diberikan kepada para siswa. Dengan demikian, ketika para guru
memanfaatkan cerita religi untuk dijadikan cerita dongeng pada pembelgjaran, para siswa akan tertarik, semangat,
dan bahkan merasa senang. Jika para siswa tertarik, semangat, dan senang tersebut, meka pada proses
pembelgjaran yang dilalui, siswa akan mudah menjalani proses pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru.
Bahkan, siswa merasa tidak sadar jika telah banyak nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui cerita-cerita
tersebut. Cerita dongeng religi dan syarat tolong-menolong dalam pembelgjaran tersebut menjadi sarana
pembentukan karakter melului perubahan sikap siswa yang agamis, sopan santun, dan memiliki jiwa tolong-
menolong.
Kata Kunci: cerita dongeng religi, siswa SDN 3 Kedung Jepara.

ABSTRACT

Children's memory for something will be sharply embedded if it is conveyed through fairy tales. Therefore, it is
necessary to use fantasy stories as an effort to attract children's attention when carrying out the process of
acquiring material in teaching and learning in the classroom. The process of transferring and transmitting
knowledge is like what is carried out at SDN 3 Kedung Jepara, in the ongoing learning the teachers utilize fairy
tales that contain religious or religious stories. The purpose of the study was to describe how religious fairy tales
shape the character of students at SDN 3 Kedung Jepara. The research was conducted to investigate how fairy tales
are used in character learning at SDN 3 Kedung Jepara. A qualitative research method with a multidisciplinary
approach was used. The research steps followed the procedure described by Moleong (2002:85), which consists of
(1) Pre-Field Stages, (2) Working Stages, and (3) Data Analysis Stages. The students of SDN 3 Kedung Jepara love
fairy tales, especially those that lead to religious stories. In the educational process, teachers utilize fairy tales with
religious backgrounds as teaching materials because of the children's high interest in the stories of prophets and the
religious practices of the local community. Moreover, in the local community, there isa rural culture that is thick
with religious values and a deep spirit of mutual cooperation among all citizens. Henceforth, these religious and
helping themes are deeply embedded in the fairy tales given to the students. Thus, when teachers utilize religious
stories to be used as fairy tales in learning, students will be interested, excited, and even feel happy. If students are
interested, excited, and happy, then in the learning process that is passed, students will easily undergo the character
building process carried out by the teacher. In fact, students feel unconscious if many character values have been
instilled through these stories. Religious fairy tales and the requirement of helping in learning become a means of
character building through changes in students' attitudes that are religious, polite, and have a helping spirit.
Keywords: religious fairy tales, students of SDN 3 Kedung Jepara.
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PENDAHULUAN

Anak-anak dinilai cenderung
suka mendengarkan cerita dongeng,
karena mereka memiliki imagjinasi
tinggi. Anak-anak dapat menjangkau
banyak hal yang terkadang tidak
masuk akal bagi orang dewasa
Segala itu tentu tidak lepas dari
bagaimana mereka mengimajinasikan
berbagai hal yang ditangkap dari
dunia di sekitar kehidupan mereka.
Anak-anak memiliki daya ingat yang
tgam terhadap peristiwa yang
dikisshkan melalui cerita dongeng.
Oleh sebab itu, seorang guru dalam
menjalani proses belgar mengagar di
kelas diperlukan memanfaatkan cerita
fantasi untuk menarik perhatian anak-
anak. Hal tersebut dilaksanakan di
SDN 3 Kedung Jepara, dalam
kegiatan belggar menggar guru
memberikan tidak sedikit cerita
fantass yang diambil dari teks-teks
sastra. Cerita  fantas yang
dimaksudkan tersebut dalam sastra
disebut sebagai dongeng. Dongeng
dimaksudkan sebagai salah satu
bagian dari genre sastra lama yang
bercerita tentang suatu kejadian luar
biasa, terjadi di luar naar manusia
yang dipenuhi dengan kisah-kisah
fantasi, rekaan, dan khayalan (fiksi).
Dongeng diyakini masyarakat sebagai
suatu hal yang tidak benar-benar
terjadi atau dialami seseorang di
dunia nyata. Meski, dongeng sudah
akrab dikena di kalangan masyarakat
luass melalui sgjak dari kurikulum
lama dan tertanam dalam pelgaran di
kelas. Oleh karena itu, cerita dongeng
merupakan upaya ampuh yang dapat
dilakukan guru di kelas untuk
mempermudah  anak-anak  untuk
memahami segala informasi atas
peristiwa yang diperoleh dalam kisah-
kisah yang ditawarkan. Dongeng bagi
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khalayak dikenal sebagal kisah yang
mempunyai sifat  menghibur dan
menyematkan nilai-nilai pendidikan.
Oleh karena itu, dongeng disebutkan
sebagal sarana yang paling ampuh
daam upaya menumbuhkan sikap
antusiasme sSiswa dalam proses
kegiatan pembelgaran di  kelas
(Asrininigsari, 2018). Guru dalam
upayanya  untuk  melaksanakan
kegiatan belgjar mengajar, guru dapat
mengisahkan peristiwa yang
ditawarkan melalui cerita dongeng.
Maka, selanjutnya hal tersebut perlu
dilakukan oleh para guru SDN 3
Kedung Jepara dengan memanfaatkan
cerita dongeng  religi dalam
pembelgaran. Dalam ha ini, guru
mel aksanakan kegiatan untuk
mengisahkan cerita dongeng réligi,
maka perlu diadakan kegiatan yang
lebih menarik dan interaktif agar
siswa sekolah dasar tertarik dan
begitu antusias untuk mendengarkan
cerita dongeng yang dikisahkan di
kelas.

Rumusan masalah  dalam
penelitian ini adalah bagaimana cerita
dongeng religi dalam  upaya
pembentukan karakter siswa SDN 3
Kedung Jepara? Adapun tujuan yang
ingin dicapa dalam penditian ini
yaitu mendeskripsikan bagaimana
cerita dongeng religi  membentuk
karakter bagi siswa SDN 3 Kedung

Jepara.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitan kualitatif dengan
pendekatan multidisplin  terhadap
pendidikan karakter pada cerita
dongeng bagi siswa SDN 3 Kedung
Jepara. Metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan  multidisiplin
digunakan dengan tujuan untuk
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menjelaskan, menggambarkan, dan
membangun hubungan antara
berbagai kategori data yang ada
(Soedarsono, 2001:33-34).
Pendekatan kualitatif ini digunakan
untuk  mengungkap  bagaimana
pendidikan karakter dilakukan
melalui penggunaan cerita dongeng
kepada siswa SDN 3 Kedung Jepara.
Proses penelitian mengikuti langkah-
langkah yang telah diuraikan oleh
Moleong (2002:85), termasuk (1)
Tahapan Sebelum ke Lapangan, (2)
Tahapan Kerja, dan (3) Tahapan
Analisisterhadap Data.

PEMBAHASAN

Guru-Guru SDN 3 Kedung Jepara
Menceritakan Dongeng kepada
Siswa

Berdasarkan jawaban dari responden
dalam penelitian, bahwasanya guru-
guru SDN 3 Kedung Jepara telah
mengisahkan beberapa cerita dongeng
kepada para sSiswasiswa mereka
melalui pembelgjaran yang dilakukan
di kelas. Didapatkan 9 responden dari
hasil rekap jawaban yang didapat dari
para guru SDN 3 Kedung Jepara
tentang pemberian cerita dongeng
kepada para siswa. Dari kesembilan
responden yang merespons, dapat
diidentifikass bahwa semua dari
mereka telah menghadirkan cerita
dongeng kepada siswa-siswa mereka,
baik itu terjadi pada frekuensi yang
berbeda. Hal tersebut membuktikan
bahwa 100% guru-guru SDN 3
Kedung Jepara pernah memberikan
cerita dongeng religi terhadap para
siswa mereka, yang mereka berikan
untuk seluruh jenjang kelas, yakni
siswasiswakelas 1 hingga kelas 6.

Tema Dongeng
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Dari respons yang diberikan oleh
peserta penelitian, terungkap bahwa
cerita-cerita dongeng yang
dipersembahkan oleh guru-guru di
SDN 3 Kedung Jepara kepada murid-
murid mereka umumnya memiliki
tema religius atau keagamaan. Hasll
rekap jawaban menunjukkan
bahwasanya tema dongeng yang
diberikan oleh seluruh guru SDN 3
Kedung Jepara kepada siswanya
adalah  cerita dongeng yang
mengandung tema keagamaan atau
religi. Ha tersebut membuktikan
bahwasanya mutlak 100% para guru
SDN 3 Kedung Jepara memberikan
cerita dongeng terhadap para siswa
mereka yang mengandung tema religi
atau keagamaan. Dalam kelas mereka,
segenap guru SDN 3 Kedung Jepara
menyampaikan  cerita  dongeng
kepada para siswa. Hal tersebut tentu

akan menjadi upaya guru dalam
upaya penanaman nilai-nilai karakter
yang terkandung dalam cerita
dongeng bertemakan religi atau
keagamaan.

Tema Dongeng Reigi atau

Keagamaan yang Sering Diberikan
kepada Siswa

Tema religi atau keagamaan adalah
tema yang banyak dijawab oleh
responden. Tema tersebutlah yang
terangkat dari cerita dongeng yang
diberikan kepada siswa. Tematema
yang diangkat dalam cerita dongeng
tersebut di antaranya adalah cerita
nabi, kisah-kisah wilayah pedesaan,
cerita masyarakat yang dekat wilayah
pesisran, dan berbagai budaya
masyarakat setempat. Hasil rekap
yang didapat atas jawaban dari para
guru SDN 3 Kedung Jepara mengenai
alasan tema yang dipilih, kemudian
ditanamkan pada pengisahan dongeng

Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya
Pendidikan Bahasa dan Sastra |ndonesia Program Pascasarjana
Universitas PGRI Semarang. Volume 8, No.1 (2023)

ISSN: 2461-0011 e-I SSN: 2461-0283



religi atau keagamaan yang diberikan
untuk para siswa mereka tersebut
adalah karena anak-anak suka cerita
nabi-nabi, kisah-kissh masyarakat
wilayah  pedesaan,  cerita-cerita
masyarakat yang tinggal di pesisiran,
serta berbaga budaya masyarakat
setempat. Tindakan ini
mengindikasikan bahwa guru-guru
sungguh-sungguh memanfaatkan
cerita dongeng dengan latar belakang
religi. Ini disebabkan oleh
ketertarikan  anak-anak  terhadap
cerita-cerita yang berkaitan dengan
nabi dan adat istiadat agamis serta
sikap tolong-menolong yang dianut
oleh masyarakat setempat. Terlebih
lagi, budaya masyarakat pedesaan
yang memiliki keyakinan agama yang
kuat dan nilai-nilai tolong-menolong
yang tinggi tampaknya sangat
melekat dalam kisah-kisah dongeng
yang diceritakan kepada para siswa.

Alasan Cerita Dongeng Bertema
Religi atau Keagamaan Diberikan
kepada Siswa

Alasan yang disebutkan oleh guru-
guru SDN 3 Kedung Jepara untuk
memilih tema cerita dongeng yang
diberikan kepada siswa termasuk
dalam konteks siswa memiliki sifat
dan karakteristik seperti sikap saling
tolong-menolong, berjiwa adil, penuh
rasa kasih sayang, keagamaan, sikap
pekerja keras, jiwa jujur, ketekunan,
dan kesabaran. Rekap yang dihasilkan
atas jawaban dari para guru SDN 3
Kedung Jepara tentang alasan tema
yang diberikan pada cerita dongeng
kepada para siswa mereka tersebut
adalah agar siswa memiliki jiwa dan
sikap tolong-menolong, adil, kasih
sayang, agamis, kerja sama, kerja
keras, jujur, tekun, dan sabar. Dari
beberapa tema vyang disgikan
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tersebut, didapati beberapa tema yang
cenderung dominan dari berbagai
pengisahan dongeng yang diberikan,
yakni tema yang berkaitan mengenai
segala sikap sopan santun, nilai-nilal
keagamaan dan budaya tolong-
menolong. Beberapatema yang telah
diuraikan memiliki aasan kuat
mengapa tema dominan cerita
dongeng yang dipilih adalah cerita
yang mempromosikan sikap sopan
santun, menghargai nilai-nilai
keagamaan, dan mengilhami
semangat tolong-menolong. Hal ini
terkait dengan  fakta  bahwa
masyarakat pedesaan di daerah
tersebut cenderung menjunjung nilai-
nilai agama, sopan santun yang kuat,
serta tradisi gotong royong yang erat.
Dengan demikian, tematema ini
tercermin dalam cerita dongeng yang
disampaikan kepada siswa. Sebagai
hasil dari menerima cerita-cerita ini,
diharapkan siswa akan
mengembangkan sikap yang sesuai
dengan nilai-nilai agama, etika yang
baik, dan semangat tolong-menolong.
Sementara itu, alasan mengapa guru
juga memasukkan tema-tema seperti
jiwa berkeadilan, rasa kasih sayang,
jiwa pekerja keras, sikap jujur, sikap
tekun, serta kesabaran adalah sebagai
bagian atas upaya mereka untuk
mendidik karakter siswa. Ini sgaan
dengan tema atau topik yang erat
kaitannya terhadap bergelimang nilai
agama dan semangat gotong royong.

Pengaruh Setelah Para Siswa
Mendengarkan Cerita Dongeng
Bertema Réeligi atau Keagamaan

Berdasarkan jawaban dari responden

(para guru), setelah para siswa
mendengarkan dongeng yang
mengandung cerita religi  atau

keagamaan dari para guru SDN 3

Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya
Pendidikan Bahasa dan Sastra |ndonesia Program Pascasarjana
Universitas PGRI Semarang. Volume 8, No.1 (2023)

ISSN: 2461-0011 e-I SSN: 2461-0283



Kedung Jepara, bahwasanya mereka
memberikan pengakuan jika para
siswanya memiliki pengaruh yang
besar terhadap pendidikan karakter
yang tertanam di dalam diri siswa
Hal tersebut dibuktikan pada sikap
dan perilaku para siswa ketika
menjalani kegiatan belgjar mengajar

di kelas, mereka nampak
mengaplikaskan  berbagai  nilai
keagamaan dan skap tolong-

menolong yang ditanamkan melalui
cerita dongeng yang diberikan oleh
para guru. Berdasarkan hasil rekap
jawaban yang diperoleh, dapat
diambil kesmpulan bahwasanya
seluruh guru SDN 3 Kedung Jepara
menyatakan bahwa cerita dongeng
berdasarkan tema yang diberikan
kepada para siswa mereka membawa
dampak atau pengaruh. Hal tersebut
menjadi bukti bahwa mencapai 100%
para guru SDN 3 Kedung Jepara
menyampaikan bahwa cerita dongeng
dengan tema yang mengandung cerita
religi atau keagamaan berpengaruh
terhadap para siswa mereka. Terkait
dengan hal tersebut, setiap guru SDN
3 Kedung Jepara yang memberikan
cerita dongeng yang mengandung
cerita religi atau keagamaan kepada
para siswa. Oleh karena, para siswa
tentu akan menyerap dampak atas
pendidikan karakter para siswa. Telah
terbukti, bahwasanya tanpa disadari
siswa telah menampakkan diri
sebagal segala yang mencirikan sikap
dan segala perilaku yang mengarah
pada cerminan pelbagal nila yang
ditanamkan pada cerita dongeng. Para
siswa daam keseharian cenderung
menunjukkan perbuatan baik, seperti
halnya kisah-kisah yang diberikan
oleh para guru melaui cerita
dongeng. Hal tersebut dapat dilihat
bahwa siswa menampakkan diri

mereka atas jiwa dan sikap sopan
santun, agamis dan jiwa saling bantu-
membantu terhadap sesama.

SIMPULAN

Cerita dongeng yang dikisahkan oleh
para guru SDN 3 Kedung Jepara
kepada para siswanya membawa
dampak baik. Terlebih pada kisah-
kisash yang bermuatan nilai-nilai
keagamaan dan budaya tolong-
menolong tersebut. Dari berbagai
uraian yang dibahas dan beberapa
yang dipaparkan serta disimpulkan,
bahwa cerita dongeng religi yang
dikisshkan dalam  pembelgaran
tersebut menjadi sarana pembentukan
karakter. Cerita dongeng ditawarkan
kepada siswa sebaga upaya untuk
membentuk sikap dan  perilaku
mereka, dengan hargpan melalui
perubahan sikap siswa yang lebih
agamis, sopan santun, dan memiliki
jiwatolong-menolong.
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ABSTRAK

Kurikulum merupakan bagian penting dalam bidang pendidikan dan mempunyai peranan penting
dalam membentuk mutu pendidikan suatu negara. Pada era globalisasi, tantangan pendidikan
semakin kompleks sehingga memerlukan evaluasi dan penyempurnaan kurikulum yang ada secara
terus menerus. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan terhadap program Mata
Kuliah Umum Bahasa Indonesia pada program sarjana Universitas Negeri Semarang. Evauas ini
mencakup berbagai aspek, seperti rencana pembelgjaran semester, capaian pembelagjaran lulusan,
capaian pembelgjaran mata kuliah, proses pembelgjaran, penilaian dan evaluasi, dan bahan gjar.
Penelitian ini dilakukan di lingkungan alamiah, di mana peneliti terlibat secara langsung dalam
pengumpulan data. Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbaikan yang dilakukan dalam RPS
dan bahan gjar serta saran-saran yang diberikan oleh peneliti.

Kata Kunci: kurikulum; bahasa Indonesia; Pendidikan

ABSTRACT
The curriculum is an important part of the education sector and has an important role in shaping
the quality of education in a country. In the era of globalization, educational challenges are
increasingly complex, requiring continuous evaluation and improvement of the existing curriculum.
This study aims to develop the Indonesian General Course program in the undergraduate program
of Semarang State University. This evaluation covers various aspects, such as semester learning
plan, graduate learning outcomes, course learning outcomes, learning process, assessment and
evaluation, and teaching materials. This research was conducted in a natural environment, where
researchersweredirectly involved in data collection. In this study, there were several improvements
made in the RPS and teaching materials as well as suggestions given by researchers..
keywords: curriculum; Indonesian language; education
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PENDAHULUAN
Perkembangan dalam
kurikulum saat ini  berlangsung

dengan cepat dan dinamis.Selaras
dengan itu Marwan dan Solichin,
(2022) menyebutkan bahwa
akademik pada pendidikan tinggi
berkembang sangat pesat diantaranya
adalah kurikulum (Tohir, 2020).
Kurikulum tidak hanya menjadi
panduan bagi pengagjar dan siswa,
tetapi juga menjadi cerminan nilai-
nilai, identitas, serta  tujuan
pendidikan suatu negara Daam
konteks pendidikan tinggi, kurikulum
mata kuliah umum Bahasa Indonesia
memiliki peran strategis dalam
mengembangkan kompetensi dasar
mahasiswa, terutama dalam hd
kemampuan berbahasa. Kurikulum
merupakan landasan utama sistem
pendidikan tinggi dan mempunyal
peranan penting dalam membina
generas muda yang berkualitas dan
terdidik. Sejalan dengan itu, Lita
Faridah dan Fahmi Yafi (2021)
mengatakan kurikulum juga menjadi
acuan utama dalam dunia pendidikan
yang menyiapkan model-model ilmu
pengetahuan dan pengalaman
pendidikan yang bermutu untuk
menjadi rujukan menuju
keberhasilan.

Pada era globalisasi, tantangan
pendidikan  semakin  kompleks
sehingga memerlukan evaluas dan
penyempurnaan kurikulum yang ada
secara terus menerus. Percepatan
pemanfaatan teknologi membawa
dampak besar terhadap
perkembangan dunia pendidikan,
khususnya pada pendidikan tinggi
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(Marwan & Solichin, 2022). Mata
Kuliah  Umum merupakan bagian
penting dari kurikulum di perguruan
tinggi, berperan dalam membentuk
kemampuan komunikasi dan
pemahaman bahasa mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan pengembangan  Mata
Kuliah Umum Bahasa Indonesia pada
program sarjana Universitas Negeri
Semarang. Pengembangan ini
mencakup berbagai aspek, seperti
Capaian Pembelgaran  Lulusan,
Rencana Pembelgaran Semester,
Capaian Pembelgjaran Mata Kuliah,
Proses Pembelgaran, Penilaian dan
Evaluas, dan Bahan Ajar. Médalui
penelitian akan memberikan
pemahaman yang lebih  bak
mengena efektivitas progran Mata
Kuliah  Umum Bahasa Indonesia
daam mencapai tujuan pendidikan
tinggi serta memberikan
rekomendasi, saran perbaikan yang
konstruktif.

Berdasarkan penelusuran
pustaka yang dilakukan, berikut
beberapa penelitian terkait dengan
kurikulum  Bahasa  Indonesian.
Penelitian dilakukan oleh Marwan
dan Solichin, (2022) dalam jurnalnya
tentang pengembangan kurikulum
yang mendukung merdeka belgjar-
kampus merdeka untuk program studi
S1 Tadris bahasa Indonesia Fakultas

Tarbiyah IAIN  Kediri  dengan
kesimpulan bahwa desain kurikulum
MBKM di Prodi Tadris Bahasa
Indonesia IAIN Kediri meliputi
perencanaan, pembelgaran,
penilaian, dan evaluas, dengan

metode intrakurikuler, ko-kurikuler,
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ekstrakurikuler, dan blended learning.
Implementasinya melibatkan
pengenadlan  lingkungan  sekolah,
KKN tematik, pertukaran mahasiswa,
dan bakti sosial sesuai dengan profil
lulusan.

Penelitian kedua oleh Siagian
(2018). Pendlitian ini  mengkaji
kurikulum Universitas HKBP
Nommensen berbasis KKNI dengan
model evaluasi CIPP. Penelitian ini
memiliki  kesmpulan  kurikulum
PBSI Universitas HKBP Nommensen
masih perlu ditingkatkan, terutama
dalam hal visi dan misi, profil lulusan,
program studi, dan hasi
pembelgjaran kursus. Dosen perlu
menggunakan metode kreatif untuk
membantu mahasiswa belgjar.

Penelitian ketiga oleh
Helaluddin, (2018) daam jurnanya
yang membahas kebutuhan dalam
redesain silabus (RPS) mata kuliah
bahasa Indonesia dalam jurna
tersebut ia menjelaskan Penyusunan
silabus dalam pembelgjaran bahasa
Indonesia di perguruan tinggi harus
didasarkan pada analisis kebutuhan.
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan
meliputi tujuan pembelgaran, is
materi, ragam bahasa, metode
pengagjaran, penilaian, dan urgens
pembelgjaran sastra. Dengan
mengumpulkan dan menganalisis
informasi, silabus dapat diredesain
untuk membantu mahasiswa
mencapai  tujuan  pembelgaran
mereka. Hal ini juga dapat menjadi
dasar untuk penelitian pengembangan
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silabus atau perangkat pembelgaran
lainnya.

Melalui penelitian ini, peneliti
memberikan berbagai rekomendasi
dan solusi untuk meningkatkan
kualitas kurikulum Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia, sehingga
mahasiswa dapat lebih efektif dan
efisen dalam menguasai bahasa
Indonesia, dan pada akhirnya,
berkontribus positif bagi kemauan
bangsa dan negara.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
data kualitatif untuk menggambarkan
fenomena yang ada Pendlitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang
berupaya memahami pengalaman
subjek penelitian, perilaku, persepsi,
motif, tindakan, dan fenomena terkait
lainnya (Moleong, 2005). Penelitian
ini dilakukan dengan
mendeskripsikan fenomena melalui
kata-kata dan bahasa, dalam konteks
alamiah, dan dengan menggunakan
metode yang sesua dengan Situasi

yang diamati.
Adapun prosedur pengumpulan
datanya  berupa  pengumpulan

dokumen. Teknik dokumen adaah
proses memperoleh data atau bahan
penelitian dari dokumen atau catatan
tentang peristiwva masa lalu. Data ini
dapat diungkapkan dalam bentuk
tertulis, visual, atau naratif dan
berasal dari sumber individual.
Daam ha ini, peneliti mengambil
data berupa dokumen kurikulum
Mata Kulish Umum Bahasa
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Indonesia Universiras Negeri
Semarang sebagai bahan anaisis.

Daam  menygikan  data,
peneliti  mendeskripsikan  terkait
dengan temuan hasil andisis
kurikulum Mata Kuliah Uumum
Bahasa Indonesia Universitas Negeri
Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis kulikulum
Mata Kulish Umum  Bahasa
Indonesia, peneliti menemukan hal-
hal berikut ini:
1. Capaian Pembelgaran Lulusan
Merumuskan Capaian
Pembelgjaran Lulusan wajib bagi
seluruh program studi yang mengacu
pada profil lulusan dan capaian
pembelgaran (Maba, 2016). CPL
adalah singkatan dari  "Capaian
Pembelgjaran Lulusan." Ini adalah
istilah yang digunakan dalam
pendidikan tinggi untuk mengacu
pada kompetensi atau hasil yang
diharapkan dari mahasiswayang telah
menyelesailkan program studi atau
program pendidikan tertentu. CPL
biasanya mencakup keterampilan,

pengetahuan, dan skap Yyang
diharapkan dimiliki oleh lulusan
program tersebut.

Capaian Pembelgaran Lulusan
sangat penting dalam perancangan
kurikulum dan penilaian pendidikan
tinggi karena membantu universitas
dan lembaga pendidikan daam
menentukan  tujuan  pendidikan
mereka. Dengan menetapkan CPL
yang jelas, lembaga dapat merancang
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program pendidikan yang sesuai dan
mengukur sgjauh mana mahasiswa
mencapai kompetensi yang
diharapkan. Menurut Junaidi, Aris,
(2020) Pembangunan  Capaiam
Pembelgjaran Lulusan yang baik
dapat mengikuti panduan dari respons
untuk pertanyaan diagnostik berikut:
a) Apakah Capaian Pembelgaran
Lulusan dikonstruks berdasarkan
SN-Dikti, terutamadalam aspek sikap
dan keterampilan secara keseluruhan?
b) Apakah Capaian Pembelgaran
Lulusan mengembangkan kualifikasi

KKNI,  terutama dalam ha
pengetahuan  dan  keterampilan
khusus? ¢) Apakah Capaian

Pembelgjaran Lulusan yang sedang
dikembangkan mencakup visi, mig,
dan kurikulum universitas? d)
Apakah  Capaian  Pembelgaran
Lulusan yang sedang dibuat sesuai
dengan karakteristik lulusan yang
diinginkan? €) Apakah karakteristik
lulusan sesuai dengan tuntutan
lapangan  kerja atau  harapan
pemangku kepentingan? f) Apakah
pencapaian dan pengukuran Capaian
Pembelgjaran Lulusan dapat
terintegrasi dalam proses
pembelgjaran mahasiswa? g) Apakah
Capaian Pembelgaran Lulusan bisa
dinilai dan direview secara rutin? h)
Bagaimana  kemampuan  nyata
lulusan, yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dapat diukur, dapat disalurkan
dan diwujudkan melalui materi mata
kuliah?
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Berdasarkan analisis Capaian
Pembelgjaran Lulusan Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia, Capaian
Pembelgjaran Lulusan yang disusun
telah mempertimbangkan standar SN-
Dikti, khususnya bagian sikap dan
keterampilan umum, serta leve
KKNI yang mencakup keterampilan
khusus dan pengetahuan. Capaian
Pembelgjaran Lulusan ini juga
mencerminkan  tujuan  perguruan
tinggi dan program studi, sertasgjalan
dengan kebutuhan bidang pekerjaan.
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di  Universitas Negeri
Semarang memiliki profil lulusan
yang relevan dengan bidang kerja,
seperti guru bahasa Indonesia di
berbagal tingkat pendidikan, pendliti
bahasa dan sastra, penulis buku,
penyunting/editor buku, jurnalis, dan
posis terkait lainnya. Hal ini selaras
dengan tujuan dan cita-cita
Universitas Negeri Semarang dan

Fakultas Bahasa dan Seni dalam
mempersiapkan lulusan yang
berkualitas dan relevan dengan
tuntutan dunia kerja. Capaian

pembelgaran lulusan bisa terwujud
dan  diukur  mealui proses
pembelgaran mahasiswa melalui
penugasan yang terdapat pada RPS
pada akhir setigp pertemuan untuk
mengukur kemampuan mahasiswa.
Meskipun CPL telah tercatat dalam
RPS pada tahun 2016, hal ini tetap

relevan untuk menjadi  ukuran
kemampuan nyata lulusan. Dalam
konteks pembelgaran, Capaian
Pembelgjaran Lulusan bisa
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diinterpretasikan sebagai
"kemampuan konkret" dari lulusan,
mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat
dikuantifikas dan diperoleh melalui
perkuliahan.Hal ini penting untuk
memastikan bahwa mahasi swa benar-
benar mencapai kompetensi yang
diinginkan.
2. Capaian Pembelgjaran Mata
Kuliah

Capaian Pembelgaran Mata
Kuliah adalah tujuan khusus yang
ingin dicapai dalam suatu mata kuliah
atau kursus akademik tertentu.
Capaian Pembelgaran Mata Kuliah
menjelaskan kompetensi atau hasil
yang diharapkan dari mahasiswa
setelah menyelesaikan kursus
tersebut. Capaian Pembelgjaran Mata
Kuliah mencakup berbagai aspek,
termasuk pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dihargpkan pada
mahasiswa sebagar hasil  dari
partisipasi mereka dalam mata kuliah
tersebut.

Menurut  analisis  seluruh
capaian pembelgjaran mata kuliah
sesuai dengan capaian pembelgaran
lulusan program studi. Capaian
pembelgaran mata kuliah ini
mencakup keterampilan, sikap, dan
pengetahuan yang diharapkan dari
mahasisva setelah menyelesaikan
mata kuliah ini. Selain itu, sub-
CPMK yang terinci dan dijabarkan
pada kolom kriteria/indikator juga
telah disertakan, memberikan
panduan yang lebih rinci tentang apa
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yang perlu dicapal dalam setiap aspek
pembel g aran.

Namun, perlu diperhatikan bahwa
belum secara jelas disebutkan
keterampilan awa apa yang
diperlukan sebelum siswa
mengambil mata kuliah ini. Hal
tersebut adalah informasi yang
penting untuk membantu mahasiswa
mempersigpkan  diri sebelum
mengambil mata kuliah tersebut.
Selain itu, untuk mempermudah
identifikass CPMK dan sub-CPMK,
disarankan untuk menambahkan
penomoran yang jelas pada setiap
CPMK dan sub-CPMK.

Dengan demikian, perbaikan
tersebut akan meningkatkan kejelasan
dan pemahaman tentang CPMK serta
memberikan pedoman yang lebih
kuat dalam proses pembelgaran dan
penilaian matakuliah ini.

3. Rencana Pembelgaran Semester

Rencana Pembelgjaran
Semester adalah rencana dokumen
yang digunakan dalam pendidikan
tinggi untuk merinci  komponen-
komponen penting dari sebuah mata
kuliah atau kursus selama satu
semester. RPS berfungsi  sebagai
panduan yang menyediakan
infformasi  terperinci tentang tujuan
pembelgjaran, ist mata kuliah, metode
pengajaran, penilaian, serta evaluasi
yang akan digunakan selama semester
tersebut.

Berdasarkan analisis, Rencana
Pembelgjaran Semester dirancang
dengan Tujuan utamanya adalah
menghasilkan lulusan yang
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kemampuannya  sesual dengan
Capaian Pembelgjaran Lulusan (CPL)
yang sudah diidentifikasi. CPL yang
telah dijelaskan mencakup aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang penting untuk dikembangkan
dalam proses pendidikan. Dalam RPS
ini, telah ditekankan bahwa fokus
utamanya adalah bagaimana
membantu mahasiswa dalam proses
pembelgaran agar mereka bisa
mencapal keterampilan sesuai dengan
Capaian Pembelgjaran Lulusan (CPL)
yang menjadi target lulusan. Dosen
tidak hanya berfokus pada proses

penggjaran, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan
mahasiswa.

Selama pelaksanaan mata

kuliah, terlihat bahwa RPS telah
menekankan pendekatan
pembelgaran yang berfokus pada
mahasiswva. Ini tercermin  dalam
penggunaan metode pembelagjaran
yang mengutamakan diskusi dan
interaksi antara mahasiswa dan
dosen. Dengan demikian, mahasiswa
didorong untuk lebih aktif dalam
pembelgjaran mereka, dan ha ini
sesuai  dengan  tujuan  untuk
mengembangkan kemampuan sesuai
dengan CPL.

Rencana Pembelgjaran
Semester (RPS) telah dirancang
dengan cermat sesuai dengan Capaian
Pembelgjaran Lulusan (CPL) yang
telah disepakati. Di dalam Rencana
Pembelgaran  Semester  (RPS),
terdapat identitas mata kuliah yang
mencakup Program studi, kode mata
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kuliah, semester, jumlah SKS,
pengajar, serta deskripsi mata kuliah.
Namun, perlu diperhatikan bahwa
pada bagian kode mata kuliah,
infformasi  tersebut belum teris
dengan lengkap.

Pada RPS ini, juga terdapat
capaian pembelgaran lulusan yang
diintegrasikan ke dalam mata kuliah,
yang merupakan langkah penting
daam mencapai CPL. Kemudian,
terdapat deskripsi kompetensi akhir
diproyeksikan dalam setigp tahapan
belagjar untuk mencapai capaian
pembelgaran lulusan. Ini sgaan
dengan sasaran yang diinginkan oleh
mata kuliah untuk mengembangkan
kemampuan tertentu pada mahasiswa.
Selain itu, RPS juga memuat materi
yang terkait dengan kemampuan yang
ingin dicapai, metode pembelgaran
yang diterapkan, perkiraan waktu
untuk mencapal kemampuan pada
setigp tahapan pembelgaran, dan
pengalaman belgjar mahasiswa yang
tercermin dalam deskripsi tugas yang
harus disel esaikan dalam kurun waktu
satu semester.

RPS ini juga mencantumkan

kriteria, indikator, dan  bobot
penilaian yang digunakan untuk
menilai  pencapaian  kemampuan

mahasiswa. Semua komponen ini
bekerja sama untuk menciptakan
struktur  yang  kokoh  dalam
perencanaan pembelgaran  yang
efektif konsisten dengan tujuan dan

Kemampuan lulusan yang telah
ditentukan. Proses Pembelgaran
dalam Rencana  Pembelgjaran
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Semester (RPS) telah dirancang
dengan cermat untuk mencapai tujuan
proses pembelgaran yang sgaan
dengan  Capaian  Pembelgaran
Lulusan (CPL) yang telah diatur.
Dalam RPS ini, proses pembelgaran

dititikberatkan pada  bagaimana
membimbing  mahasiswa  agar
memperoleh kemampuan  yang

relevan dengan CPL yang ditugaskan
pada mata kuliah tersebut dan bukan
hanya untuk kepentingan praktik
dosen mengagjar.

Salah satu aspek penting dari
proses pembelgaran daam RPS ini
adalah pendekatan yang
mengedepankan kepentingan
mahasiswa. Hal ini tercermin dalam
penggunaan metode pembelgaran
yang mengutamakan diskus dan
tanya jawab, yang memungkinkan
mahasiswa untuk lebih aktif terlibat
dalam proses pembelgaran.
Pendekatan ini membantu mahasiswa
mengembangkan pemahaman yang

lebih  baik terhadap  materi
pembelgjaran dan kemampuan yang
ditargetkan.

Selain itu, dadlam RPS ini juga
ditekankan bahwa pembelgaran
berpusat pada mahasiswa, yang
berarti bahwa mahasiswatidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi
juga aktif daam  memahami,
menganalisis, dan mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka peroleh.
Proses pembelgjaran ini dirancang
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir ~ kritis,  analitis, dan
pemecahan masalah mahasiswa.
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Perlu dicatat bahwa RPS ini terakhir
kali diperbarui pada tangga 29
Februari 2016. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan peninjauan
kembali secara berkala terhadap
proses pembelgaran ini agar tetap
relevan dengan  perkembangan
terbaru  daam pendidikan dan
kebutuhan mahasiswa. Dengan
demikian, proses pembel ajaran dapat
terus ditingkatkan untuk
memperoleh hasil belgjar yang lebih
baik.

Daam RPS ini, terdapat daftar
referenss yang digunakan sebagal
sumber rujukan untuk mendukung
proses pembelgaran. Referensi-
referens tersebut mencakup buku-
buku yang relevan dengan mata
kuliah Bahasa Indonesia, termasuk
buku "Bahasa Indonesia: Pengantar
Penulisan Karya lImiah" yang ditulis
oleh Doyin, Muh, dan Wagiran pada
tahun 2013 dan versi lainnya yang
terbit pada tahun 2015, diterbitkan
oleh Unnes Press.

4. Penilaian Pembelgaran

Dalam Rencana Pembelgjaran
Semester (RPS) ini, telah disediakan
kerangka penilaian yang mencakup
beberapa aspek, termasuk penilaian
sikap, penilaian umum, penilaian
khusus, dan penilaian pengetahuan.
Penilaian sikap mencakup evaluasi
diri dan penilaian oleh teman sgjawat,
yang membantu dalam mengevaluasi
perkembangan mahasiswa dalam
aspek sikap selama pembel gjaran.

Meskipun capaian
pembelgaran telah mencantumkan
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penilaian umum dan penilaian
khusus, terdapat kekurangan dalam
kolom penilaian yang tidak
mencantumkan penilaian umum dan
penilaian khusus secara spesifik. Hal
ini perlu diperbaiki dan diperinci
dadam RPS agar proses penilaian
menjadi lebih transparan dan dapat
memberikan panduan yang jelas
kepada mahasiswa tentang
bagamana kemguan mereka akan
dinilai. Selan itu, penilaian
pengetahuan  telah  disesuaikan
dengan baik dalam RPS ini.

Dengan mengevaluas aspek-
aspek ini  secara holistik dan
mendetail, diharapkan proses
penilaian pembel g aran dapat menjadi

lebih  efektif dalam  mengukur
kemampuan dan pencapaian
mahasiswa sgadan dengan

pencapaian pembelgaran yang telah
ditetapkan. Dengan  demikian,
mahasiswa dapat memahami dengan
lebih balk bagamana penilaian
mereka akan dilakukan dan dapat
berupaya untuk meraih pencapaian
yang lebih bak daam proses
pembelgjaran mata kuliah ini.

5. Metode Pengajaran yang
Digunakan dalam Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia

Metode penggaran adalah
strategi  atau  pendekatan yang
digunakan oleh seorang guru atau
instruktur dalam upaya membantu
siswa memahami dan menguasai
materi pelgjaran. Selaras dengan hal

itu, (Khoerunnisa & Aqwal, 2020)

dalam jurnalnya menyebutkan calon
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guru dan guru yang memiliki
profesionalisme diharapkan untuk
melakukan penyesuaian yang
diperlukan terhadap model dan
metode ini jika mereka merasa perlu
untuk  menyesuaikannya dengan
konteks belgar-menggjar. Dalam
Rencana Pembelgaran Semester
(RPS) mata kulish MKU Bahasa
Indonesia, terdapat berbaga metode
pembelgaran yang sudah disusun
dengan baik. M etode-metode tersebut
mencakup  Discovery  Learning,
Problem-Based Learning (PBL), dan
Project-Based Learning (FjBL).
Penggunaan beragam metode
pembelgaran ini akan memberikan

pengalaman belgar yang lebih
beragam dan  interaktif  bagi
mahasisva.  Metode  Discovery

Learning akan membantu mahasiswa

untuk aktif dalam  menemukan
pengetahuan  sendiri, sementara
Problem-Based Learning  akan
mendorong mahasiswa  untuk

memecahkan masalah yang relevan
dengan materi pembelgaran. Selain
itu, Project-Based Learning akan
memberi peluang bagi mahasiswa
untuk  mengembangkan  proyek-
proyek yang sesuai dengan mata
kuliah ini, sehingga mereka dapat
mengaplikasikan Pengetahuan dan
keterampilan yang dikuasai dalam
Situas praktis.

Penggunaan berbagai metode
pembelgaran ini dapat meningkatkan
kualitas pembel g aran mahasiswa dan
membantu mereka dalam mencapai
capaian pembelgjaran mata kuliah
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dengan lebih  efektif. Dengan
demikian, mahasiswa dapat
mengembangkan kemampuan

berbahasa Indonesia dengan baik
sesuai dengan tujuan pembelgaran
mata kuliah ini.
6. Materi yang Digjarkan

Materi dalam mata kuliah
umum ini mencakup sejumlah konsep
penting yang berkaitan dengan bahasa
Indonesia dan komunikasi dalam
bahasa tersebut. Adapun materi-
materi yang digarkan dalam
kurikulum matakuliah umum Bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Sgarah Bahasa Indonesia

Materi ini membahas sgarah
perkembangan bahasa Indonesia dari
masa lampau hingga zaman modern,
termasuk pengaruh dari berbagai
bahasa asing yang memengaruhi
perkembangan bahasa Indonesia.
b. Kedudukan dan Fungsi

K edudukan Bahasa Indonesia

Membahas peran  penting
bahasa Indonesia sebagai bahasa
resmi di Indonesia, serta fungs
bahasa dalam komunikasi, identitas
nasional, dan budaya.
c. Ragam Bahasa

Materi ini mengenai beragam
bentuk bahasa dalam masyarakat,
termasuk bahasaformal dan informal,
serta perbedaan antara ragam lisan
dan tulisan.
d. Kesantunan Berbahasa

Membahas norma-norma sosia
daam berbicara dan menulis,
termasuk etika komunikasi dan
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kesantunan berbahasa dalam berbagal
Situasi.
e. Penggunaan Diksi dan kalimat

Materi ini membantu
mahasiswa mengembangkan
kemampuan memilih kata (diksi)
yang tepat dalam berbicara dan
menulis, serta memahami konsep
pembentukan kalimat yang benar dan
efektif.
f. Pendaran dan Pengembangan

Paragraf

Membahas cara berpikir logis
dan mengembangkan ide daam
paragraf, serta penggunaan bukti dan
argumen yang mendukung.
g. Karyallmiah

Materi ini membahas
bagalmana merancang dan menyusun
karya ilmiah, termasuk pendekatan
penelitian, struktur karya ilmiah, dan
penggunaan referens.
h. Kaidah Tata Tulis Karya llmiah

Mengenai aturan penulisan
karya ilmiah yang benar, seperti
penulisan kutipan, daftar pustaka,
serta penggunaan gaya penulisan
yang sesuai.
i. Reproduks Karyallmiah

Materi ini membahas etika dan

aturan reproduksi  karya ilmiah,
termasuk cara menghindari
plagiarisme dan menjaga integritas
penulisan.
j. EYD

Memahami aturan dan

pedoman dalam penggunaan EYD,
termasuk gaan, tanda baca, dan tata
bahasa yang benar.

k. Tata Bentukan Istilah
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Mengagjarkan cara membentuk
dan menggunakan istilah yang benar
dan tepat dalam bidang-bidang
khusus.

[. Undang-undang K ebahasaan

Membahas undang-undang Yyang
mengatur penggunaan bahasa
Indonesia dalam berbagai konteks,
termasuk  daam  pemerintahan,

pendidikan, dan media massa.

Rekomendas pendliti

Berdasarkan hasil andlisis di atas,

peneliti merekomendasikan beberapa

hal sebagai berikut.

a. Perbaikan penilaian
Perlu ditingkatkan ke terperincian
daam kolom penilaan RPS
termasuk penilaian umum dan
penilaian khusus. Hal ini akan
memudahkan mahasisva dalam
memahami kriteria penilaian dan
kemajuan mereka selama
pembelgaran.

b. Informasi kemampuan awal
Pada RPS, disarankan untuk
mencantumkan informasi tentang
pengetahuan dan keterampilan
yang harus dimiliki mahasiswa
sebelum memula pembelgjaran.
Ha ini akan  membantu
mahasisva mempersigpkan diri
dengan lebih bak sebelum
mengikuti pembelgjaran.

c. Peninjauan berkala
RPS perlu dilakukan pembaruan
secara berkala untuk menjaga

kepatuhan terhadap
perkembangan terkini  dalam
pendidikan  dan  kebutuhan
mahasisva. Ha ini  akan
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membantu menjaga relevansi
mata kuliah dengan tuntutan
duniakerja.

. Penomoran CPMK

Disarankan untuk menambahkan
penomoran yang jelas pada setiap
capaian pembel gjaran matakuliah
(CPMK) dan sub-CPMK agar
memudahkan identifikas dan
pemahaman.

Peningkatan referensi

Perlu diperbarui referensi yang
digunakan dalam RPS agar tetap
relevan dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan pendidikan.

Penambahan materi dalam bahan
gar

Materi dalam bahan gar perlu
disesuaikan dengan tujuan dan
sasaran pembelgaran mahasiswa
pada saat ini. Pada era di mana
teknologi berkembang sangat
pesat maka diperlukan materi
tambahan dalam bahan gjar yakni
literasi digital.
. Méelengkapi
bahan gjar
Pada bahan gar Mata Kuliah
Umum Bahasa Indonesia, perlu
dilengkapi dengan visual atau
gambar agar bahan gar atau buku
gar terkesan tidak monoton dan
menarik untuk digunakan. Pada
bahan gar ini pula, belum
dilengkapi dengan  soal-soal
latihan untuk mahasiswva maka
perlu  penambahan  soal-soal

komponen pada

latihan di setiap akhir materi guna
dapat
dan

melatih
mengukur

mahasiswa
kemampuan
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penguasaan terhadap materi yang
telah dipelgjari.

KESIMPULAN

Dapat dismpulkan bahwa mata
kuliah ini memiliki tujuan yang jelas
dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa Indonesia, sesuai dengan
kemampuan lulusan yang telah
ditetapkan. Materi  pembelgaran
mencakup berbagal aspek penting
bahasa Indonesia, seperti sgarah,
kedudukan, ragam, dan penggunaan
bahasa dengan baik dan benar dalam
berbagal konteks. Berbaga metode
pembelgaran, termasuk
Pembelgjaran Penemuan,
Pembelgjaran Berbasis Masalah, dan
Pembelgaran  Berbasis  Proyek
memberikan pengalaman belgar
yang interaktif dan berfokus pada

pengembangan kemampuan
mahasiswa.
Namun, terdapat beberapa

perbaikan yang perlu dilakukan
dalam RPS mata kuliah umum bahasa
Indonesia ini. Adapun rekomendasi
dari peneliti terhadap perbaikan
kurikulum mata umum kuliah bahasa
Indonesia meliputi perbaikan
penilaian, informas kemampuan
awal, peninjauan berkala, penomoran
CPMK,  peningkatan referens,
penambahan materi dalam bahan gjar,
dan melengkapi komponen pada
bahan gjar.
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ABSTRAK

Proses pembelagjaran penulisan cerpen memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian siswa, meningkatkan
kemampuan menulis, serta merangsang ide dan kreativitas. Tantangan dalam kemampuan menulis cerpen bisa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Meskipun guru telah menggunakan metode pembelgjaran, variasi dalam
pendekatan masih terbatas, mengakibatkan kekurangan semangat belgjar siswa. Sumber belgar yang minim
menyebabkan siswa hanya mendapat pemahaman teoritis dari penjelasan guru. Tujuan penelitian disini adalah: (1)
Menilai kebutuhan pengajar dan murid terhadap materi pengajaran penulisan cerpen dengan pendekatan konversi teks
lirik lagu, (2) Mengembangkan materi pengajaran penulisan cerpen melalui pendekatan konversi teks lirik lagu.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode R& D (Research and Development). Langkah-langkahnya melibatkan:
(1) Analisis kebutuhan para pengajar dan murid; (2) Penyusunan prototipe draf; (3) Melakukan validas oleh pakar atau
ahli; (4) Modifikas atau revisi materi produk; (5) Ujicoba materi produk; (6) Analisis Focus Group Discussion (FGD)
terkait materi pengagjaran, dan (7) Finalisasi prototipe materi penulisan cerita pendek. Data dikumpulkan melalui
wawancara oleh peserta penelitian dan angket untuk proses pengembangan, serta validas metode konvers tekslirik lagu
oleh validator ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dari dua sekolah mengakui kebutuhan dan keinginan untuk
memiliki buku panduan penulisan cerpen dengan pendekatan konvers teks lirik lagu untuk siswa kelas IX SMP.
Evaluasi terhadap ketuntasan belgjar menunjukkan 80% siswa mencapai nilai di atas KKM setelah menggunakan buku
panduan tersebut. Ini menunjukkan bahwa bahan gjar tersebut bermanfaat bagi guru dalam mengajar dan bagi siswa
dalam merangsang kreativitas dalam menulis cerpen, sehingga mereka mampu mencapai prestasi di atas KKM.

Kata kunci: Penggjaran; Lirik Lagu; Konversi; Teks Cerpen

ABSTRACT

The process of learning short story writing plays a significant role in shaping students' personalities, enhancing their
writing skills, and stimulating their ideas and creativity. Challenges in short story writing abilities can be influenced by
internal and external factors. Despite teachers using teaching methods, the variation in approaches is still limited,
resulting in a lack of student enthusiasm for learning. Limited learning resources cause students to only gain theoretical
understanding from teacher explanations. The research objectives here are: (1) to assess the needs of teachers and
students for short story writing teaching materials using a song lyric conversion approach, (2) to develop short story
writing teaching materials through a song lyric conversion approach. The research conducted uses the Research and
Development (R&D) method. The steps involve: (1) analyzing the needs of teachers and students; (2) drafting a
prototype; (3) validation by experts; (4) modification or revision of the product materials; (5) testing the product
materials; (6) analyzing Focus Group Discussion (FGD) related to teaching materials, and (7) finalizing the prototype
of short story writing materials. Data is collected through interviews with research participants and questionnaires for
the development process, as well as validation of the song lyric conversion method by expert validators. The research
results show that teachers from two schools acknowledge the need and desire for a short story writing guidebook with a
song lyric conversion approach for grade IX junior high school students. Evaluation of learning outcomes shows that
80% of students achieve scores above the Minimum Competence Criteria (KKM) after using the guidebook. This
indicates that the teaching material is beneficial for teachers in teaching and for students in stimulating creativity in
short story writing, enabling them to achieve scores above the KKM.

Keywords: Teaching Materials, Song Lyrics; Conversion; Short Sory Texts
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PENDAHULUAN

Pengembangan materi
pengagaran memiliki peran penting
dalam mengidentifikasi,

mengembangkan, dan mengevauas
konten serta strategi pembelgjaran.
Pengembangan materi gar yang
menarik dan dapat menanamkan nilai-
nilai  keterampilan menjadi suatu
kebutuhan yang penting. Materi gar
memiliki peran yang signifikan dalam
dunia pendidikan. Melalui pendidikan,
tujuan  mengembangkan  potensi
peserta didik diharapkan tercapal,
sehingga mereka dapat menjadi
individu yang Dberkuditas serta
generasi penerus bangsa yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan
zaman saat ini. Upaya peningkatan
kualitas pendidikan ini diharapkan
mampu  meningkatkan  martabat
manusia Indonesia. Dalam konteks ini,
peran guru juga diharapkan dapat
berubah menjadi lebih positif. Pada
awalnya, guru atau penggar hanya
dianggap sebaga sumber materi
informasi utama di dalan kelas,
sedangkan murid atau siswa hanya
sebagai penerimainformasi.
Kurikulum merupakan peranan
penting dalam sistem pendidikan,
karena merencanakan, mengarahkan,
dan menentukan strategi pendidikan.
Kurikulum menjadi pedoman dalam
proses belgar mengajar. Pandangan ini
sgjaan dengan pandangan Nasution
(2006:5) yang mengartikan kurikulum
sebagal rencana yang mengatur proses
belgjar menggjar di bawah pengawasan
sekolah atau institus pendidikan
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bersama staf penggar. Dalam konteks
Kurikulum 2013 yang telah direvis,
mata pelgaran Bahasa Indonesia
mengadopsi pendekatan berbasis teks,
salah satunya dalam bentuk teks cerita
pendek. Menulis teks cerita pendek
menjadi salah satu  kompetens
utamayang harus dikuasai oleh murid
atau siswa dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia. Ini  sesuai dengan
kompetens dasar di tingkat SMP kelas
IX, yaitu KD 4.6 yang menuntut siswa
mampu menyampaikan pengalaman
maupun  gagasan menggunakan
struktur dan bahasa yang tepat, sebuah
cerita pendek dapat dilengkapi.
Kemampuan siswa dalam menulis
cerita pendek memiliki signifikansi
yang penting untuk dikembangkan.
Menulis merupakan cara seseorang
untuk mengungkapkan pemikiran dan
gagasan sesuai dengan tujuan tertentu.
Tingkat keberhasilan menulis
berkaitan erat dengan kemampuan
pengajaran, respon, pemahaman siswa,
media, dan teknik yang digunakan
dalam pembelgaran.

Seluruh elemen tersebut saling
terkait. Keberhasilan guru dalam
proses pembelgaran, yang didukung
oleh media dan metode yang sesuai
dengan perkembangan zaman, menjadi
kunci utama. Keterampilan menulis
yang digarkan di kelas mencakup
bidang sastra dan nonsastra, yang tidak
hanya relevan dalam pembelgaran
bahasa, tetapi juga dalam semua mata

pelgaran. Melaui  pembelgaran
Bahasa Indonesia, siswa dapat
menerapkan prinsip-prinsip

Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Program Pascasarjana
Universitas PGRI Semarang. Volume 8, No.1 (2023)

ISSN: 2461-0011 e-1SSN: 2461-0283



kebahasaan dan pedoman penulisan
yang telah ditentukan. Namun, dalam
praktiknya, banyak siswa yang enggan
mengambil pelgjaran menulis karena
merasa kesulitan dalam
mengemukakan ide dan gagasan dalam
tulisan. Metode ceramah masih banyak
digunakan oleh guru, sehingga siswa
kurang terlatih dalam menghasilkan
ide sendiri. Keterampilan menulis juga
berdampak pada kemampuan
berbahasa sehari-hari. Namun, pada
kenyataannya, masih banyak siswa
yang menghadapi kesulitan dalam
menulis cerita pendek. Kemampuan
menulis cerita pendek siswa mash
jauh dari harapan. Siswa masih kurang
memiliki referensi bacaan atau contoh
teks cerita pendek yang memadal dari
guru. Guru lebih sering mengandalkan
buku teks dari pemerintah sebagal
panduan menulis cerita pendek.
Sayangnya, materi bacaan teks cerita
pendek dalam buku teks terbatas.

Keterbatasan contoh bacaan ini
menyulitkan siswa dalam
mengembangkan atau menulis cerita
pendek.

Materi gjar mencakup berbagai
bentuk bahan pembelgjaran, mulai dari
cetakan, audiovisual, hingga bentuk-
bentuk lain yang diperoleh dari
berbagai sumber. Penygjian materi
yang menarik dan sesua dengan
standar kompetensi bertujuan untuk
memudahkan proses pembelgaran dan
memotivasi siswa agar materi dapat
diterima dengan baik, sehingga tujuan
pembelgaran tercapai. Penggunaan
materi gar dalam pembelgaran
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Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah
Menengah Pertama masih terbatas.
Penggunaan media pembelgaran
dalam kelas dapat membuat proses
belgar lebih menarik dan tidak
monoton, yang pada akhirnya dapat
memotivasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan menulis
cerita pendek. Oleh karena itu,
pengembangan materi gar yang
mengena kan berbagal metode menulis
cerpen, termasuk metode konversi teks
lirik lagu, menjadi penting. Pendekatan
konversi teks ini dianggap efektif
karena teks lirik lagu mudah
ditemukan dan dapat diubah menjadi
teks cerita pendek dengan langkah-
langkah yang jelas. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Roekhan (1991:9),
"ide dapat muncul dengan caradipicu”.
Stimulasi ini dapat dilakukan melalui
penggunaan teks, dan teks lirik lagu
yang diubah menjadi teks cerita
pendek menjadi stimulus yang efektif
untuk tujuan ini.

METODE

Dalam penélitian ini, digunakan
metode Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development/R&D).
Metode ini melibatkan serangkaian
tahapan untuk mengembangkan materi
penggjaran baru atau memperbaiki
materi penggjaran yang sudah ada.
Penelitian dan pengembangan yang

diterpakan  memiliki fungsi untuk
membuat validas dan
mengembangkan materi  pengajran.

Pengembangan materi bisa melibatkan
penyempurnaan produk atau materi
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penggjaran yang sudah ada, sehingga
lebih praktis, efisien, dan efektif, atau
menciptakan produk atau materi
pengajaran baru yang belum pernah
ada sebelumnya. (Sugiyono, 2019, p.
395).

Daam metode penelitian dan
pengembangan ini, peneliti  perlu
merancang produk dan menghasilkan
produk akhir setelah melalui tahap
melakukan validasi, melakukan uji
coba, dan memperbaiki atau revisi
produk. Namun, karena adanya
pandemi, penelitian ini hanya sampai
pada tahap menghasilkan prototipe
bahan aga menulis cerpen yang
melalui tahap validasi oleh ahli. Selain
itu, dilakukan juga perbaikan atau
revis terhadap produk yang kemudian
akan dibahas dalam Focus Group
Discussion (FGD) terbatas. Hal ini

dilakukan untuk memastikan
kelayakan produk yang dikembangkan.
Pengumpulan data yang

dilakukan menggunakan dokumen
hasil observasi peneliti, wawancara
peserta, dan angket kebutuhan. Hasil
observas berfungsi memperoleh data
tentang motivas dan kemampuan
menulis teks cerpen. Data wawancara
diperoleh melalui wawancara dengan
guru atau penggar materi Bahasa
Indonesia dan peserta didik sekolah.
Sementara itu, data angket diperoleh
melalui jawaban angket yang diisi oleh
guru atau penggar materi Bahasa
Indonesia dan peserta didik sekolah.
Pengumpulan data perlu dilakukan
dengan cermat untuk memastikan
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validitas dan reliabilitas data yang
diperoleh (Siyoto dan Ali, 2015:77).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi kegiatan observas,
melakukan  wawancara, membuat
dokumentasi, dan angket validas
kelayakan pengembangan bahan gjar.

Observasi: Observasi digunakan
untuk mengumpulkan data terkait
perilaku manusia, proses kerja, atau
ggada dam. Observas dilakukan
secara sSistematis dengan prosedur
standar untuk mendapatkan data yang
akurat (Sugiyono, 2015:265).

Wawancara: Wawancara
digunakan sebagai cara atau teknik
dalam mengumpulkan data dengan
interaksi tanya jawab langsung secara
lisan. Wawancara dapat dilakukan
melalui metode langsung atau tidak
langsung, dan digunakan untuk
memahami permasalahan yang perlu
diteliti serta mendapatkan informasi
dari responden (Sugiyono, 2015:194).

Dokumentasi: Data dari
dokumentasi juga dapat digunakan
sebaga sumber informasi.  Ini

mencakup berbagai dokumen yang
relevan dengan penelitian, seperti hasil
pekerjaan sebelumnya, laporan, dan
catatan.

Angket Vaidasi: Angket
digunakan untuk mengumpulkan data
pendapat, pandangan, atau penilaian
dari responden terkait kelayakan
pengembangan bahan gjar. Angket ini
memberikan  kesempatan  kepada
responden untuk memberikan masukan
yang lebih [uas dan terstruktur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mengevaluas kebutuhan
awa dari peserta didik sekolah dan
guru  atau pengajar, langkah
selanjutnya adalah mengembangkan
materi gjar. Proses penyusunan materi
gar untuk teks dalam cerita pendek
dengan menggunakan metode konversi
teks lirik lagu di tingkat SMP/MTs
akan dilakukan melalui serangkaian
tahapan, yaitu membuat susunan draf
prototipe produk materi pengajaran,
evaluas terhadap angket oleh pakar,
membuat reviss draf materi atau
produk, uji coba di kelas kecil, dan
Analisis serta penyempurnaan melalui
FGD Bahan Ajar. Detail mengenai
setigp tahap akan dijelaskan sebagai
berikut:

Penyusunan  draf
produk materi pengajara.

Didasarkan pada hasil pendliti
mengidentifikas dari form angket
kebutuhan awal serta wawancara
dengan peserta didik sekolah dan
pengajar, proses penyusunan prototipe
akan menyesuaikan dengan kebutuhan
materi daam buku ga yang
diinginkan. Bahan gar atau materi
penggjaran untuk teks cerita pendek
dengan  mengaplikasikan  metode
konvers teks lirik lagu sebagal media
pengembangan pembelgjaran Bahasa
Indonesia untuk kelas IX SMP, akan
didasarkan pada kurikulum 2013.
Kurikulum ini mengandung standar
kompetens  lulusan (SKL) yang
memvisualkan kompetensi inti dari
aspek sikap, aspek keterampilan, dan

prototipe
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pengetahuan. SKL ini
dioperasionalisasikan ke  dalam
kompetens inti (KI), terbagi dalam
empat aspek. Kompetensi inti pertama
(KI-1) berhubungan dengan sikap
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Kl-2
berhbungan mengenai karakter diri dan
sikap sosial, KI-3 berhubungan dengan
pengetahuan mengenai materi
penggaran, dan KI-4 berhubungan
dengan penygjian pengetahuan dalam
bentuk keterampilan. Meskipun Kl-1
dan KI-2 tidak dituntun secara
langsung, mereka tercermin dalam
setigp kegiatan pembelgaran. Kl-nya

kemudian dijabarkan dalam
kompetenss dasar (KD), termasuk
dalam KD berikut:

Kompetenss Dasar 3.5
Mengidentifikass  berbagai  unsur

pembentuk karya sastra yang dimuat
cerita pendek untuk pembacaan siswa
atau didengarkan siswa.

Kompetenss Dasar 45
Membuat kesimpulan dari berbagai
unsur pembentuk karya sastra dengan
fakta sebagal pendukung dari cerita
pendek untuk pembacaan siswa atau
didengarkan siswa.

Kompetenss Dasar 3.6
Menganalisis komposiss  maupun
perspektif kebahasaan dalam materi
cerita pendek untuk pembacaan siswa
atau didengarkan siswa.

Kompetenss Dasar 4.6
Mengungkapkan kemahiran maupun
ide dalam penggunaan cerita pendek
dengan mencermati komposisi bahasa.

Bahan gjar mengenai teks cerpen
dengan metode konversi sebaiknya
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diberikan dengan contoh soa baik
secara individu maupun dalam
kelompok, serta penjelasan rinci
mengenai komposisi dan kebahasaan
teks cerita pendek agar murid atau
siswa sekolah dapat lebih menafsirkan
materi secara mendalam.

Materi penggjaran tentang teks
cerita pendek dengan melakukan
penerapan metode konversi dari teks
lirik lagu seharusnya diserta dengan
penjelasan yang komprehensif
mengenai teks cerpen, beserta struktur
dan kebahasaannya, yang disgjikan
dengan detail dan jelas melalui media
poster.

Pemanfaatan bahan gar teks
cerpen dengan menerapkan metode
konverss teks lirik lagu sebaga
panduan dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks cerpen,
sebaiknya dilengkapi dengan petunjuk
atau langkah-langkah untuk menyusun
teks cerpen secara efektif.

Bahan gjar mengenai teks cerpen
dengan pendekatan metode konvers
teks lirik lagu sebaiknya disertai
dengan daftar isi, glosarium untuk
membantu dalam mencari sub-bab dan
memahami arti kata-kata yang sulit,
daftar pustaka sebagai referensi atau
sumber acuan, serta ditulis dengan
menggunakan  huruf  ukuran 12
(sedang) dengan  memperhatikan
penggunaan gaan yang sesual dengan
aturan bahasa.

Berdasarkan hasil  penemuan
mengenai kebutuhan awal bahan gar
bagi peserta didik dan guru, langkah
berikutnya adalah menyusun suatu
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model awal dari bahan gar yang sesuai
dengan kondisi dan situasi di sekolah.
Setelah prototipe tersebut selesai
dibuat, langkah berikutnya adalah
memvalidasi prototipe tersebut oleh
para pakar atau ahli yang berkaitan
dengan aspek seperti sampul, teks,
gjaan, dan konten prototipe. Desain
dari prototipe bahan gjar teks cerpen
dengan pendekatan metode konvers
teks lirik lagu dihasilkan berdasarkan
andlisis dari kurikulum 2013, tinjauan
teori, serta identifikasi kebutuhan dari
siswa dan guru. Rancangan purwarupa
materi pengajaran teks cerita pendek
dengan metode konversi teks lirik lagu
mencakup tiga bagian, yang pertama
bagian sampul, kedua bagian isi, dan
ketiga bagian penutup. Dalam rincian
yang lebih terperinci, struktur desain
dari materi penggaran teks cerpen
dengan metode konversi teks lirik lagu
dapat dideskripsikan sebagal berikut:

a) Bagian Sampul : Di seluruh bagian
sampulnya, terdapat gambar ilustrasi
yang sesuai dengan topik cerita yang
dibahas dalam materi pelgaran.
llustrasi ini direka dengan kreasi
menarik dan memukau. Selain itu,
bagian depan dibungkus dengan
mengandung judul yang bertujuan
untuk mempermudah pengenalan dan
sebagal tanda pengena untuk buku
tersebut.

b) Bagian Is Daam bagian
kontennya, purwarupa materi gar teks
cerita pendek mengatur serangkaian
kegiatan dengan terstruktur, dimulai
dari Pengantar materi, bagian Daftar
Isi, Panduan Penggunaan Buku materi
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gar, Materi Teks Cerpen, Sinopsis,
dan Pelatihan Soal. Bagian ini terdiri
dai 3 (tiga) sub-bagian yang
mencakup Bab | yang membahas
Pengenalan Cerita Pendek, termasuk
konsep dasar (penafsiran), kemudian
ciri-ciri cerita pendek tersebut, dan
unsur-unsur termuat  teks tersebut.
Daam bab ini, terdapat pelatihan,
Kriteria penilaian materi, serta ikhtisar.
Bab Il mengulas Komponen-
Komponen dalam Cerita Pendek,
termasuk is tentang tata bahasa dalam
teks cerpen, latihan, kriteria penilaian,
dan ikhtisar. Pada saat yang sama, di
Bab Ill, terdapat pembahasan
mengenal Penulisan Teks Cerpen
dengan Pendekatan Konversi Teks
Lirik Lagu, yang mencakup isi tentang
strategi dan proses dalam penyusunan
teks cerpen, latihan, kriteria penilaian,
dan ringkasan.
¢) Bagian Penutup
Yang terakhir adalah terdapat daftar
pustaka yang memuat semua referensi
dan sumber-sumber literatur yang
digunakan dalam penyusunan materi
pengajaran ini.
1. Evauasi Kuesioner Validasi Ahli
Penilaian validitas materi gar
dilaksanakan oleh para pakar atau ahli
dengan  tujuan  untuk  menila
kesesuaian suatu bahan gar. Aspek
yang dinila melibatkan validitas
materi, validitas pendekatan
instruksional,  validitas  penygian
materi, dan validitas tampilan visual.
Proses validasi ini bertujuan untuk
menilai apakah materi, bahasa yang
digunakan, cara penyajian materi, serta
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tampilan visual dalam bahan gar ini
layak atau tidak layak untuk digunakan
dalam proses pembelgaran di daam
kelas.

Pada penelitian ini, Rusydina
Husna, S.Pd., M.Pd., seorang pengajar
Bahasa Indonesia di SMK NU Al
Ma’arif Kudus, berperan sebagai ahli
yang melakukan validas terhadap
prototipe ini. Penilaan validas
dilakukan dengan menggunakan skala
penilaian, dimana nilai 4
mengindikasikan tingkat keunggulan
yang tinggi, nila 3 mencerminkan
tingkat kebaikan, nilai 2 menunjukkan
tingkat kelayakan yang memadal,
sementara nila 1 menggambarkan
tingkat kurang kelayakan. Selain
memberikan angka, validator juga
dapat menyertakan komentar, saran,
masukan, atau kritik pada lembar yang
telah disediakan sebaga  bahan
perbaikan bagi bahan gar teks cerpen
dengan pendekatan konvers teks lirik
lagu yang dibuat.

Dalam penilaian yang dilakukan
oleh Rusydina Husna, S.Pd., M.Pd.,
terdapat hasil rata-rata penilaian yaitu
3.5 untuk validitas materi; 3.8 untuk
validitas bahasa; 4 untuk validitas
penygian materi; dan 3.8 untuk
validitas tampilan visua. Dari
penilaian ini, keseluruhan validitas
Bahan Ajar Teks Cerpen dengan
pendekatan konversi teks lirik lagu
mendapatkan nilai rata-rata 3.8 yang
dapat dikategorikan sebagal baik.

Selain  penilaian  berbentuk
angka, validator juga memberikan
tanggapan tertulis berupa saran atau
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masukan terhadap bahan agar ini.
Rekomendasi ini mengusulkan
penambahan lebih dari satu aktivitas
pembelgjaran dalam setiap bab, seperti
contohnya tambahan satu aktivitas
pembelgjaran pada Bab 11 dan Bab Il1.
Selain itu, karena tujuan buku ini
adalah untuk memperdalam materi,
disarankan agar setiap bab dilengkapi
dengan latihan soal. Dari sis validitas
bahasa, validator mengusulkan agar
penulis lebih teliti dan cermat dalam
penulisan judul. Rekomendas
tambahan adalah mengingatkan agar
lebih teliti dalam menggunakan gaan,
pungtuasi, serta menjaga keseragaman
penggunaan kata-kata. Dari  segi
validitas tampilan visual, validator
merekomendasikan agar halaman balik
sampul dilengkapi dengan informasi
hak cipta. Selain itu, komposisi font
untuk judul sebaiknya diatur agar jenis
huruf yang berbeda, judul utama, dan
keterangan dapat dibedakan secara
visual.
2. Revisi Rancangan Produk

Setelah menerima masukan dan
tanggapan dari validator, langkah
berikutnya adalah melakukan revis
pada desain produk bahan ajar teks
cerpen yang menggunakan metode
konversi teks lirik lagu. Dalam bahan
gar ini, setigp bagian akan
mengandung  beberapa  aktivitas
pembelgaran atau sub-bagian, sebagal
contoh, bagian kedua akan dibagi
menjadi dua sub-bagian. Sub-bagian
pertama akan membahas mengenal
komposiss  teks cerita  pendek,
sedangkan sub-bagian kedua akan
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mengulas tentang kaidah bahasa dalam
cerita pendek.
3. Pengujian Produk

Setelah dilakukan justifikasi dan
proses perbaikan terhadap kerangka
materi teks cerita pendek dengan
metode konversi teks lirik lagu selesal,
langkah berikutnya adalah melakukan
pengujian  produk di  sekolah.
Pengetesan dilaksanakan di  Sekolah
Menengah Pertama A  dengan
melibatkan 32 siswa.

Dalam tahap pengujian ini, data
dikumpulkan melalui ujian untuk
mengukur kemampuan menulis naskah
cerpen dengan menggunakan
pendekatan konversi teks lirik lagu
seperti yang disgjikan dalam materi
gar. Sesudah siswa menerima materi
ga naskah cerita pendek dengan
metode konvers teks lirik lagu, guru
akan fokus pada  pengajaran
keterampilan menulis teks cerpen,
terutama daam  ha struktur,
paramasastra, dan komponen naskah
certa pendek. Siswa akan diberikan
contoh naskah cerpen  berjudul
"Sebatang Kara" yang berdasarkan
kisah sendiri, sebagal panduan untuk
menulis naskah cerita pendek.

Seusai memahami suatu pokok
bahasan yang diberikan materi gar,
siswa atau peserta didik diberikan
perintah untuk menulis naskah cerita
pendek. Penggar dan siswa serentak
membahas tugas ini, dengan fokus
pada membuat naskah cerita pendek
berdasarkan kisah masing-masing.
Selanjutnya, siswa diperintah

membaca lirik lagu "lbu" yang
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digubah olenh Iwan Fas, yang
kemudian dikonverss menjadi teks
cerita pendek.

Setelah menyelesaikan  tugas
untuk memisahkan naskah cerita

pendek dan naras kissh masing-
masing dari materi yang diberikan oleh
pengajar, siswa kemudian
menyerahkan teks cerpen hasil karya
mereka kepada guru Bahasa Indonesia
untuk dinilai. Penilaian dilakukan
berdasarkan berbagai aspek seperti
tema, karakter dan penggambarannya,

latar belakang, pesan yang
disampaikan, serta struktur teks
cerpen.

Dalam penulisan teks cerita

pendek, dari 60 peserta didik yang
berpartisipasi dalam pengujian produk,
lima peserta meraih nilai di bawah
standar (<75), sementara lima belas
peserta memperoleh penilaian yang
memadal (76-83), dan empat puluh
peserta mendapat penilaian yang baik
(84-90). Dari hasil ini, terlihat bahwa
50 peserta didik atau 80% dari total
peserta telah berhasil mencapai atau
melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 78 dalam menulis teks
cerpen dengan menggunakan metode

konversi teks lirik lagu. Hal ini
membuktikan bahwa keberhasilan
dalam memahami komponen,

komposisi, dan petunjuk bahasa dalam
naskah cerpen dapat diukur dari hasil
penilaian yang hampir keseluruhan
melebihi KKM. Meskipun demikian,
terdapat beberapa peserta didik yang
masih belum mencapai nila yang
cukup tinggi karena pemahaman
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mereka terhadap unsur-unsur, struktur,
dan kaidah bahasa dalam teks cerpen
masih perlu ditingkatkan.

4. Temuan FGD tentang Kualitas

Materi Ajar Teks Cerpen
Setelah melakukan pengujian produk
sekolah SMP A, langkah berikutnya
adalah  menyelenggarakan  Focus
Group Discussion. Kelompok
partisipan FGD terdiri dari 60 siswa
dari dua sekolah, yakni 32 siswa dari
SMP A dan 28 siswa dari SMP B.
Selain siswa, satu guru dari SMP A
dan satu guru dari SMP B juga terlibat
dalam kegiatan ini. Peran kedua guru
ini adalah memberikan tanggapan,
advis, atau pendapat terkait kerangka
materi gar yang telah diujikan.
Evaluas terhadap kesuksesan produk,
serta kgjian dari siswa maupun guru,
akan dibahas secara mendalam dalam
sesi diskusi.

Diskusi ini difokuskan pada
evaluas produk bahan gjar yang telah
digunakan. Is pembicaraan berkaitan
dengan penilaian tentang penggunaan
materi pengajaran teks cerita pendek
dengan pendekatan konversi teks lirik
lagu oleh guru dan peserta didik
sekolah dalam proses belgjar menggjar.
Evaluas ini akan  mencakup
penggunaan kuesioner penilaian dari
guru Bahasa Indonesia dan siswa, serta
informasi yang  didapat  dari
wawancara. Melalui evaluasi ini, akan
didapatkan  pemahaman  tentang
keunggulan dan kelemahan bahan gar
yang telah dikembangkan.

1.  Angket Penilaian Kualitas Bahan

Ajar
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Selain evaluas diskus antara
guru dan peserta didik, penilaian
kualitas bahan gar teks cerpen dengan
pendekatan konversi teks lirik lagu
juga dilakukan melaui pengisian
angket. Lembar instrumen evauas
yang berisi 15 pertanyaan diberikan
kepada guru. Penilaian prototipe dalam

penelitian ini  menggunakan form
dengan pilihan jawaban berupa
menandai dan skala penilaian : 4-

untuk sangat layak, 3-untuk layak, 2-
untuk cukup, dan 1-untuk tidak layak.

Berdasarkan hasil evaluass melalui
angket oleh guru-guru, kualitas produk
materi gar naskah cerita pendek
menggunakan metode konversi teks
lirik lagu dapat dijelaskan sebagai

berikut: Dua penggar Bahasa
Indonesia dari 2 (dua) sekolah yang
men;j adi fokus  penditian  ini

menyimpulkan bahwa bahan gjar teks
cerpen dengan pendekatan konvers
teks lirik lagu layak untuk digunakan.
Penilaian ini didasarkan pada beberapa
aspek:
Kedalaman Materi : Materi teks
cerpen disgikan sesuai  dengan
Kurikulum Inti  (KI), Kompetensi
Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian
Kompetens (IPK), serta memberikan
dukungan yang memadai bagi siswa
dalam memperoleh Kompetensi Dasar
dan IPK. Seluruh materi mencakup
semua aspek substansi dan juga
menyertakan latihan dan tugas untuk
meningkatkan kemampuan menulis
teks cerpen.

Kesesuaian Is : Penyusunan materi
bahan agjar dilakukan dengan baik,
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mengikuti urutan yang sesuai teori,
tiruan yang ada, pelatihan soal, hingga
ikhtisar. Materi inti disusun secara

terstruktur, dimulai  dari yang
sederhana hingga yang  lebih
kompleks.

Kemudahan pemahaman Bahasa

yang diimplementasikan sesuai dengan
tingkat SMP. Panduan penggunaan
dari lirik lagu hingga menulis teks
cerpen disgikan dengan urut, jelas
dipahami, dan lancar dipahami siswa.
Urutan penguraian materi
memudahkan proses pembel gjaran.
Daya tarik materi: Penggunaan tipe
huruf, ilustrasi vektor, dan gambar
yang tepat untuk  memperjelas
pemahaman peserta didik. Integras
pendidikan karakter —meningkatkan
minat belgjar. Tampilan muka materi,
sketsa, dan pewarnaan memikat
perhatian peserta didik.

Kualitas keseluruhan: Materi
bahan agjar sesuai dengan KD dan IPK,
serta esuai dengan keperluan untuk
materi naskah cerita pendek. Penygjian
materi harus berurutan dan sesuai
dengan tuntutan.

Dai angket evaluas guru,
produk materi gar naskah cerita
pendek dengan metode konversi teks
lirik lagu dapat dijelaskan bahwa
produk ini mendapatkan rata-rata
penilaian 3,7 untuk kecakupan isi
(layak), 3,5 untuk ketepatan isi (layak),
3,5 untuk kemudahan pemahaman

(layak), 3,3 untuk kemenarikan
(layak), dan 35 wuntuk kuditas
keseluruhan (layak).
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2. Pembahasan
Peserta Didik
Diskusi terbatas dengan peserta

didik diadakan dalam kelas untuk
mengevaluasi kualitas produk bahan
gar teks cerpen. Tiap sekolah
menyulih tiga siswa yang
menyerahkan kajian dan komentar
mengena kualitas produk materi gar.
Hasll perbincangan ini
mengungkapkan bahwa siswa-siswa
sangat antusias dengan metode
konversi teks lirik lagu. Materi teks
cerpen disgjikan secara komprehensif,
dan mereka berhasil memahami proses
menulis teks cerpen melalui bahan gjar
ini.

Setelah melewati enam tahap
daam rangkaian pendlitian ini,
akhirnya berhasil menciptakan buku
"Penggaran Teks Cerpen Dengan
Pendekatan Konversi Teks Lirik Lagu
untuk SMP/MTS" sebagai hasil akhir
dari pengembangan penelitian ini.

FGD  dengan

KESIMPULAN

Berdasarkan rangkuman pada
bagian 1V, dapat dinyatakan bahwa
beberapa poin penting yang bisa
dismpulkan adalah sebagai berikut:
Terlihat bahwa guru dan siswa
memiliki kebutuhan yang signifikan
terhadap bahan gjar teks cerpen dengan
pendekatan konversi teks lirik lagu.
Guru dari dua sekolah menunjukkan
kebutuhan yang tinggi terhadap buku
pengembangan bahan gjar teks cerpen
dengan metode konversi teks lirik
lagu. Sedangkan siswa menunjukkan
respon yang positif, di mana 30%
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merespons dengan kebutuhan yang
kuat, dan 50% dari responden
menyatakan bahwa mereka
memerlukan bahan gar teks cerpen
dengan metode konversi teks lirik
lagu.

Pengembangan bahan agjar teks
cerpen menggunakan  pendekatan
konversi teks lirik lagu melibatkan
serangkaian langkah, yaitu, pertama
menganalisis keperluan peserta didik
sekolah dan pengajar melalui formulir
dan wawancara. Kedua membentuk
kerangka materi gjar naskah prosedur
menurut pencapaian analisis keperluan
awval peserta didik dan penggar.
Ketiga melakukan justifikasi materi
gar dari ahli. Keempat melakukan
perbaikan kerangka naskah sesuai hasil
justifikasi dan saran dari ahli. Kelima
menguji materi ga  yang sudah
direvis daam tempat penélitian.
Keenam mengevaluasi materi melalui
pembahasan terbatas pada peserta.
Ketujuh melengkapi materi gjar sesuai
diskusi group. Kedelapan
menghasilkan kerangka materi naskah
cerita pendek melalui pendekatan
konversi teks lirik lagu. Kesimpulan
dari proses ini menunjukkan bahwa
penerapan bahan agar teks cerpen
dengan metode konversi teks lirik lagu
dapat memenuhi kebutuhan siswa dan
guru, serta berfungs sebagai aat

pembelgaran yang efektif dalam
membantu siswa mencapai  hasil
belgjar yang diharapkan.
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